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Kebijakan Pembebasan Jalur Terhadap Praktik Sewa Jasa Angkutan Kota
Di Purwokerto Perspektif Mas/ahah
(Studi Kasus Angkutan Kota Di Purwokerto)
ABSTRAK

Titin Nursoleha
NIM. 2017301068
Fakultas Syariah Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Keberadaan angkutan umum perkotaan salah satunya ditemukan di Kota
Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Semua angkutan menggunakan papan/stiker
informasi yang memudahkan para penumpang mengetahui arah dan tujuannya.
Namun pada tahun 2019 muncul adanya kebijakan pelepasan sementara, kebijakan
tersebut terjadi saat musim pandemi sampai tahun 2023 yang mengakibatkan
sebagian penumpang dan supir angkutan bingung, meluasnya wilayah yang
dijangkau, sepi peminat angkutan dan lain-lain. Berdasarkan observasi awal dari
adanya larangan tersebut banyak yang dirugikan terutama pada penumpang, sopir
angkot dan jasa penyelenggara angkutan kota. Namun juga dinilai memberikan
manfaat bagi supir angkutan untuk kondisi seperti ini.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yakni pengumpulan
informasi terhadap realitas peristiwa yang sedang berangsung. Sumber data primer
dalam penelitian ini mendapatkannya dengan wawancara langsung terhadap
beberapa pihak yaitu para penumpang, supir angkutan dan kopata sedangkan
sumber data sekunder ialah skripsi, jurnal-jurnal, buku-buku, artikel dan lain-lain.
Pendekatan peneliti menggunakan pendekatan yuridis empiris. Metode anaisis
menggunakan metode reduksi data, penyajian, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebijakan pembebasan jalur termasuk
dalam tingkatan maslahah dharuriyah. Karena kebijakan ini diterapkan guna
melindungi harta (hifz al-mal). Maksudnya, harta yang dilindungi yaitu upah yang
menjadi hak bagi para sopir angkot yang sangat terdampak dari kondisi saat ini
sehingga membutuhkan kebijakan yang dapat menjadi solusi terbaik. Kemudian
upah tersebut juga berkaitan dengan menjaga atau melindungi jiwa. Maksudnya,
sebagian bahkan hampir semua sopir angkut merupakan seorang suami dan juga
ayah sehingga upah tersebut sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari sebagai bentuk pertahanan hidup bagi keluarganya.

Kata kunci: kebijakan pembebasan jalur, kopata, maslahah
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"Walau badai menerjang dan ombak menghadang bahtera akan tetap sampai
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menghalangi akan hilang memperlihatkan jalan. (Titin Nursoleha)
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(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
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aslinya.

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang berinteraksi di kehidupan
sehari-hari dengan beraktivitas sesuai kebutuhannya untuk melangsungkan
hidup yang dilakoninya. Selain melakukan  sebagai hamba yang
melaksanakan kewajiban kepada TuhanNya dengan taat beribadah. Karena
pada dasarnya manusia memiliki fitrah. Oleh karena itu, Islam di sini tidak
mewajibkan seorang hambanya untuk selalu beribadah, namun Islam
memberikan celah atau memberi ruang untuk manusia atau hambaNya
untuk melakukan sesuai apa kata hatinya termasuk dalam memenuhi
kebutuhan hidupan dengan cara bermuamalah.

Muamalah itu adalah sebuah kegiatan yang biasa dilakukan manusia
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang dianggap baik dan
mengandung kemaslahatan. Salah satu contoh kegiatan muamalah adalah
sewa menyewa jasa. Sewa jasa Ini merupakan upaya manusia
mempertahankan hidup baik urusan pribadi maupun kemaslahatan umum
sebagai lahan bisnis. Kegiatan ini juga bermanfaat ditinjau dari sisi
kegunaan barang dan jasa yang disewakan menjadi solusi yang tepat
kepedulian sosial. Jasa merupakan suatu kegiatan guna untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan cara menawarkan tindakan atau kinerja pihak
satu kepihak lain yang berprinsip dan tidak menyebabkan perpindahan
kepemilikan. Jenis jasa beragam, mulai dari jasa kebersihan, jasa kreatifitas,
jasa transportasi sampai jasa perjalanan.! Dari keberadaan penyedia jasa
tersebut sangat membantu memudahkan masyarakat dalam menjalani hidup
dan aktifitasnya. Salah satu jasa yang sering digunakan adalah jasa

transportasi.

! Citra Buana, Tunggadewi,” Praktik Sewa Jasa Parafrase Skripsi Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi (Fakultas Hukum Ekonomi Syariah Uin Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
2024), diakses dari https://repository.uinsaizu.ac.id , pada tanggal 10 Juli 2024.



Transportasi sendiri berasal dari bahasa latin yaitu trans yang artinya
seberang atau sebelah lain dan portare yang artinya mengangkut atau
membawa. Transportasi adalah sebuah kegiatan dengan cara memindahkan
sebuah barang (muatan) dan penumpang dari satu tempat ke tempat lain.
Kemudian transportasi sendiri dari zaman ke zaman mengalami
perkembangan. Dahulu masyarakat hanya menggunakan moda transportasi
berupa sepeda, becak, sepeda motor untuk melakukan aktivitasnya sehari-
hari.> Keberadaaan jasa angkutan jalan raya ini mempermudah
mempersingkat waktu terutama di kota-kota besar dalam kinerjanya dengan
fungsi sebagai transportasi. Segala pelayanan apapun diberikan dengan
sangat baik, cepat, aman, efisien dan nyaman. Dengan gerakan yang mudah
dan berirama diharapkan fungsi keberadaan seseorang dan kegunaan suatu
benda dapat dimaksimalkan baik dari segi lokasi (utility of location)
maupun dari segi waktu (time utility) untuk membantu percepatan
pertumbuhan sebuah kota atau kabupaten.®

Angkutan umum dan angkutan pribadi adalah jenis transportasi
umum yang semakin berkembang dan semakin modern seiring
perkembangan zaman. Taxi, angkot, dan bus adalah contoh angkutan
umum. ada dua yaitu angkutan desa dan angkotan kota. Angkutan kota ialah
salah satu moda alternatif yang dipilih oleh pengguna jalan. Zaman dahulu
belum banyak orang memiliki transportasi pribadi maka dari itu datanglah
angkutan umum menjadi alternatif terbaik untuk membantu perpindahan

manusia.*

2 Kris Sutami "Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Menggunakan Jasa Transportasi Bus
Rapid transit (BRT) Trans Jateng”, Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uin Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto 2023), diakses dari https://repository.uinsaizu.ac.id/18758/1/ , pada tanggal 2
Juni 2024.

3 Aris Munandar, "Analisis Tarif Angkutan Umum Berdasarkan Biaya Operasional
Kendaraan Ability To Pay Dan Willingnes To Pay “, Skripsi (Mataram: Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2022), Diakses dari https://repository.ummat.ac.id/4775 , pada tanggal 2
Juni 2024.

4 Sugianto, M. Arif Kurniawan, “Tingkat Keterkaitan Masyarakat Terhadap Transportasi
Online, Angkutan Pribadi dan Angkutan Umum Berdasarkan Presepsi, Jurnal Teknologi
Transportasi dan Logistik Volume 1 No 2, Desember 2020, hlm. 51-58, diakses dari
https://jurnal.poltradabali.ac.id/jttl/article/view/11 , pada tanggal 10 Juli 2024.



Keberadaan pengguna transportasi umum angkutan umum
perkotaan itu dapat ditemukan di Kota Purwokerto. Angkutan umum
perkotaan adalah bagian dari sistem transportasi perkotaan dan sangat
penting untuk membantu mobilitas masyarakat. Peranan tersebut
menjadikan angkutan umum perkotaan sebagai aspek yang sangat strategis
dan diharapkan mampu mengakomodir seluruh kegiatan masyarakat.®

Angkutan Umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan
dengan sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian angkutan
umum penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus, dsb), kereta api,
angkutan air dan angkutan udara.® Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
41 tahun 1993 tentang Angkutan Jalan. Angkutan adalah pemindahan orang
dan atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan. Sedangkan kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor
yang disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran.
Pengangkutan orang dengan kendaraan umum dilakukan dengan
menggunakan mobil bus atau mobil penumpang dilayani dengan trayek
tetap atau teratur dan tidak dalam trayek. Angkutan umum ada dua yaitu
angkutan desa dan angkotan kota. Angkutan kota ialah salah satu moda
alternatif yang dipilih oleh pengguna jalan. Jaman dahulu belum banyak
orang memiliki transportasi pribadi maka dari itu datanglah angkutan umum
menjadi alternatif terbaik untuk membantu perpindahana manusia. Seiring
berjalannya waktu banyak transportasi baru bermunculan dan juga sebagian
dari pelanggan penumpang lebih memilih menggunakan transportasi
pribadi miliknya. Oleh sebab itu, jumlah penumpang mulai menurun begitu
juga dengan angkutan kota.

Transportasi angkutan kota juga merupakan sebagian dari nadi

perekonomian di seluruh negara terutama Indonesia. Fungsi transportasi

5 Syaiful, James, dkk, “Analisis Pelayanan Transportasi Angkutan Kota Di Kota Ternate”,
Jurnal Transportasi, diakses dari file:///C:/Users/user/Downloads/rmsl,+82-95+Jurnal+Syaiful-
2.pdf, pada tanggal 2 Juni 2024.

® Warpani, Suwardjoko, Merencanakan Sistem Perangkutan. (Bandung : Penerbit ITB
1990), him.
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angkutan kota membantu orang atau sekelompok orang menjangkau
berbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang dari tempat
asalnya ketempat tujuannya.” Keberadaan angkutan umum perkotaan salah
satunya ditemukan di Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Semua
angkutan kota di Purwokerto menggunakan papan/stiker informasi yang
memudahkan para penumpang mengetahui arah dan tujuannya. Rutenya
melewati satu kota Purwokerto tergantung pada tujuan penumpang mau
kemana arahnya sesuai dengan angka dan nomor pada angkutan tersebut
Angkutan kota ini yang strategis membutuhkan manajemen yang
baik dalam penyelenggaraan. Layanan yang baik untuk menyelenggarakan
jasa transportasi tersebut agar menarik pelanggan membuatnya menjadi
nyaman. Banyaknya penyelenggara jasa transportasi angkutan termasuk
Koperasi Pengusaha Angkutan Kota (KOPATA) selaku wadah untuk
menaungi angkotan kota di Purwokerto. Semua angkutan kota di
Purwokerto berada di bawah naungan koperasi angkutan kota (kopata)
Purwokerto, sehingga nama yang tertera pada angkutan kota di Purwokerto
adalah koperasi angkutan kota Purwokerto. Dan Angkutan perkotan dan
juga angkutan pedesaan itu adalah wewenang kantor kebijakan Bupati jadi
semua diawasi oleh Pemerintah daerah selaku penyelenggara angkutan
orang yang ditunjuk oleh Dinas Perhubungan pada trayek angkutan kota
berada dalam 1 wilayah kabupaten salah satunya di Purwokerto ini.
Didalam suatu organisasi instansi dan lain-lain pasti ada yang
namanya peraturan atau kebijakan-kebijakan dalam proses menjalankan
sebuah substansi menjadi aman dan dalam proses pelayanannya pun
menjadi nyaman. Kemudian muncul adanya peraturan tertera pada
peraturan dari Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
52 Tahun 2019 tentang pelayanan angkutan penumpang umum pada

kawasan strategis nasional yang terdapat pada lampiran berisi adanya aturan

7 Syaiful, James, dkk, “Analisis Pelayanan Transportasi Angkutan Kota Di Kota Ternate”,
Jurnal Transportasi, diakses dari file:///C:/Users/user/Downloads/rmsl,+82-95+Jurnal+Syaiful-
2.pdf , pada tanggal 2 Juni 2024.
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penggunaan papan atau stiker informasi yang mudah terlihat penumpang.
papan informasi (seperti plang/stiker informasi tujuan) yang mudah terlihat
penumpang. Agar calon penumpang dapat mengatur rencana perjalanan
dengan sesuai.® Aturan tersebut untuk memudahkan para penumpang
mengetahui arah tujuan angkutan tersebut kemana sehingga dapat diketahui
oleh para penumpang menentukan arah dan angkutan mana yang dipakai
terutama bagi penumpang pendatang.® Akan tetapi pada praktiknya
sekarang tidak lagi seperti itu karena adanya kebijakan baru dari
Pemerintah Daerah khususnya di Purwokerto ini beberapa tahun yang lalu,
tepatnya tahun 2019 mengumumkan adanya sebuah peraturan/kebijakan
baru yang di mana pelepasan plang/papan/stiker arah tujuan setiap angkutan
melalui rapat pleno. Kemudian Koperasi Pengusaha Angkutan Kota
(KOPATA) menyampaikan kepada para supir angkutan dengan adanya
kebijakan ini. Kebijakan ini terjadi karena adanya pandemi covid 19 jadi
papan/stiker dilepas sementara nanti dipasang lagi. Kebijakan tersebut ini
merupakan kebijakan yang sifatnya privasi, maka kebijakan didasarkan
melalui kesepakatan antara pihak Dinas Perhubungan dan KOPATA
melalui rapat pleno. Nanti akan ditertibkan, disesuaikan dengan jalur
kebijakan ini juga karena beberapa faktor lain juga seperti berkurangnya
armada angkutan kota yang awalnya ada 294 unit kendaraan sekarang
berkurang kurang lebih 100 unit kendaraan. Berkurangnya armada angkutan
kota yang awal mula karena adanya covid sekarang ditambah adanya
transportasi lain seperti Trans Banyumas, dan banyaknya pengguna jasa

ojek online menyebabkan sopir itu pada mogok menarik al hasil mereka

8Dinas Perhbungan, admin dishub, Peraturan Menteri Dinas Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 52 Tahun 2019 tentang Pelayanan Angkutan Penumpang Umum Pada
Kawasan Strategis Nasional. https://peraturan.bpk.go.id/Details/149223/permenhub-no-52-tahun-
2019, diakses pada tanggal 12 Oktober 2024.

® Wawancara dengan bapak (Sr) sebagai ketua Koperasi Angkutan Kota Purwokerto,
tanggal 21 Mei 2024 pukul 10.30 wib.



memilih untuk melakukan pekerjaan yang lain selain menjadi sopir
angkutan kota.©

Adanya kebijakan ini menimbulkan perdebatan sampai tahun 2023
yang membuat sebagian besar penumpang menggunakan transportasi
angkutan yang mana ia gunakan seperti dalam contoh penumpang akan
melakukan perjalanan ke kampus Uin Prof. K. H. Saifuddin Zuhri dari arah
SPN tapi bingung menggunakan angkutan yang mana karna setiap kali
penumpang memberhentikn angkutan yang ditemuinya itu beda tujuan
trayek kemudian menunggu angkutan berikutnya sama saja beda arah
tujuant?

Keluhan dari penumpang menunggu angkutan lama jarang ditemui
yang sesuai trayek wilayah tersebut.!? Kemudian terkait tarif pada
angkutan kota yang ia pakai ke tempat tujuan yang berlawanan arah atau
searah menyebabkan ketidakjelasan dalam menentukan tarif misalnya
angkutan yang di temui ini tidak searah pada tujuan yang akan di tuju
dengan terpaksa mau menerima namun bayarnya tidak sesuai tarif yang
ditentukan bisa bayar 2 kali lipatnya ‘¥ yang mana ketentuan dari
pemerintah daerah menentukan tarif untuk anak sekolah itu Rp. 3000
sedangkan untuk Masyarakat umum (dewasa) itu Rp. 4.500 sesuai pada
Peraturan Bupati Banyumas Nomor 44 Tahun 2022 Pasal 2 Tentang Tarif
Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan yang isinya Tarif Angkutan Kota
di Kabupaten Banyumas dengan kendaraan yang bermesin bensin untuk
penumpang umum Rp. 3000 dan Rp. 4.500 untuk penumpang
Pelajar/Mahasiswa yang berpakaian seragam dan/atau menunjukan Kartu

Identitas Pelajar/Mahasiswa pada jam belajar, untuk sekali penggunaan jasa

10 Wawancara dengan (Sr) sebagai ketua Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024 pukul 10.30 wib.

11 Wawancara dengan (DM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 23
Mei 2024, pukul 14.37 wib.

12 wawancara dengan (AN) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 24
Mei 2024, pukul 13.35 wib.

13 Wawancara dengan (VK) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 26
Mei 2024, pukul 16.05 wib



jauh/dekat. Tapi dalam prakteknya sekarang ada yang menentukan tarif
anak sekolah itu ada yang Rp. 5000, Rp. 6000, bahkan ada Rp. 10.000 jadi
terkadang tidak ada pembeda semua disama ratakan baik pelajar maupun
penumpang umum (dewasa). Adanya penolakan jika tidak sesuai dengan
trayek angkut tersebut.!* Terjadinya persaingan antar supir angkot, dan yang
terakhir jalurnya lebih meluas dibanding sebelumnya Karena tidak ada
tanggung jawab untuk sopir tersebut mencari penumpang di Jalur yang
disesuaikan karena adanya kebijakan pelepasan plang atau papan stiker
informasi. Ditambah keadaan makin banyaknya jasa angkutan lain yang
menjadi persaingan dalam mencari penumpang tersebut.’® Kesulitan
mencari penumpang karena adanya persaingan antar transportasi lain itu
jadi mencari penumpang kemanapun meski tidak sesuai dengan jalur wilyah
yang di tentukan.'® Terlalu banyak mengeluarkan uang untuk membeli
bahan bakar karena mencari penumpang meluas tidak sesuai trayek.!’
Peminat angkutan kota sepi‘® apalagi di tambah tidak adanya papan
informasi.'® Padahal dalam Islam juga menjelaskan suatu kebijakan harus
ada maslahah.

Hukum Islam bukan merupakan hukum yang bersifat statis, tetap
dan tidak dapat berubah. Melainkan hukum Islam merupakan hukum yang
bersifat dinamis serta dapat berubah terutama dalam persoalan muamalah.
Hukum Islam dapat mengalami perubahan-perubahan yang digunakan
untuk menjawab persoalan-persoalan muamalah, sehingga dapat

4 Wawancara dengan (FM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 26
Mei 2024, pukul 16.45 wib.

15 Wawancara dengan bapak (U) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21 Mei
2024, pukul 10.45 wib.

16 Wawancara dengan bapak (B) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21 Mei
2024, pukul 11.15 wib.

17 Wawancara dengan bapak (Qr & S) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal
28 Juli 2024, pukul 09.59-10.15 wib.

18 Wawancara dengan bapak (Ad) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28
Juli 2024, pukul 09.15 wib.

19 Wawancara dengan bapak (An) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28
Juli 2024, pukul 10.45 wib.



memberikan kemudahan bagi umat Islam dalam penerapannya di kehidupan
sehari-hari.

Dalam hukum Islam terdapat suatu konsep yang disebut mas/ahah.
Maslahah mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan kemaslahatan dan
menghindarkan kemudaratan. Seperti yang dijelaskan oleh al-Gazali bahwa
maslahah diartikan sebagai sesuatu yang mendatangkan manfaat dan
menjauhkan mudarat atau kerusakan dengan hakikatnya yaitu menetapkan
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum.?® Disisi lain, suatu kebijakan
tersebut menimbulkan ketidak jelasan pada penentuan ongkos/tarif dari jasa
tersebut. Padahal dalam Islam harus terdapat ketentuan tarif dari Ziarah,

sewa jasa harus jelas seperti apa akadnya.

Kebijakan pelepasan papan informasi pada angkutan kota ini dan
penentuan nominal tarif ini sangat menarik untuk dibahas. Berdasarkan
observasi awal dari adanya larangan tersebut banyak yang dirugikan
terutama pada penumpang, sopir angkot dan jasa penyelenggara angkutan
kota. Hal tersebut perlu dikaji lebih lanjut apakah dari adanya larangan
tersebut memberikan kemaslahatan atau masih ada alternatif lain yang dapat
ditempuh oleh berbagai pihak mengingat adanya peraturan yang diterapkan

dalam prakteknya/ pelaksanaan apakah sesuai atau tidak.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait fenomena yang terjadi saat pandemi sampai tahun 2023
tersebut menjadi sorotan berbagai pihak. Penelitian ini peneliti akan
melakukan penelitian terkait kebijakan pelepasan papan informasi apakah
dari adanya aturan tersebut apakah membawa kemaslahatan atau justru
membawa kemudaratan menjadi sebuah karya ilmiah berjudul "Kebijakan
Pembebasan Jalur Terhadap Praktik Sewa Jasa Angkutan Kota Di
Purwokerto Perspektif Maslahah (Studi Kasus Angkutan Kota Di

Purwokerto)”

20 Mukhsin Nyak umar, Al Maslahah Al-Mursalah (Kajian Atas Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam), (Banda Aceh: Turats,2017), hal. 6-7



B. Definisi Operasional
Dengan adanya definisi operasional ini bertujuan untuk menghindari
adanya kesalahan dalam pemaknaan maka penelitian ini penulis cantumkan
beberapa penjelasan lebih rinci mengenaifokus dan batasan apa saja yang
digunakan peneliti dalam judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
1. Hukum Islam
Dalam hukum Islam terdapat suatu konsep yang disebut
maslahah. Maslahah mengandung dua sisi, Yyaitu mendatangkan
kemaslahatan dan menghindarkan kemudaratan. Seperti yang dijelaskan
olen al-Gazali bahwa mas/ahah diartikan sebagai sesuatu Yyang
mendatangkan manfaat dan menjauhkan mudarat atau kerusakan
dengan hakikatnya yaitu menetapkan tujuan syara’ dalam menetapkan
hukum.?! Dalam penelitian ini, mas/ahah yang dimaksud itu mengenai
maslahah dari kebijakan praktik sewa jasa pada jalur angkutan kota di
Purwokerto.
2. Transportasi
Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu
tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang
digerakkan oleh manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk
memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari.??
Angkutan adalah sarana untuk memindahkan orang atau barang dari
suatu tempat ke tempat lain. Tujuannya membantu orang atau kelompok
orang menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki, atau
mengirimkan barang dari tempat asalnya ketempat tujuannya. Prosesnya
dapat dilakukan menggunakan sarana angkutan berupa kendaraan atau

tanpa kendaraan (diangkut oleh orang).

2L Mukhsin Nyak umar, Al Maslahah Al-Mursalah (Kajian Atas Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam), (Banda Aceh: Turats,2017), him. 6-7

22 Dinas Perhubungan, admin dishub, "Transportasi dan Bagian-bagiannya"
https://dishub.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/transportasi-dan-bagian-bagiannya-77
diakses pada tanggal 03 Juni 2024 pukul 0.57
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3. Sewa Jasa Angkutan

Jasa merupakan suatu tindakan/kegiatan yang dapat ditawarkan oleh
satu pihak kepada pihak lain, tidak berwujud fisik dan tidak
mengakibatkan kepemilikan sesuatu barang. Produksi jasa bisa
berkaitan dengan produk fisik atau sebaliknya. Sementara jasa sewa
angkutan kota membantu orang atau sekelompok orang menjangkau
berbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang dari
tempat asalnya ketempat tujuannya dalam lingkup satu kota.

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas, maksud dari sewa jasa
angkutan adalah suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang
menggunakan tenaga atau jasanya untuk menangkut orang atau
sekelompok orang yang masing-masing memberikan manfaat atas
imbalan berupa upah yang diberikan dan menerima suatu apa yang
diinginkan (mengantarkan ke tempat tujuan).

4. Kebijakan Pembebasan Jalur Angkutan Kota

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 52
Tahun 2019 tentang pelayanan angkutan penumpang umum pada
kawasan strategis nasional yang terdapat pada lampiran berisi adanya
aturan penggunaan papan atau stiker informasi yang mudah terlihat
penumpang. papan informasi (seperti plang/stiker informasi tujuan)
yang mudah terlihat penumpang. Agar calon penumpang dapat
mengatur rencana perjalanan dengan sesuai.?® Aturan tersebut untuk
memudahkan para penumpang mengetahui arah tujuan angkutan
tersebut kemana sehingga dapat diketahui oleh para penumpang
menentukan arah dan angkutan mana yang dipakai terutama bagi

penumpang pendatang.?* Kemudian muncul kebijakan baru dari

ZDinas Perhbungan, admin dishub, Peraturan Menteri Dinas Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 52 Tahun 2019 tentang Pelayanan Angkutan Penumpang Umum Pada
Kawasan Strategis Nasional. https://peraturan.bpk.go.id/Details/149223/permenhub-no-52-tahun-
2019, diakses pada tanggal 12 Oktober 2024.

24 \Wawancara dengan (Sr) sebagai ketua Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024 pukul 10.30 wib.
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Pemerintah Daerah khususnya di Purwokerto tepatnya tahun 2019
mengumumkan adanya sebuah peraturan/kebijakan baru yang di mana
pelepasan plang/papan/stiker arah tujuan setiap angkutan melalui rapat
pleno. Kemudian Koperasi Pengusaha Angkutan Kota (KOPATA)
menyampaikan kepada para supir angkutan dengan adanya kebijakan
ini.  Kebijakan ini terjadi karena adanya pandemi covid 19 jadi
papan/stiker dilepas sementara nanti dipasang lagi. Kebijakan tersebut
ini merupakan kebijakan yang sifatnya privasi, maka Kkebijakan
didasarkan melalui kesepakatan antara pihak Dinas Perhubungan dan
KOPATA melalui rapat pleno.

Kebijakan ini merupakan hidden regulasi karena dinilai melanggar
peraturan yang berlaku atau bertentangan dengan Peraturan Menteri

Perhubungan Republik Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian yang tedapat dilatar belakang,

penulis mengangkat permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kebijakan pembebasan jalur terhadap praktik sewa jasa
angkutan kota di Purwokerto?
Bagaimana tinjauan maslahah terhadap kebijakan pembebasan jalur

pada sewa jasa angkutan kota di Purwokerto?

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penulisan dan penelitian

skripsi mempunyai beberapa tujuan, anatara lain sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana kebijakan pembebasan jalur pada praktik
sewa jasa angkutan kota di Purwokerto?
Untuk menganalisis bagaimana tinjauan mas/ahah terhadap kebijakan

pembebasan jalur pada sewa jasa angkutan kota di Purwokerto?
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E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mempunyai harapan , yang diharapkan
adanya kemanfaatan dalam meneliti, agar penelitian ini dapat dimanfaatkan
bagi peneliti berikutnya, baik secara teoritis maupun secara praktis. Dengan
demikian manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap penelitian ini bisa
menjadi khazanah keilmuan baru baik untuk diri sendiri maupun orang
lain. Sehingga dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di
dalamnya terkait hukum Islam kebijakan pembebasan jalur pada praktik
sewa jasa angkutan kota di Purwokerto dalam Islam yang diperbolehkan
dan tidak diperbolehkan sesuai hukum syariat yang sesuai ada
ketentuan di dalam al-Qur’an dan Hadist yang hidup ditengah
masyarakat yang belum ada sebelumnya.
2. Manfaat Praktis
Untuk pelanggan/penumpang, kiranya penelitian ini bisa menjadi
acuan, rujukan menjadi manfaat praktis dari penelitian ini adalah
memberikan penjelasan terkait hukum terkait kebijakan pembebasan
jalur pada praktik sewa jasa angkutan kota di Purwokerto, dan
mengetahui bagaimana tinjauan maslahah terhadap kebijakan

pembebasan jalur pada sewa jasa angkutan kota di Purwokerto

F. Kajian Pustaka

Ada beberapa kajian yang mendukung kepustakaan dalam penelitian,
penulis menggunakan beberapa karya tulis seperti skripsi dan jurnal yang di
dalam pembahasan itu memiliki kekmiripan sesuai dengan peneltian yang
akan dikaji oleh penulis. Beberapa karya tulisanya antara lain sebagai

berikut:
Skripsi Ega Prasmina Skripsi (2022), Universitas Atma Jaya
Yogyakarta dengan judul “Praktik Penerapan Harga Pada Jasa
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Transportasi Sewa Mobil Di Daerah Istimewa Yogyakarta”?® Dalam hal
ini peneliti membahas penerapan tarif pada sewa jasa mobil. Persamaan
skripsi ini dengan skripsi saya, yang akan dikaji yaitu sama-sama
meneliti transportasi, bedanya objek yang dijadikan bahan penelitian
itu, terletak pada teori dan objek yang beda yaitu transportasi sewa
mobil sedangkan penulis menggunakan transportasi angkutan kota dan
pandangan hukum Islam terkait kebijakan pembebasan jalur terhadap
praktik sewa jasa angkutan kota di Purwokerto perspektif maslahah

Kris Sutami (2023) UIN Prof. K. H. Saifuddin Purwokerto, dengan
judul “Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Menggunakan Jasa
Transportasi Bus Rapid Transit (BRT) Trans Jateng .26 Dalam hal ini
peneliti membahas analisis preferensi terhadap pelayanan transportasi
bus rapid transit (BRT) Trans Jateng. Persamaan skripsi ini dengan
skripsi saya, yang akan dikaji yaitu sama-sama meneliti transportasi,
bedanya objek yang di dijadikan bahan penelitian itu, terletak pada teori
dan objek yang beda yaitu transportasi Trans Jateng sedangkan penulis
menggunakan transportasi angkutan kota dan pandangan hukum Islam
terkait kebijakan pembebasan jalur terhadap praktik sewa jasa angkutan
kota di Purwokerto perspektif maslahah

Skripsi Puji Hastuti (2022) UIN Fatmawati Sukarno (UINFAS)
Bengkulu, dengan judul “Penerapan Akad ljarah Pada Sistem Sewa
Menyewa Sawah “.2” Dalam hal ini, peneliti membahas masalah yang
timbul dari adanya perjanjian dan kesepekatan ini belum jelas ketika si

penyewa dapat hasil yang banyak apakah bayar sewa sawah tersebut

% Ega Prasmina, “Praktik Penerapan Harga Pada Jasa Transportasi Sewa Mobil Di Daerah
Istimewa Yogyakarta”, Skripsi (Fakultas Bisnis Dan Ekonomi Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
2022), diakses dari https://e-journal.uajy.ac.id pada tanggal 24 September 2024.

% Kris Sutami "Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Menggunakan Jasa Transportasi
Bus Rapid transit (BRT) Trans Jateng” Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uin Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto 2023), him. 1, diakses dari https://repository.uinsaizu.ac.id/18758/1/ ,
pada tanggal 2 Juni 2024.

21 Puji Hastuti “Penerapan Akad Ijarah, Pada Sistem Sewa Menyewa Sawah” Skripsi
(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu, 2022) ), diakses
dari http://repository.iainbengkulu.ac.id/8127/1/PUJI%20HASTUTI.pdf, pada tanggal 3 Juni 2024.
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bertambah atau tidaknya, karena perjanjian sewa sawah ini hanya lewat
lisan dan tidak tertulis. Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi saya,
sama-sama membahas sewa-menyewa dan salah satunya menggunakan
teori akad ijarah, Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji yaitu
skripsi ini membahas terkait sewa-menyewa sawah sedangkan skripsi
saya, membahas kebijakan pembebasan jalur terhadap praktik sewa-
menyewa jasa angkutan kota di Purwokerto perspektif maslahah.

Jurnal Irham Rofii, Dony Burhan Noor Hasan, Univeristas
Trunojoyo Madura dalam judul "Analisis Keberadaan Ojek Online
Terhadap Operasional Angkutan Umum Di Kota Bangkalan Ditinjau
Dari perspektif Ekonomi Islam (Maslahah Mursalah)".?® Dalam hal ini,
penulis berfokus pada keberadaan ojek online yang memberikan
dampak negative pada angkutan umum termasuk dalam kemaslahatan
pribadi, yang mana tidak dapat dijadikan hujjah karena tidak sesuai
dengan syarat yang dikehendaki dalam Maslahah Mursalah. Persamaan
dalam skripsi ini dengan skripsi saya, sama-sama menggunakan salah
satu teori yakni maslahah, Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji
yaitu skripsi ini membahas keberadaan ojek online membawa pengaruh
terhadap ekonomi operasioanal angkutan umum sedangkan skripsi saya,
membahas kebijakan pembebasan jalur terhadap praktik sewa jasa
angkutan kota di Purwokerto perspektif maslahah.

Jurnal Mardhiyya Azhari, dan Muhammad Taufig, UIN Sjech
Djamil Djambek Bukittinggi " Analisis Sistem Operasioanal Akad Pada
Bisnis Jasa Laundry Menurut perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kasus

di Mandiangin Kota Bukit Tinggi)".?® Dalam penelitian ini, penulis

28 Irham Rofii, Dony Burhan Noor Hasan, "Analisis Keberadaan Ojek Online Terhadap
Operasional Angkutan Umum Di Kota Bangkalan Ditinjau Dari perspektif Ekonomi Islam
(Maslahah Mursalah)" Jurnal Kaffa Volume 1, No. 4, Desember 2022, diakses dari
file:///C:/Users/user/Downloads/16499-52893-1-PB.pdf, pada tanggal 5 Agustus 2024.

29 Mardhiyya Azhari, Muhammad Taufig, " Analisis Sistem Operasioanal Akad Pada
Bisnis Jasa Laundry Menurut perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kasus di Mandiangin Kota Bukit
Tinggi)", Jurnal Bisnis dan Manajemen (JURBISMAN) Volume 1, No. 1, Maret 2023, diakses dari
https://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/article/view/126, pada tanggal 5 Agustus 2024.



15

berfokus pada penerapan dari akad ijarah dalam usaha jasa laundry yang
ditinjau dalam ekonomi islam adalah layak, dapat dilihat dari kondisi
pekerjaan, dari pekerjaan, waktu kerja, dan ujroh yang jelas dan jasa
sewa adalah jasa mubah. Persamaan dalam skripsi ini dengan skripsi
saya, sama-sama membahas sewa jasa dan salah satunya menggunakan
teori akad jjarah, Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji yaitu
skripsi ini membahas terkait sewa jasa laundry sedangkan skripsi saya,
membahas kebijakan pembebasan jalur terhadap sewa jasa angkutan
kota di Purwokerto perspektif maslahah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah salah satu kerangka skripsi secara
umum., dan memberikan arahan/petunjuk kepada pembaca terhadap
permaslahan yang sedang/akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini.
Tujuan sistematika pembahasan adalah untuk mendapatkan deskripsi secara
utuh mengenai skripsi yang akan dikaji. Maka dari itu, penenliti akan
mendeskripsikan pembahasan yang akan dikaji didalam skripsinya, anatara
lain sebagai berikut:

Bab I: pada bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan
tentang latar belakang penelitian, menyebutkan rumusan masalah yang
menjadi permasalahan dalam penelitian. Menyebutkan dan menjelaskan
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab II: Pada bab dua menjelaskan landasan teori, yang berisi tentang
teori umum kemaslahatan dan akad Jjarah

Bab Ill: Pada bab tiga menjelaskan metode penelitian yang
mencangkup jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.

Bab IV: Pada bab ke empat memaparkan penelitian dan

pembahasan terhadap praktik sewa jasa angkut pada angkutan kota di

Purwokerto, serta memaparkan hukum Islam terhadap praktek akad
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yang dilakukan pada kebijakan pembebasan jalur pada praktik sewa jasa
angkutan kota di Purwokerto
Bab V: Pada bab empat berisi kesimpulan, menjelaskan kesimpulan
dari penelitian, kemudian saran.
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, data-data hasil observai dan
wawancara., lampiran-lampiran pelengkap data dan terakhir Riwayat hidup

penulis.



BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG MASLAHAH SEBAGAI
DASAR PENETAPAN HUKUM ISLAM

A. Masiahah
a. Pengertian Maslahah

Maslahah berasal dari kata jadian sad /am-ha, kemudian terbentuk
kata salaha, saluha, salahan, sulithan dan salahiyyatanyang bermakna baik
atau positif. Mas/ahah merupakan bentuk kata keterangan (masdar) dari
kata kerja (fi’il) salaha, karena itu secara morfologis (sharaf) memiliki pola
(wazan) seperti kata manfa’ah. Maslahah secara bahasa artinya manfaat
yaitu sesuatu yang memberi manfaat, kegunaan atau faedah.*® Kata ini
diambil dari kata shalaha yang artinya manfaat atau terlepas dari adanya
kerusakan. Kata ini digunakan untuk menujukkan orang, benda atau
keadaan yang dipandang baik. Apabila dikatakan bahwa perdagangan itu
suatu kemaslahatan dan menuntut ilmu itu suatu kemaslahatan, maka hal
tersebut berarti bahwa perdagangan dan menuntut ilmu itu penyebab
diperolehnya manfaat lahir dan batin.3

Secara etimologi kata al-maslahah, jamaknya masalih berarti
sesuatu yang dianggap baik, dan bermanfaat, merupakan lawan dari
keburukan dan kerusakan. Masiahah kadang-kadangdisebut dengan istilah
yang berarti mencari yang benar. Esensi maslahah adalah terciptanya
kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan manusia serta terhindar dari hal-

hal yang dapat merusak kehidupan umum.® Jadi, mas/ahah mengandung

30 Majma’ al-Lughah al ‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1392
H/1972), Cet. 11, Jilid I, him. 520.

31 Husain Hamid Hasan, Nazariyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islamy, (Kairo: Dar al Nahdah
al ‘Arabiyah, 1971), him. 34

32 Safriardi, Magashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur dan
Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him. 55.

17
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dua sisi yaitu mendatangkan atau menarik kemaslahatan dan
menghindarkan atau menolak kemudaratan.*?

Maslahah mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan kemaslahatan
dan menghindarkan kemudaratan. Imam al-Ghazali, mengemukakan bahwa
pada prinsipnya maslahah adalah mengambil manfaat dan menolak
kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan shara’.

Imam al-Ghazali mengemukakan :

o gai e Y Yy OOadly 8 o o gty { Ll

Maslahah al mursalah adalah apa yang tidak ada dalil baginya dari

shara’ dalam bentuk nas tertentu yang membatalkannya dan tidak

ada yang memperhatikannya.

Seperti yang dijelaskan oleh al-Ghazali dalam kitabnya a/-
Mustashfa bahwa mas/ahah diartikan sebagai sesuatu yang mendatangkan
manfaat dan menjauhkan mudarat atau kerusakan dengan hakikatnya yaitu
menetapkan tujuan syara’ dalam bentuk nash untuk menetapkan suatu
hukum.®® Tujuan shara’ yang harus dipelihara tersebut, menurut al Ghazali
ada lima bentuk yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
Apabila seseorang melakukan suatu perbuatan yang intinya untuk
memelihara kelima aspek tujuan shara’ di atas, maka dinamakan mas/ahah.
Di samping itu, upaya untuk menolak segala bentuk kemudaratan yang
berkaitan dengan kelima aspek tujuan shara’ tersebut, juga dinamakan
maslahah.>

Al-Syaukani dalam kitabnya /rsyad al-Fuhul mendefinisikan
maslahah yang tidak diketahui apakah syari’ menolaknya atau
memperhitungkannya. lbnu Qudamah dari ulama Hambali memberi

rumusan mas/ahah yang tidak bisa dibuktikan petunjuknya tertentu yang

33 Darmawati, Ushul Figh (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 69.

3 Majma’ al-Lughah al ‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1392
H/1972), Cet. I, Jilid I, him. 520

35 Mukhsin Nyak Umar, Al Maslahah Al-Mursalah (Kajian Atas Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam), (Banda Aceh: Turats,2017), him. 6-7

36 Nasrun Haroen, Usul Fikih, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1422 H/2001 M), cet.111, Jilid
I, him. 11
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membatalkannya, juga tidak memperhatikannya. Kemudian menurut Abd
al-Wahhab al-Khallaf mas/ahah mursalahialah maslahah yang ada dalil
untuk mengakuinya atau menolaknya.

Maslahah mursalah merupakan kemaslahatan yang tidak
disyari’atkan oleh syar’i dalam wujud hukum, dalam menciptakan
kemaslahatan. Dilain sisi, tidak menemukan dalil yang membenarkan
ataupun menyalahkan. Oleh karena itu mutlak, mmas/ah ah tidak terdapat dalil
yang menyatakan salah benarnya.®’

Maslahah Mursalah yakni sesuatu yang dimutlakan. Ulama ushul
figh menyatakan, yang dimana syariat dalam mas/ahah itu tidak
mensyariatkan hukum untuk mewujudkan mas/ahah, juga tidk ditemukan
dalil yang menunjukan atas pegakuan dan pembatalan. Mas/ah ah itu mutlak
tidak dibatasi dengan dalil pengakuan dan pembatalan.®

Berdasarkan apa yang dikemukakan para ulama di atas, bisa dilihat
inti dari mas/lahah mursalah sesuatu yang dianggap baik bermanfaat untuk
kehidupan manusia menurut akal sehat dari adanya sebuah mas/ahah. Dan
tidak betentangan hukum (nash syari’at) bahkan setujuan dengan Magashid

al-Syari’ah.>®

b. Dasar Hukum Islam AMas/ahah
Dalam menentukan dasar hukum untuk menentukan adanya mas/ahah
mengambil dari Al-Quran dan As-Sunnah, diantaranya sebagai berikut:
a. Qs. Al-Anbiya’ (21): 107

s 0© /\w;/n/ @ - °or 0 - o

“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan (menjadi) Rahmat
bagi semesta alam.”*

37 Mifthul “Arifin, Ushul Figh:Kaidah-kaidah penetapan Hukum Islam, (Surabaya: Citra
Media, 1997), him. 142.

38 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam Ushul Figh, (Jakarta: PT: Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 110.

3Mukhsin Nyak Umar, Al- Maslakak Al-Mursalah ( Kesesuaiannya dengan Pembaharuan
Hukum Islam)”, (Banda Aceh: Turats, 2017), him. 141

4 Tim Penyempurna Terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama. Al-Qur’an dan
Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Penafsiran Al-Qur’an, 2019).
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Makna maslahah yang tersirat ini yakni Allah mengutus Nabi
Muhammad SAW untuk djadikan rahmat bagi alam semesta salah
satunya dengan menebarkan kemaslahatan umat seluruh alam.

b. Qs. Yunnus (10): 57-58
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“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang
terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
mukmin.#

Makna maslahah yang tersirat ini yakni  Allah datangkan
pengetahuan untuk menyembuhkan/menyelamatkan dari segala
kebingungan yang mengancam.

c. Qs. Yunnus (10): 58

/.91/0/&9»‘0/ - R oﬁ/o./OT/ \~f 0 L o o'/. of
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-
Nya itu, hendaklah mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa
yang mereka kumpulkan”.*?
d. Qs. Al-Bagarah (2): 185
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.”*3

4 Tim Penyempurna Terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama. Al-Qur’an dan
Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Penafsiran Al-Qur’an, 2019).

4 Tim Penyempurna Terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama. Al-Qur’an dan
Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Penafsiran Al-Qur’an, 2019).

% Tim Penyempurna Terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama. Al-Qur’an dan
Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Penafsiran Al-Qur’an, 2019).
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Makna ayat diatas ada pada kalimat Allah menghendaki kemudahan

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu artinya adanya manfaat dari

adanya kemaslahatan. Dan menghindarkan kesulitan.
e. Qs. Al-Bagarah (2): 220
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Mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah:
"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu
bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya dia dapat
mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana”.%*

Sedangkan dasar hukum yang lain diambil dari as-sunnah untuk

menetapkan hukum AMaslahah Mursalah itu menggunakan Hadist Nabi

Muhammad yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah sebagai berikut:

i) ,jbr&r—ﬁ”u‘@\ S Ie Wi | £ 0 dast L
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Muhammad Ibn Yahya bercerita kepada kami, bahwa Abdur Razzaq
bercerita kepada kita, dari Jabir al-Jufiyyi dari lkrimah, dari Ibn
Abbas: Rasulullah SAW bersabda, “ tidak boleh membuat mazdarat
(bahaya) pada dirinya dan tidak boleh pula membuat mazdarat pada

orang lain”. (HR. Ibnu Majjah)*

Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam

hadis Malik nomor 1234, sebagai berikut:
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4 Tim Penyempurna Terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama. Al-Qur’an dan

Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Penafsiran Al-Qur’an, 2019).
4 Abi Abdillah Muhammad, “Sunan Ibn Majjah,” vol. 2 (Bairut: Dar al-Fikr); 784.
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Maslahah diartikan sebagai sesuatu yang relevan dengan prinsip-

prinsip yang dijadikan dasar dalam penetapan hukum Islam, Al-Juwayni

dalam Kitab Al-Burhan menyebutkan bahwa:
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Dan dalam padanganku, bahwa keserupaan yang diakui oleh zann
yang kuat, meskipun tidak serasi terhadap hukum namun ia serasi
terhadap tuntutan keserupaan yang terjadi antara masalah cabang
(far’) dan masalah pokok (asl) dalam konteks hukum. Hal ini adalah
rahasia penting yang terkandung dalam bab ini. Maka sepertinya
makna (illat) tersebut adalah serasi (munasabah) terhadap hukum
tanpa ada kemestian untuk menyebutkannya hukum asal, karena
memandang kepada maslahat yang umum (kulli). Dan yang menjadi
asalnya adalah keterikatan maslahat pada usul al-syariah.

Maslahah dengan tujuannya menarik kemaslahatan dan

menghindari kemudharatan juga sejalan dengan kaidah fikih, sebagai
berikut:

Ol g Sl

Kondisi darurat memperbolehkan sesuatu yang semula dilarang.*’

Maksud penjelasan dalil-dalil (Al-Qur’an dan Hadis) di atas

menunjukkan bahwa keberadaan mas/ahah itu sudah diisyaratkan oleh

Allah Swt dalam firman- Nya. Namun hanya bisa di pahami dengan

pemahaman yang bagus, luas, dan mendalam, yang tahu akan dalil tentang

maslahah dalam nas (Al-Qur’an dan Hadis) tersebut, meski bagi sebagian

4 Al-Juwayni, Al-Burhan, Juz 2, him. 876.
47 Wildan Jauhari, Kaidah Fikih; Adh-Dhararu Yuzal (Jakarta: Rumah Figih Publishing,

2018) him. 27.
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orang masih merasa samar atau berbeda pendapat mengenai hakikat

maslahah tersebut.*®

c. Syarat-syarat Maslahah

Syarat al- maslahah al-mursalah yang diberi oleh al-Ghazali
diantaranya sebagai berikut:

1. Kemaslahatan berada dalam kategori kebutuhan pokok atau dhanuriyah
yang berkaitan dengan lima kebutuhan. Oleh karena itu, apabila
kemaslahatan yang dimaksud bertujuan untuk memelihara dan
menghindarkan kemudharatan terhadap kebutuhan pokok tersebut
maka al-maslahah al-mursalah dapat diterapkan sebagai hukum.

2. Kemaslahatan bersifat hakiki, bukan melalui prasangka-sangka
(dugaan). Jika tidak dapat diyakini akan kepastian yang mengandung
kemaslahatan, maka al-maslahah al-mursalah tidak dapat digunakan.

3. Kemaslahatan tidak bertentangan dengan nash ataupun dalil syariah,
“seperti Qiyas dan Ijma, dan kemaslahatan harus sejalan dengan
magasid as-syariah. Bahkan, dapat dikatakan bahwa kemaslahatan
tersebut sejalan dengan kemaslahatan yang diajarkan oleh hukum syara’
dan agama Islam.*4°

4. Kemaslahatan berlaku secara umum, tidak dikhususkan untuk
kepentingan induvidu.

Al-Syuthibi merupakan ahli ushul yang datang belakangan dari al-
Ghazali juga menegaskan bahwa ada tiga syarat yang diantaranya sebagai
berikut:

1. Kemaslahatan harus mu'qulat atau bersifat logis dan relevan dengan

kasus hukum yang sedang dihadapi.

8 Safriardi, Maqgashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur dan
Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him. 63

49 Jayusman Novita Sari, “Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian Keuntungan Pada
Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu,” ASAS Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah 14, no. 2 (2022).



24

2. Kemaslahatan harus menjadi acuan dalam memelihara suatu kebutuhan
yang sesuai dengan prinsip dalam kehidupan serta menghilangkan
kesulitan.

3. Kemaslahatan harus sejalan dengan syariat dan tidak boleh bertentangan
dengan nash yang gath'i.

Dari beberapa syarat tersebut, jelas bahwa para ulama yang
menerima mas/ahah sebagai metode istinbat sangat berhati-hati untuk
memastikan bahwa kemaslahatan yang digunakan benar-benar sesuai
dengan prinsip Islam dan tidak digunakan sesuka mereka. Seperti yang
ditunjukkan oleh al-Ghazali dan al-Syathibi, mereka menekankan betapa
pentingnya maslahah dari segi kepastiannya, sifatnya yang berlaku umum,
dan kelogisannya. Selain itu, ditekankan bahwa maslahah tersebut
memenuhi prinsip syariah. Namun, ada satu hal yang membedakan al-
Ghazali dari al-Syathibi: dia membatasi penggunaan mas/ahah hanya pada
maslahah yang bersifat dharuri. Oleh karena itu, penggunaan maslahah
dalam pandangan al-Ghazali menjadi lebih sempit karena terbatas pada
masalah yang dianggap dharuriyah saja.>

Maslahah itu adalah sebuah kebaikan dan kemaslahatan yang ril,
bukan kemaslahatan yang kurang, belum, atau tidak jelas atau tapi masih
berupa dugaan semata, yang bisa membawa atau mendatangkan kebaikan
dan menghilangkan kemafsadatan. apabila maslahah itu mendatangkan
kemaslahatan bagi masyarakat secara umum dan memiliki akses secara
global dan tidak menyimpang dari goal yang terdapat dalam al-Qur*“an dan
Sunnah serta yang digariskan dalam magasid syariah.>*

d. Macam — macam Mas/ahah

% Mukhsin Nyak Umar, A/-Mashlahah Al-Mursalah (Kajian Atas Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam), (Banda Aceh: Turats, 2017), him. 148.

51 Ela Suryani. “Tinjauan Mashlahah Terhadap Perbedaan Tingkat Pendidikan Suami Istri
SEbagai Penunjang Keharmonisan Rumah Tangga”, Skripsi (Lampung: Fakultas Hukum Keluarga
Islam Uin Raden Intan Lampung, 2023), diakses dari
http://repository.radenintan.ac.id/31507/1/Skripsi%201-2.pdf , pada tanggal 20 Agustus 2024.
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Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan, para ulama

ustl al-figh membagi a/-mas/ah ah ke dalam tiga bagian. Ketiga bagian yang
dimaksud adalah a/-masiahah al-daniriyah, al-maslahah al-hdjiyah dan al-
maslahah al-tahsiniyah.”> Adapun macam-macam Mas/ahah menurut ahli
ushul Figh. Dilihat dari kualitas kepentingan kemaslahatan itu, para ahli
ushul figh membaginya menjadi tiga macam, yaitu:

a. Maslahah daniriyyah (primer), kemaslahatan yang berkaitan dengan

kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan akhirat. Kemaslahatan ini
terbagi menjadi lima, yaitu; a.) memelihara agama, b.) memelihara jiwa,
c.) memelihara akal, d.) memelihara keturunan, e.) memelihara harta.
Kelima kemaslahatan ini dapat di sebut sebagai a/-mashalih al-
khamsah.

Maslahah al-hajiyyah (sekunder), yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan
dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya
yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara
kebutuhan mendasar manusia atau dengan kata lain maslahat yang
dibutuhkan oleh orang dalam menangani berbagai masalah yang sedang
dihadapi.>®

Maslahah al-tahsiniyyah (tersier), yaitu kemaslahatan yang sifatnya
pelengkap berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan
sebeumnya. Contoh, dianjurkan untuk memakan makanan yang bergizi,
berpakaian yang bagus dan rapi, melakukan ibadah-ibadah sunah
sebagai amalan tambahan, dan berbagai cara menghilangkan najis dari
badan manusia.>*

Kemudian para ulama figih membaginya menjadi berapa bagian,

dilihat dari segi kandungan mas/ahah , di antaranya:

52 Abdul Helim, Maqasid al-Syari’ah versus usul al-figh, (Yogyakarta Pustaka Belajar,

2019) him. 48.

53 Misran “Al-Mashlahah Mursalah: Suatu Metodologi Alternatif dalam Menyelesaikan

Persoalan Hukum Kontemporer” Jurnal Ilmu Hukum Perundang-undangan dan Pranata Sosial

Volume

1, No. 1 (2016) him. 7, diakses dari

https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641 , pada tanggal 11 Agustus 2024.

%% Nasrun Harun, Ushul Figh (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997); 116.
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a. Al-Maslahah al- Ammahyakni kemaslahatan yang berkaitan orang
banyak. Dalam arti merujuk kepada kepentingan umum, bisa suatu
golongan tertentu atau bisa saja semua golongan. Contohnya, para
ulama membolehkan membunuh penyebar bid’ah yang dapat
merusak ‘akidah umat, karena menyangkut kepentingan orang
banyak.

b. Al-Maslahah al-Khasshah , yakni kemaslahatan pribadi dan
memutusakan perikatan dan hubungan perkawinan seseorang yang
dinyatakan hilang atau magfud (sangat jarang di temui). Keputusan
ini harus prioritas utama mana yang harus didahulukan antara

kemaslahatan umum dan pribadi.>®

Kemudian para ulama figih membaginya menjadi berapa bagian,

dilihat dari segi keberadaan maslakah , di antaranya:

a. Al-Maslahah al- Mu’tabarah, yakni kemaslahatan yang didukung
oleh shara’ Maslahah mu’tabarah, kemaslahatan yang terdapat
dalam nas secara tegas menjelaskan dan mengakui kebenarannya.
Yang termasuk dalam kemaslahatan ini adalah mas/ahah daruriyah.
Seluruh ulama sepakat menyatakan bahwa semua mas/ahah yang
dikategorikan kepada maslahah mu’tabarah wajib tegak dalam
kehidupan, karena dilihat dari segi tingkatannya ia merupakan
kepentingan pokok yang wajib ditegakkan. Sedangkan mas/ahah
mursalah yaitu maslahah yang secara eksplisit tidak ada satu dalil
pun baik yang mengakuinya ataupun yang menolaknya. Maslahah
ini tidak disebutkan dalam nas secara tegas. Mas/ahah ini sejalan
dengan syara’ yang dapat dijadikan pijakan dalam mewujudkan

kebaikan yang dibutuhkan manusia serta terhindar dari

55 Misran “Al-Mashlahah Mursalah: Suatu Metodologi Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer” Jurnal Ilmu Hukum Perundang-undangan dan Pranata Sosial
Volume 1, No. 1 (2016) him. 8, diakses dari
https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641 , pada tanggal 11 Agustus 2024.
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kemudharatan.®® Maksudnya dalil khusus yang menjadi dasar
bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut. Misalnya, hukuman atas
orang yang meminum keras dalam hadis Rasulullah Saw dipahami
secara berlainan oleh para ulama fikih, disebabkan perbedaan alat
pemukul yang dipergunakan Rasulullah Saw ketika melaksanakan
hukuman bagi orang yang meminum minuman keras. Ada hadis
yang menunjukkan bahwa alat yang digunakan Rasul Saw adalah
sandal/alas kakinya sebanyak 40 kali (HR. Ahmad ibn Hanbal dan
al-Baihaqi) dari Ali bin Abi Talib.

b. Al-Maslahah al- Mulghah, yakni kemashlahatan yang ditolak oleh
syara’, manfaatnya lebih sedikit dibandingkan mudharatnya.
Maslahah mulghah, yaitu maslahah yang berlawanan dengan
ketentuan nas.>” Contohnya menurut ulama usil al-figh, ialah
menyamakan pembagian harta warisan antara seorang perempuan
dengan saudara laki-lakinya. Kemudian pasangan suami melakukan
hubungan suami istri dimakkah saat menunaikan ibadah haji setelah
wukuf dan sebelum tahallul awal, maka haji tidak batal melainkan
dikenakan sanki berupa menyembeleh seekor sapi unta sebgai dam
atau denda. Hal ini sudah terangkum pada Qs. Al-bagarah (2): 197.
Masah ah yang dimaksudkan diatas merupakan suatu bentuk makna
peyoratif dari mudarat, bahaya, dan atau kesakitan. Hal ini
dijadikan sebagai tolak-ukur kebaikan dan kejelekan terhadap
segala sesuatu yang ada di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
Hanya saja tolak ukur masyarakat berbeda-beda dan selalu berubah
tergantung siapa yang memaknainya. Dengan kata lain,
subyektifitas masing-masing orang ikut menentukan ukuran

maslahah. Misalnya, pada masyarakat Eropa, meski mereka sepakat

56 Safriardi, Magashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur
dan Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him. 71.

57 Safriardi, Maqashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur
dan Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him. 72.
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menjadikan mas/ahah sebagai tolak ukur kebaikan dan kejelekan
terhadap sesuatu yang ada di tengah-tengah mereka, namun mereka
berbeda dalam standarnya. Sebagai bukti yaitu munculnya berbagai
macam “teori manfaat” dalam dunia “filsafat etika” Barat, yang
tidak pernah menemukan dan berakhir pada satu kesimpulan.
Bahkan setiap orang memiliki pendapat yang berbeda ketika
memahami sebuah manfaat, karena eksistensi substansial maslahah
tersebut bersifat subjektif yang mana masing-masing orang
memiliki sudut pandang berbeda.

Abu Zahrah mengatakan bahwa maslahah seringkali tidak
tampak, dan ketidaktampakan maslahah tidak akan mungkin terjadi
kecuali jika makna maslahah telah tercampur dengan hawa nafsu
dan syahwat, atau kegelapan telah menutupi akal sehingga sesuatu
yang sebenarnya mengandung kemudharatan dianggap sebagai
kemaslahatan.

Berdasarkan pendapat Abu Zahrah ini, dapat dianalisis
bahwa tidak boleh menyalahkan nas yang tidak nampak mas/ah ah-
nya. Sebab seringkali akal telah tertutupi oleh hawa nafsu, atau
dalam konteks modern, telah tercampuri oleh doktrin-doktrin yang
disadari atau tidak seringkali bukan datang dari Islam, sehinggga
kemaslahatan versi nas dan kemaslahatan versi manusia telah
berbeda. Oleh karena itu, untuk menggali kemaslahatan dalam nas,
dan dalam penerapan nas, dibutuhkan kecermatan dan ketelitian
tersendiri. Di sinilah sebenarnya titik terberat dari tugas seorang
mujtahid, sekaligus ujian baginya. Di satu sisi, ia harus
menghormati sifat formal hukum Islam, tapi di sisi lain juga dituntut
untuk bisa merasionalkannya.®®

C. Al-Maslahah al-mursalah, yakni kemaslahatan yang keberadaannya

tidak di dukung maupun ditolak syara’ melalui dalil yang rinci.

%8 Safriardi, Maqashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur
dan Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him. 73.
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Dalam bahasa al-Ghazali, mashlahat seperti ini disebut dengan
Istilah, sementara Abdul Wahab Khalaf menamakannya dengan
Munasib Mursal.”®
d. Al-Mashlahah Mursalah yaitu kemaslahatan yang keberadaannya
tidak didukung shara’ dan tidak pula dibatalkan/ditolak shara’
melalui dalil yang dirinci. Kemaslahatan dalam bentuk ini terbagi
dua, yaitu: 1) A/-Mashiahah al-Gharibah yaitu kemaslahatan yang
aneh, asing, atau kemaslahatan yang sama sekali tidak ada
dukungan dari shara’, baik secara rinci maupun secara umum.®
Para ulama usul fikih tidak dapat mengemukakan contoh pastinya.
Bahkan Imam asy-Syatibi mengatakan kemaslahatan seperti ini
tidak ditemukan dalam praktik, sekalipun ada dalam teori. 2). A/-
Mashlahah Mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak didukung dalil
shara’ atau nash yang rinci, tetapi didukung oleh sekumpulan
makna nash (ayat atau hadis).5!
e. Maslahah Mursalah dalam Kitab Usul Fikih al-Ghazali

Pada masa al-Ghazali, kajian usul fikih telah mengalami
kemajuan cukup pesat. Seiring dengan telah melembaga dan
meluasnya kajian fikih dengan berbagai mazhab yang ada. Kajian,
diskusi, dan penulisan di bidang usul fikih telah menjadi tradisi
keilmuan di kalangan ulama Islam yang sangat membanggakan dan
perlu mendapat acungan jempol. Kajian tentang masiahah mursalah
yang pada masa-masa sebelumnya belum banyak diungkap, pada
masa itu telah ramai didiskusikan.

Pandangan usuliyyin tentang maslahah mursalah dan

bagaimana kedudukannya dalam kaitannya dengan upaya

9 Abu Hamid al-Ghazali, Al-Mustashfa min ‘Ilm al-Ushul..., hal. 250 dan Abdul Wahabh
Khalaf, llmu Ushul..., hal 53

0Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali, Maslahah Mursalah dan
Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), Cet. I, him. 112

61Nasrun Haroen, Usul Fikih, Jilid I, him. 118-119; dan Lihat: Al-Ghazali, Shifa’ al-
Ghalil, (Baghdad: Mathba’ah al-Irsyad, 1971), him. 209-21
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pengembangan hukum Islam telah banyak menyebar dan
ditemukan, terutama dalam Kkitab-kitab usul fikih kalangan
Malikiyah. Kalau Usuliyyin dari kalangan Mutakallimin
(Shafi’iyah) pada periode sebelum al-Ghazali tidak banyak
membahasnya, al-Ghazali dapat dinilai sebagai tokoh Usuliyyin
mazhab Shafi’i yang paling banyak berbicara dan menaruh
perhatian terhadap Maslahah mursalah ini. Bahkan tidak
berlebihhan kalau dikatakan bahwa apa yang dibicarakan al-
Ghazali tentang maslahah mursalah tersebut yang belum pernah
diungkap oleh para pendahulunya.

Al-Ghazali membicarkaan Maslahah mursalah dalam
keempat karyanya, yaitu al-Mankhul. Cara atau metode al-Ghazali
dalam menyampaikan ide-ide dan pemikirannya dalam buku
tersebut.

» Dalam Kitab al-Mankhul

Pandangan al-Ghazali tentang maslahah mursalah dalam
kitab al-Mankhul disampaikannya pada saat ia berbicara tentang
givas. Al-Ghazali antara lain menyebutkan bahwa istidlal
(istilah khusus yang dipakai al-Ghazali dalam kitab ini untuk
menjelaskan maslahah mursalah itu ada dua. Pertama disebut
istidlal mursal dan kedua istidlal sahih.5?

Istidlal mursal yang dimaksud oleh al-Ghazali dalam kitab
al-Mankhul ini adalah maslahah yang sama sekali tidak
ditemukan dalilnya dalam shara’, baik yang membenarkan,
maupun yang membatalkan.%® Apa yang diungkapkan al-
Ghazali dalam al-Mankhul itu kiranya dapat diambil

kesimpulan:

364

62Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali, him. 107.
83 Al-Ghazali, al-Mankhul min Ta’ligat al-Ushul, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1980), him. 359-
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1. Maslahah (kemaslahatan) itu terbagi menjadi dua.
Pertama maslahah yang sama sekali tidak ditemukan
dalilnya di dalam hukum Islam, baik secara umum
maupun Khusus (maslahah gharibah); dan Kkedua
maslahah yang sejalan dan relevan dengan penetapan
hukum Islam.

2. Maslahah yang sama sekali tidak ditemukan dalilnya
dalam shara’ (hukum Islam), menurut al-Ghazali tidak
terwujud, yang oleh karenanya, tidak bisa dikatakan
untuk diterima atau ditolak. Sedangkan maslahah yang
sejalan dan relevan dengan penetapan Hukum Islam dan
tidak berlawanan dengan Al Qur’an, Sunnah, atau 7jma’
dapat diterima. Inilah maslahah mursalah yang dapat
dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan hukum
Islam.

3. Maslahah yang tidak sejalan dengan penetapan hukum
Islam dan berlawanan dengan Al-Qur’an, Sunnah, atau
ijma’ harus ditolak, tidak dapat dijadikan
pertimbangan/dalil dalam menetapkan hukum Islam.*

Dengan demikian, maka menurut al-Ghazali dalam kitabnya

al Mankhul, bahwa maslahah yang dapat dijadikan hujjah
adalah : maslahah yang sejalan atau ada relevansinya dengan
penetapan Hukum Islam dan maslahah itu tidak bertentangan
dengan Al Qur’an, Sunnah, atau ijma’, menurut al Ghazali,
dapat diterima sebagai dalil penetapan hukum Islam, walaupun
maslahah itu tidak ada dalil tertentu yang menunjukkannya.
Maslahah atau kemaslahatan semacam itulah yang disebut
dengan maslahah mursalah.®® Dengan demikian, menurut al

Ghazali, maslahah mursalah yang dapat diterima atau dijadikan

& Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali, him. 112
& Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam al-Ghazali, him. 112
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dalil hukum Islam, berdasarkan ungkapannya dalam al-
Mankhul tersebut, haruslah memenuhi dua syarat: 1) Maslahah
tersebut sejalan dengan penetapan hukum Islam (munasib dan
muttarid). Inilah yang oleh al-Ghazali di dalam Shifa’ al-Ghalil
dan al-Mustasfa disebut dengan mula’imah/ mula’amah. 2)
Maslahah itu tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, Sunnah,
atau ijma. Adapun maslahah mursalah yang dapat dibenarkan,
al-Ghazali memberi contoh, antara lain, yaitu: bahwa
berdasarkan maslahah mursalah, sah seseorang menjadi kepala
negara dan semua tindakannya (yang tidak kontra dengan
hukum Islam) dipandang sah kendati orang tersebut tidak
memenuhi persyaratan untuk menjadi kepala negara, selama ia
mampu menjaga stabilitas nasional, mengatur rakyatnya,
dipatuhi, dan disegani oleh semua rakyatnya. Sebab, dalam
kondisi seperti sekarang ini sangat sulit untuk mencari
seseorang yang benar-benar dapat memenuhi kriteria sebagai
kepala negara sebagaimana digariskan Islam. Kenapa hal itu
dibenarkan? Al Ghazali memberi alasan, karena bila tidak,
dalam negara/bangsa yang tidak ada pimpinannya akan terjadi
chaos, kekacauan dan malapetaka yang membawa dampak
kehancuran.%®
Ali ‘Abd Rabbih mendefinisikan mashlahat mursalah yaitu
“gambaran menetapkan suatu hukum berdasarkan mashlahat atau
menolak kemafsadatan dari manusia, yang belum jelas dalilnya dari
syari’, diterima atau ditolak.
Kemashlahatan dalam bentuk ini terbagi dua, yaitu ; (1)
mashlahah al-gharibah, yaitu kemashlahatan yang asing, atau
kemashlahatan yang sama sekali tidak ada dukungan dari syara’,

baik secara rinci maupun secara umum. Para ulama ushul figh tidak

8 Al-Ghazali, al Mankhul, him. 370
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dapat mengemukakan contoh pastinya. Bahkan Imam al-Syatibi

mengatakan kemashlahatan seperti ini tidak ditemukan dalam

praktik, sekalipun ada dalam teori. (2) Mashlahah Mursalah, yaitu
kemashlahatan yang tidak didukung oleh sekumpulan makna nash

(ayat atau hadits).

Pada hakikatnya mashlahat yang menjadi bahan perdebatan hangat
di kalangan para fuqaha’ adalah mashlahah mursalah atau yang sering
juga disebut al-munasib al- mursal.Dalam hal ini, Abu al-Nur Zahir
memetakan tiga macam kelompok. Komunitas pertama adalah
kumpulan ulama’ yang tidak dapat menerima mashlahah mursalah
sebagai Aujjah sama sekali diantaranya adalah kalangan syafi’iyah.
Komunitas kedua adalah golongan ulama’ yang menerima mashlahah
mursalah secara terbuka dan dapat dijadikan sebagai Aujjah, diantaranya
adalah golongan Malikiyyah. Komunitas ketiga adalah yang
berpendapat bahwa mashalih mursalah tersebut bisa saja dijadikan
hujjah selama mashlahat yang inheren di dalamnya bersifat dharuriyat,
ghat’iyat, dan kulliyat diantaranya adalah al- Ghazali dan al-
Baidhawi.®’

Untuk bisa menjadikan mashlahah mursalah sebagai dalil dalam
menetapkan hukum, ulama Malikiyyah dan Hanabilah mensyaratkan
tiga syarat, yaitu ;

1. Kemashlahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan termasuk
dalam jenis kemaashlahatan yang didukung nash secara umum.

2. Kemashlahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar
perkiraan sehingga hukum yang ditetapkan melalui mashlahah
mursalah itu benar-benar menghasilkan manfaat dan menghindari

atau menolak kemudaratan.

185

7 M. Abu al-Nur Zahir, Ushul Figh, Juz III, Mesir : Mathba’at Dar al-Ta’lif, 1950, hal.
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3. Kemashlahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan
kepentingan pribadi atau kelompok kecil tertentu.®®

Ulama golongan Syafi’iyah, pada dasarnya, juga menjadikan
mashlahah sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi, Imam al-Syafi’i,
memasukkannya ke dalam giyas. Misalnya, ia mengqiyaskan hukuman
bagi peminum minuman keras kepada hukuman orang yang menuduh
zina, yaitu dera sebanyak 80 kali, karena orang yang mabuk akan
mengigau dan dalam pengigauannya diduga keras akan menuduh orang
lain berbuat zina. Al-Ghazali, bahkan secara luas dalam kitab ushul
fighnya membahas permasalahan mashlahah mursalah. Ada beberapa
syarat yang dikemukakan al Ghazali terhadap kemashlahatan yang dapat

dijadikan Aujjah dalam mengistinbathkan hukum, yaitu;

1. Mashlahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’.

2. Mashiahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash
syara’

3. Mashlahah itu termasuk ke dalam kategori mashlahah yang dharuri,
baik menyangkut kemashlahatan pribadi maupun kemashlahatan
orang banyak dan universal, yaitu berlaku sama untuk semua

orang.®

Untuk yang terakhir ini Al-Ghazali juga mengatakan bahwa yang
hajjiyah, apabila menyangkut kepentingan orang banyak bisa menjadi

dharuriyah.

Demikian juga dengan Jumhur Ulama sebenarnya menerima

mashlahah mursalah sebagai salah satu metode dalam mengistinbathkan

&Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.

8 Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.
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hukum Islam. Alasan Jumhur Ulama dalam menetapkan mashlahah

dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum, antara lain adalah :

1. Hasil induksi terhadap ayat atau hadits menunjukkan bahwa setiap
hukum mengandung kemashlahatan bagi umat manusia.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anbiya’ : 107

s 0 s 0 B0 o P

70 W mam, W BUL il
Menurut Jumhur Ulama, Rasulullah iiu tfdak aka}\ menjadi
rahmat apabila bukan dalam rangka memenuhi kemashlahatan umat
manusia. Selanjutnya, ketentuan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan
sunnah Rasulullah, seluruhnya dimaksudkan untuk mencapai
kemashlahatan umat manusia, di dunia dan akhirat. Oleh sebab itu,
memberlakukan mashlahah terhadap hukum-hukum lain yang juga
kemashlahatan adalah legal.

2. Kemashlahatan manusia senantiasa dipengaruhi perkembangan
tempat, zaman, dan lingkungan mereka sendiri. Apabila syari’at
Islam terbatas pada hukum-hukum yang ada saja, akan membawa
kesulitan.

3. Jumhur Ulama juga beralasan dengan merujuk kepada beberapa
perbuatan sahabat, seperti “Umar ibn Khathab tidak memberi bagian
zakat kepada para mu’allaf (orang yang baru masuk Islam), karena
menurut ‘Umar, kemashlahatan orang banyak menuntut hal itu. Abu
Bakar mengumpulkan al-Qur’an atas saran ‘Umar ibn Khatab,
sebagai salah satu kemashlahatan untuk melestarikan alquran dan
menuliskan al-Qur’an pada satu logat bahasa di zaman ‘Utsman ibn
‘Affan demi memelihara tidak terjadinya perbedaan bacaan al-

Qur’an itu sendiri.’®

% Tim Penyempurna Terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama. Al-Qur’an dan
Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Penafsiran Al-Qur’an, 2019).

1 Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.
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e. Maslahah Sebagai Dalil Fikih
Tidak semua mas/ahah dapat digunakan sebagai Aujjah, sehingga
ada beberapa ketentuan yang dapat menjadikan suatu maslahah dapat
digunakan sebagai Aujjah. Berikut ini adalah beberapa syarat mas/ahah
menurut beberapa ulama:
a. Menurut al-Ghazali

1. Maslahah itu sejalan dengan tindakan syara’

2. Maslahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nas
syara’;

3. Maslahah itu termasuk ke dalam kategori maslahah yang
dharuri, baik yang menyangkut kemaslahatan pribadi’?

b. Menurut Yusuf Hamid dalam kitabnya al-Maqasid yang dikutip oleh
Amir Syarifudin, yaitu:

1. Standar yang menjadi sandaran dari mas/ahah itu selalu petunjuk
syara’ bukan semata berdasarkan akal manusia, karena akal
manusia itu tidak sempurna, bersifat relatif dan subjektif, selalu
dibatasi waktu dan tempat, serta selalu terpengaruh lingkungan
dan dorongan hawa nafsu;

2. Pengertian mas/ahah dalam pandangan syara’ tidak terbatas
untuk kepentingan dunia saja tetapi juga untuk akhirat;

3. Maslahah dalam artian hukum tidak terbatas pada rasa enak dan
tidak enak dalam artian fisik jasmani saja, tetapi juga enak dan
tidak enak dalam artian mental-spritual atau secara rohaniyah

c. Menurut Imam Malik mengenai maslahah mursalah:

1. Adanya kesesuaian antara mas/ahah yang dipandang sebagai
sumber dalil yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syari’at
(magqasid al-Syari’ah). Dengan adanya persyaratan ini, berarti

maslahah tidak boleh menegasikan sumber dalil yang lain, atau

72 Safriardi, Magashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur dan
Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him.79
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bertentangan dengan dalil yang gath’i, akan tetapi harus sesuai
dengan maslahah yang memang ingin diwujudkan oleh Syari’.
Misalnya, jenis maslahah itu tidak asing, meskipun tidak
diperkuat dengan adanya dalil khas;

2. Maslahah itu harus masuk akal (rationable), mempunyai sifat-
sifat sesuai dengan pemikiran yang rasional, di mana seandainya
diajukan kepada kelompok rasionalis akan dapat diterima;
Penggunaan dalil mas/ahah ini adalah dalam rangka
menghilangkan kesulitan yang mesti terjadi, seandainya
maslahah yang dapat diterima akal itu tidak diambil, niscaya
manusia akan mengalami kesulitan.”®

Suatu persoalan hukum yang dipandang memiliki kemaslahatan

disyaratkan mesti termasuk persoalan yang primer (dartisyah),
kemaslahatannya dapat dipastikan ada (gat 7), bukan termasuk khayalan
atau dalam bentuk prediksi, dapat diterima akal sehat (ma’qul),
kemaslahatannya universal atau menyeluruh (4ulfi) ke setiap lapisan
masyarakat, dan tidak bertentangan dengan hukum yang telah ditetapkan
nasdan ijma’. Letak hubungan antara maqgasid al-shari ‘ah dan al-maslah ah
adalah berada pada kesamaan teori yaitu keduanya membahas tentang al/-
maslahah al-daniniyah, al-maslahah al-hdjiyah dan al-masilahah al-
tahsiniyah. Ketiga hal ini berujung pada suatu tujuan yang disebut
kemaslahatan dan pada kenyataannya keduanya juga sama-sama membahas
tentang kemaslahatan. Kemaslahatan itu pun kembali kepada tiga hal yang
disebutkan sebelumnya yaitu kemaslahatan primer (dariiriyah), sekunder
(hajiyah) dan tersier (tahsiniyah).

Terbaginya tiga macam kemaslahatan tersebut secara otomatis

menunjukkan adanya kemaslahatan yang bertingkat. Untuk memperoleh

tingkatan ini mesti dilakukan dengan pengkajian dan tentunya juga terkait

73 Safriardi, Magashid Al-Syari’ah Maslahah: Kajian Terhadap Pemikiran Ibnu ‘Asyur dan
Sa’id Ramadhan Al-Buthi, (Lhokseumawe: Sefa Bumi Persada ,2021), him. 80-81.
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dengan kategori-kategori tertentu atau bahkan termasuk syarat-syarat
tertentu agar dapat disebut mengandung kemaslahatan. Khusus terkait
dengan syarat ini baik maqgasid al-shart ‘ah atau pun al-maslah ah sama-sama
menentukan syarat terhadap sesuatu "4

Dari beberapa pendapat ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa: a)
Maslah ah harus sesuai dengan kehendak syara’ dan/atau tidak bertentangan
dengan dalil-dalil syara’, bukan hanya sesuai pada akal rasionalitas dan
nafsu manusia saja; b) Maslahah harus mendatangkan manfaat dan
menghindari mafsadat (kerugian atau kerusakan) bagi umat, baik pada segi
jasmani maupun rohani, baik untuk kehidupan dunia maupun akhirat; c)
Maslahah harus berlaku umum, baik pribadi maupun semua orang.

f. Contoh-contoh Maslahah
1. Tindakan para Sahabat dan Fugaha di Masa Lalu.
Muhammad °Ali al-Sayis menguraikansebagai berikut :

a) Atas desakan dari Umar ibn Khattab, Khalifah Abu Bakar
memerintahkan kepada Zaid ibn Tsabit untuk mengumpulkan
catatan-catatan al-Qur’an yang berserakan di bebagai tempat,
kemudian ditulis kembali secara kronologis di dalam lembaran
khusus untuk dibuat suatu kodifikasi al-Qur’an.

b) Abu Bakar telah menunjuk ‘Umar untuk menggantikan
jabatannya menjadi khalifah, apabila kelak ia wafat.

€) ‘Umar telah menetapkan hukuman dera sebanyak 80 kali bagi
peminum khamar, padahal sebelumnya hukuman bagi mereka
hanya sebanyak 40 kali cambuk.

d) ‘Umar telah mendirikan institusi-institusi pemerintahan,
membuat Undang- undang perpajakan, menetapkan mata uang,

membangun lembaga pemasyarakatan (penjara) dan lain-lain.

74 Abdul Helim, Magqasid al-Syari’ah versus usul al-figh, (Yogyakarta Pustaka Belajar,
2019) him. 48.
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e) ‘Umar telah menyita kekayaan para pejabat Pemerintahan yang
memperkaya diri setelah mereka diangkat menjadi penguasa di
daerah tertentu.

f) Khalifah Utsman ibn ‘Affan telah berusaha keras untuk
menyatukan umat Islam dalam satu ejaan bacaan al-Qur’an,
kemudian beliau ciptakan lima naskah dan disebarluaskan ke
berbagai daerah kekuasaan Islam. la perintahkan agar umat
Islam berpegang pada pedoman ejaan baru dan membakar ejaan
lama.

g) Khalifah Ali ibn Abi Thalib menetapkan tanggung jawab
kepada para tukang untuk membayar ganti rugi apabila barang
yang diserahkan mengalami kerusakan atau hilang.

h) Fatwa ulama Hanafiyah, agar para mufti yang rusak moralnya
dan para thabib yang bodoh ditaruh di bawah perwalian.

i) Tindakan ulama Malikiyah menahan dan menginterogasi
seorang tersangka agar dia mengaku apa yang telah
diperbuatnya.

J) Ulama Syafi’iyyah mewajibkan hukuman qishas terhadap orang
banyak, membunuh satu orang korban.”

2. Mashlahahyang kontradiksi dengan nash
Semua contoh di atas adalah berupa hukum-hukum dan
kebijaksanaan baru yang telah dilegislasi pemerintah dan para fugaha
demi kemashlahatan umat, namun dari kebijaksanaan- kebijaksanaan itu
tidak satupun yang dianggap kontradiksi dengan nash al-Qur’an, hadits
dan ijma’. Lain halnya dengan tindakan para fuqaha atau penguasa
terutama ‘Umar ibn Khattab yang telah berani mengambil keputusan-

keputusan secara liberal, ternyata keputusan- keputusan itu kontradiksi

5 Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.
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dengan nash yang sharih dari al-Qur’an dan hadits yang telah

dipraktekkan di masa Rasulullah hidup.

‘Umar dikenal sebagai seorang yang memiliki pikiran yang brilian
dan saat dia memegang tampuk kepemimpinan sebagai khalifah, banyak
kebijaksanaan yang diambilnya dengan alasan untuk kemashlahatan
umat, walaupun kebijaksanaan-kebijaksanaan itu menyalahi syari’at
yang berlaku. Di antara kebijaksanaan-kebijaksanaan ‘Umar itu antara
lain:

a) ‘Umar telah mengubah hukum talak tiga yang dijatuhkan pihak
suami terhadap istrinya sekaligus pada suatu tempat. Padahal di
masa hidup Nabi, Abu Bakar dan awal khalifah ‘Umar itu sendiri,
talak tiga seperti itu dianggap jatuh satu kali, sesuai dengan sabda
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab
Shahihnya dari Ibn Taus dari ayahnya dari ibn ‘Abbas katanya, di
masa hidup Rasulullah dan Abu Bakar serta dua tahun pertama di
masa pemerintahan ‘Umar adalah talak tiga yang dijatuhkan
sekaligus hanya dianggap satu kali (jatuh talak satu), ‘Umar berkata;
masyarakat telah terburu-buru dalam melaksanakan tindakannya
(menjatuhkan talak tiga sekaligus) yang seharusnya dapat mereka
lakukan dengan bertahap. Hal itu apabila kami membiarkan mesti
merajalela di masyarakat, berarti kami membiarkan mereka dalam
kehancuran.

Setelah ‘Umar melihat realitas sosial demikian,
ditetapkanlah bahwa talak itu berlaku penuh sebagai talak ba’in,
sehingga suami tidak bisa merujuk kembali kepada istrinya sebelum
dinikahi oleh laki-laki lain. Keputusan ‘Umar ini kontradiksi dengan
tradisi Nabi, ijma’ shahabat dan nash (Q.S. 2 : 229). Ayat ini
menjelaskan bahwa talak tiga bisa menjadi ba’in apabila dijatuhkan
pada masa lalu dan tempat yang berbeda sebagaimana telah
dipraktekkan oleh Nabi dan para sahabat.
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b) Pada awalnya sanksi bagi laki-laki penzina yang belum menikah itu
hukum cambuk dan diasingkan selama satu tahun, sesuai dengan
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Ubadah ibn
Samit, bahwa bujangan dengan gadis dicambuk 100 kali dan
diasingkan selama satu tahun.”®

‘Umar pernah mengasingkan Rabi’ah ibn Umayyah ke
Suriah, tapi di sana ternyata dia melarikan diri bergabung ke pihak
musuh yaitu Bizantium, berdasarkan pengalaman ini, ‘Umar
menetapkan bahwa mulai saat ini saya tidak akan lagi mengasingkan
seseorang, dan hukuman tersebut dibekukannya.

c) Al-Qur’an telah menentukan golongan orang-orang yang berhak
menerima zakat, di antaranya muallaf agar mereka tertarik kepada
Islam (QS. 9 :60). Ketentuan ini berlaku pada masa Nabi dan Abu
Bakar. Tetapi di masa ‘Umar, ketentuan ini tidak dijalankannya,
dengan argumentasi bahwa kami tidak akan lagi memberikan bagian
itu, siapa yang tetap ingin beriman silahkan dan siapa yang tidak,
maka tetaplah dalam kekafirannya, namun pedanglah yang akan
menyelesaikan urusan itu.

d) ‘Umar tidak memberlakukan hukuman potong tangan bagi pencuri
yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an (QS. 5 : 39). Disebabkan saat
itu kondisi masyarakat sangat memprihatinkan, maka demi
mempertahankan nyawa di  musim paceklik itu, ‘Umar
membebaskan pelaku pencurian dari hukuman potong tangan.

e) Pada masa Nabi dan Abu Bakar, menjual ummul walad (budak
perempuan yang telah melahirkan anak dari majikannya) itu

dibolehkan, tetapi di masa ‘Umar hal itu dilarangnya dengan

76 Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.
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argumentasi bahwa darah mereka telah bercampur dengan darah

kita.

Dari beberapa kebijaksanaan ‘Umar tersebut, masih banyak lagi
yang dilakukannya di saat membangun negara dan masyarakat Islam.
Kemudian dalam periode berikutnya tindakan-tindakan ‘Umar itu
dicontohkan dan diikuti oleh para ulama dan pemimpin Islam, di
antaranya :

a) Khalifah ‘Umar ibn Abd al-‘Aziz, mengharamkan hadiah yang
diberikan seseorang kepada para pejabat negara, padahal pada masa
Nabi hadiah itu boleh. Dia mengatakan hadiah semacam itu dahulu
betul-betul hadiah, tetapi sekarang ini telah berubah menjadi suap
(riswah).

b) Yahya ibn Yahya al-Laisi memfatwakan hukuman kafarat harus
berpuasa dua bulan berturut-turut kepada seorang yang sedang puasa
yang sengaja bersetubuh dengan istrinya di siang hari bulan
Ramadhan, padahal semestinya kafarat itu boleh dipilih di antara
tiga alternatif, yaitu membebaskan hamba sahaya, atau berpuasa dua
bulan berturut-turut, atau memberi makan 60 orang miskin.”’

g. Dasar Penggunaan Maslahah
Jumhur ulama ushul sepakat bahwa sumber dari hukum Islam yang
telah disepakati ada empat macam : dua macam yang asli yaitu al-Qur’an
dan sunnah dan dua macam lagi yaitu ijma’ dan qiyas. Selain yang empat
macam tersebut, merupakan dasar hukum Islam yang masih diperselisihkan

eksistensinya termasuk di dalamnya adalah mashlahah.”®

7 Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.
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Ulama ushul yang berpegang kepada mashlahat sepakat pula bahwa
kemashlahatan yang mempunyai nilai untuk diperhatikan adalah
kemashlahatan murni (hakiki) yang berhubungan dengan kepentingan
umum.Kemashlahatan yang semata-mata didasarkan kepada keinginan
individu, kelompok atau bersifat nisbi, dilarang sama sekali, karena
konklusi yang akan diambil kontradiksi dengan syara’. Di dalam praktek
sering terjadi perbedaan pendapat di antara ulama, dalam menentukan
mashlahat paling baik dan dalam menentukan apakah konklusi yang diambil
berdasarkan mashalahat itu kontradiksi atau tidak dengan nash. Oleh karena
demikian, imam Malik menentukan syarat-syarat dalam menggunakan
mashlahat sebagai berikut :

1. Harus sejalan antara mashlahah dengan maksud-maksud syara’,
mashlahah tidak boleh kontradiksi dengan pokok-pokok ajaran Islam
(dharuriyah) dan tidak kontradiksi dengan salah satu dalil qath’i.

2. Mashlahah itu harus rasional, dalam arti apabila dikemukakan kepada
ahlinya mereka menerimanya.

3. Mengambil mashiahah tersebut bisa menghilangkan kesulitan.™

Dari pembagian maslahah berdasarkan tingkatannya diatas jika
terjadi benturan maka harus didahulukan yang lebih diutamakan tingkat
kemaslahtannya. Jika benturan terjadi antara mas/ahah dharuriyah dengan
maslahah hajiyah, maka maslahah dharuriyah harus lebih didahulukan.
Sedangkan jika benturannya antara mas/ahah hajivah dengan maslahah
maslahah tahsiniyah, maka yang didahulukan adalah maslahah hajiyah.
Karena maslahah hajiyah tingkatannya lebih tinggi dan maslahah
tahsiniyah sifatnya hanya untuk kesempurnaan dan pelengkap saja serta
tidak dapat diwujudkan.

% Misran, "Al-Maslahah Mursalah (suatu Metode Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer)", Jurnal limu Hukum, Perundang dan Pranata Sosial, (Banda
Aceh: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020), diakses dari https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641&ved pada tanggal 24 September 2024.
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Pada pembahasan skripsi ini, konsep maslahah yang digunakan
adalah konsep masiahah, Penulis mengkaji kebijakan pembebasan jalur
pada praktik sewa jasa angkutan kota ditinjau dari konsep al- mas/ahah
sifatnya hanya untuk kesempurnaan dan pelengkap saja serta tidak dapat

diwujudkan.

Pada pembahasan skripsi ini yakni, kebijakan pelepasan plang atau
papan stiker jika dilihat dari sudut pandang maslahah mursalah maka
kebijakan ini memberikan kemaslahatan dengan mempertimbangkan kaidah
bahaya itu dicegah sebisa mungkin (sesuai kemampuan) dan termasuk
dalam tingkatan maslahah dharuriyah.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang besifat lapangan
(field research). Penelitian lapangan (field research) adalah sebuah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti secara langsung terjun ke lapangan yang mana
sudah ditentukan sebagai objek yang akan diteliti.®° Proses penelitian secara
langsung ini di peroleh dari pengumpulan data seperti observasi, data angket,
wawancara dan lain-lain. Selanjutnya metode yang digunakan adalah metode
kualitatif yang mana digunakan penelti untuk mendapatkan dan mengumpulkan
informasi terhadap realitas suatu peristiwa yang sedang berlangsung.®*

Penelitian ini mengkaji, adanya kebijakan pembebasan jalur terhadap
praktik sewa jasa angkutan kota di Purwokerto. Berdasarkan data yang diterima

peneliti kemudian dikaitkan dengan teori Maslahah

B. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan yuridis empiris dalam menentukan
metode pendekatan dalam penelitian ini. Yuridis empiris adalah metode
pendekatan yang dilakukan untuk menggali data, informasi dan fakta terhadap
permasalatan yang sedang berlangsung pada masyarakat.®? Kemudian semua
fakta, data, dan informasi itu dikaji selanjutnya dituangkan ke dalam bentuk

deskriptif sehinga dapat diketahui suatu kebenarannya pada permasalatan

8 Bagus Eko Dono, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa, (Bogor:
Guepedia, 2021), him. 22.

81 Anita De Grave., Metode Penelitian Kualitatif, ( Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022), him.
26

8 Kornelius Benuf dan Muhammad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai
Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema Keadilan Vol 7, Edisi 1,
Juni 2020, him. 28, diakses dari https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504,
tanggal 27 Juli 2024.
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tersebut.23 Pendekatan dilakukan penulis dengan cara wawancara langsung

kepada penumpang, supir angkutan, dan pihak kopata.
C. Lokasi Penelitian

Penulis memilih kasus dan lokasi di kota Purwokerto berikut; pangkalan
angkutan Pasar Pon, pangkalan angkutan Pasar Manis, pangkalan angkutan
Tanjung, dan di perempatan Taman Andang Pangrenan, Pasar Kebondalem,
Smk 3 Purwokerto, Rs. Margono ini karena terjadi transaksi yang mana kita
tidak tau masalah terkait praktik sewa jasa angkut pada jalur angkutan kota di
Purwokerto tersebut yang di gunakan memenubhi syariat Islam atau tidak dalam

bermuamalah.

D. Sumber Data

Sumber data yang dikaji peneliti dua sumber, yaitu sumber primer dan

sumber sekunder.

1. Data Primer

Sumber primer dapat diartikan sebagai sumber data berupa

informasi dalam bentuk lisan yang langsung diperoleh penulis dari sumber
aslinya melalui wawancara narasumber.3* Sumber primer ini didapatkan
dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada para pelanggan, sopir
angkutan kota dan pihak (kopata) dan warga sekitarnya, untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan praktik pembebasan jalur
angkutan kota yang tidak diketahui hukum terhadap objek yang digunakan

memenuhi syariat Islam atau tidak.

8 Rangga Suganda, “Metode Pendekatan Yuridis dalam Memahami Sistem Penyelesaian
Sengketa Ekonomi Syariah”.Jurnal llmiah Ekonomi Islam, vol 8, No 3, 2022, him. 2862, diakses
dari https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/6485 , pada tanggal 27 Juni 2024.

8 Kornelius Benuf dan Muhammad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai
Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema Keadilan Vol 7, Edisi 1,
Juni 2020, him. 28, diakses dari https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/gk/article/view/7504,
tanggal 27 Juli 2024.
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2. Data Sekunder

Sedangkan sumber sekunder dapat diartikan sebagai sumber yang
secara tidak langsung memberikan data yang telah diperoleh kemudian data
tersebut diberikan kepada pengumpul data, seperti contoh data tersebut
didapatkan melalui orang lain yang tidak melakukan wawancara, ataupun
melalui dokumen-dokumen, contohnya, dokumen yang berupa referensi
yang mana dokumen tersebut sesuai atau mirip dengan tema penelitian yang
akan dikaji, seperti; skripsi, jurnal, buku-buku, koran, majalah, artikel, dan
lain sebagainya, yang berguna untuk membantu menyempurnakan

penelitian yang akan dikaji.

E. Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi Metode survey (observasi) adalah penyelidikan yang
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial,
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.®
Observasi yang dilakukan peneiti itu langsung mencari, dan mengamati
terhadap kondisi, untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan

praktik pembebasan jalur angkotan kota.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data
dalam sebuah penelitian. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
dan keterangan dari seseorang atau lebih melalui tatap muka maupun
dengan media telepon/internet.®® Jenis wawancara yang dilakukan peneliti
menggunakan jenis semi struktur yang di mana wawancara yang dilakukan
itu bebas dan informan dikenakan untuk berpendapat terkait masalah yang

sedang berlangsung.8” Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model

95.

8 Nazir, Metodologi Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia 1996), him. 65.
8 Mamik, Metode Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 101 - 102.
8 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
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random sampling, yakni pemilihan acak dari segmen kecil individu atau
anggota dari keseluruhan populasi. Metode pengambilan sampel acak
sederhana adalah salah satu teknik pemilihan sampel yang paling mudah
dan sederhana.®®

Dalam penelitian ini, terdapat 294 penyedia jasa angkutan kota
namun yang beroperasi kurang lebih 100 angkutan di Purwokerto. Penulis
juga akan menentukan jumlah informan yang akan diwawancarai, yakni
sebanyak 18 orang penyedia jasa angkutan kota Purwokerto, 2 anggota
KOPATA dan 4 orang penumpang dari sewa angkutan tersebut agar
memudahkan penulis dalam mencari data dan informasi yang valid
Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian,
seperti mengambil dan mengumpulkan beberapa dokumentasi berbentuk
catatan yang didapat dari hasil wawancara dan observasi. Teknik
pengumpulan data bisa melalui dokumen tertulis maupun terekam.
Dokumen tertulis bisa berupa kumpulan surat, arsipan dan lain-lain.
Kemudian tdokumen terekan bisa berupa video foto-foto dan lain.%°

Tujuan adanya dokumentasi ini, agar dapat memperoleh data
langsung secara relevan kepada para pihak yang bersangkutan. Penulis
mendokumentasi dengan sebuah foto serta audio pesan wawancara dengan
narasumber langsung. Kemudan foto tersebut akan di lampirkan di bagian
belakang.
Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengumpulan data, meringkas,
menyusun, mengklrifikasi, analisis (interpretasi) dilakukan terus-menerus
dengan tujuan memperjelas fokus pengamatan dan pendalaman masalah
terkait.

8 Alifia Seftin Oktriwina, “Random Sampling: Definisi, Tipe, Kelebihan, dan

Kekurangannya”, https://glints.com/id/lowongan/random-sampling-adalah/, diakses 27 Juli 2024.

85-86

8 Rahmadi, Pengantar Metedologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2021), him.
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Pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis data deskriptif-
kualitatif yang mana proses mengolah data itu bagian dari analisis data
keseluruhan yang bisa dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan
data.*® Analisis data deskriptif-kualitatif merupakan analisis data yang mana
informasi tersebut nantinya dijadikan deskripsi secara kualitatif dengan
menekankan pada penjelasan hubungan kausalitas antara variable
indikator.%

Peneliti akan menggunakan analisis data Miles an Huberman dalam
penelitiannya yang menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menganalisis data sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu proses berfikir yang bersifat sensitive
yang memerlukan keluasan dan kecerdasan serta kedalaman wawasan
tingkat tinggi. Untuk peneliti pemula, diharapkan saat melaksanakan
suatu reduksi data bisa mendiskusiskan pada teman atau orang lain yang
dipadang mumpuni dalam bidang itu. Dengan melakukan diskusi, maka
akan berkembang wawasan penelitian tersebut, sehingga bisa mereduksi
data-data yang mempunyai pengembangan teori yang bersifat signifikan
dan mendapatkan nilai-nili temuan yang baru.%.

Dalam hal ini penulis, akan mereduksi data yang didapatkan saat
wawancara dengan pihak penyedia jasa angkutan kota dan
pengguna/penumpang angkutan kota di Purwokerto. Kemudian data
yang di peroleh tersebut, dipilah dan disederhanakan sesuai kebutuhkan
selanjutnya disusun ke dalam sebuah deskripsi atau ringkasan singkat.

b. Penyajian Data (data display)

% Iputa vernanda, “Praktik Pinjaman Pembayaran Uang Kuliah Tunggal Melalui Platfrom
Danacita Perspektif Masiahah Mursalah >, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Syariah UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024)

1 Ujang Suparman, Bagaimana Menganalisis Data Kualitatif (Bandar Lampung: Pustaka
media, 2020), him. 93.

92 Sugiyono. Metode Penelitian: Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif R&D. (Bandung:

Alfabeta 2017)
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Setelah data sudah melalui proses reduksi, maka langkah
selanjutnya yaitu mendisplaykan data dalam penelitian yang bersifat
kualitatif. Penyajian data dilakukan peneliti untuk memudahkan dalam
melihat gambaran bagian-bagian tertentu atau dapat juga secara
keseluruhan dalam aktvitas penelitian. Data penelitian yang disajikan
dalam laporan akhir penelitian merupakan sekumpulan informasi yang
tersusun secara sistematis dan memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan di akhir laporan.®

Dalam hal ini, penulis menyajikan gambaran kebijakan pembebasan
jalur terhadap praktik sewa jasa angkut pada jalur angkutan kota di
Purwokerto.

c. Vertifikasi Data

Langkah terakhir vertifikasi dan penarikan kesimpulan. Dalam
penelitian ini penarikan kesimpulan (verifikasi data) dilakukan secara
terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Penarikan
kesimpulan sebenarnya merupakan aktivitas dari konfigurasi yang utuh
selama peneltian berlangsung. Penarikan kesimpulan ini berasal dari
data-data penelitian yang telah dikumpulkan dan dianalisis dengan baik.
Kesimpulan ini adalah temuan baru yang didapatkan dari hasil
pengolahan hasil penelitian. Kesimpulan berupa diskripsi atau
gambaran obyek yang sebelumnya belum jelas.®

Penarikan kesimpulan dari penelitian ini didapatkan dari analisis
kebijakan jalur angkutan kota terhadap praktik pembebasan jalur pada
angkutan kota di Purwokerto yang kemudian dilihat dari sudut pandang

maslahah.

9 Ardhana Januar, Metode Penelitian Kualitatif : Analisis Data Penelitian Kualtatif,
(Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022) him. 141.

% Ardhana Januar, Metode Penelitian Kualitatif : Analisis Data Penelitian Kualtatif,
(Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022) him. 141.



BAB IV
TINJAUAN TERHADAP PRAKTIK SEWA JASA ANGKUTAN
KOTA DI PURWOKERTO

A. Kebijakan Pembebasan Jalur Pada Praktik Sewa Jasa Angkutan Kota
di Purwokerto

Memindahkan barang (muatan) dan orang dari satu tempat ke tempat
lain disebut transportasi. Istilah ini berasal dari kata latin "trans™, yang berarti
"seberang” atau “portare”, yang berarti "mengangkut atau membawa."
Selama bertahun-tahun, metode transportasi sendiri telah berkembang. Untuk
melakukan aktivitas sehari-hari, orang menggunakan sepeda, becak, dan
sepeda motor.%

Keberadaaan jasa angkutan jalan raya ini mempermudah
mempersingkat waktu terutama di kota-kota besar dalam kinerjanya dengan
fungsi sebagai transportasi Pelayanan harus cepat, aman, nyaman, murah, dan
efisien. Diharapkan bahwa dengan gerakan yang mudah dan berirama, fungsi
keberadaan dan kegunaan suatu benda dapat dimaksimalkan baik dari segi
lokasi (kegunaan lokasi) maupun dari segi waktu (kegunaan waktu). Ini akan
membantu percepatan pertumbuhan sebuah kota atau kabupaten.®®

Jenis angkutan umum diantaranya yaitu transportasi lintas batas,
transportasi antar kota antar provinsi, transportasi antar kota dalam provinsi,
transportasi  perkotaan, dan transportasi pedesaan.’’ Salah satu
perkembangan yang terjadi yaitu pada angkutan umum dan angkutan pribadi.

Angkutan umum merupakan jenis kendaraan yang disediakan untuk

% Kris Sutami, “ Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Menggunakan Jasa Transportasi
Bus Rapid Transit (BRT) Trans Jateng “Skripsi (Purwokerto: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uin
Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2013), Diakses dari https://repository.uinsaizu.ac.id/18758/1/ , pada
tanggal 2 Juni 2024.

% Aris Munandar, " Analisis Tarif Angkutan Umum Berdasarkan Biaya Operasional
Kendaraan Ability To Pay Dan Willingnes To Pay «, Skripsi (Mataram: Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2022), Diakses dari https://repository.ummat.ac.id/4775 , pada tanggal 2
Juni 2024.

97 Wawancara dengan (Spr) sekertaris Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024 pukul 10.30 wib.
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masyarakat umum seperti taxi, angkut, dan bus. Angkutan umum ada dua
yaitu angkutan desa dan angkutan kota. Angkutan kota ialah salah satu moda
alternatif yang dipilih oleh pengguna jalan.%

Angkutan umum perkotaan memiliki peran sangat penting dalam
mendukung mobilitas masyarakat yang menjadikan angkutan umum
perkotaan sebagai aspek yang sangat strategis dan diharapkan mampu
mengakomodir seluruh kegiatan masyarakat.*®

Angkutan Umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan
dengan sistem sewa atau bayar, yang termasuk dalam angkutan umum
penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus, dsb), kereta api, angkutan
air dan angkutan udara.'® Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 tahun
1993 tentang Angkutan Jalan. Angkutan adalah pemindahan orang dan atau
barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan.
Sedangkan kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor yang
disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran.
Pengangkutan orang dengan kendaraan umum dilakukan dengan
menggunakan mobil bus atau mobil penumpang dilayani dengan trayek
tetap atau teratur dan tidak dalam trayek.

Transportasi angkutan kota merupakan sebagian dari nadi
perekonomian di seluruh negara terutama Indonesia.’’® Keberadaan
angkutan umum perkotaan salah satunya ditemukan di Kota Purwokerto,
Kabupaten Banyumas. Semua angkutan kota di Purwokerto menggunakan
papan/stiker informasi yang memudahkan para penumpang mengetahui

arah dan tujuannya. Rutenya melewati satu kota Purwokerto tergantung

% Sugianto, M. Arif Kurniawan, “Tingkat Keterkaitan Masyarakat Terhadap Transportasi
Online, Angkutan Pribadi dan Angkutan Umum Berdasarkan Presepsi®, Jurnal Teknologi
Transportasi dan Logistik, Vol. 1 No. 2, 2020, him. 51-58.

% Syaiful James, dkk, “Analisis Pelayanan Transportasi Angkutan Kota di Kota Ternate”,
Jurnal Transportasi, diakses dari file:///C:/Users/user/Downloads/rmsl,+82-95+Jurnal+Syaiful-
2.pdf, pada tanggal 2 Juni 2024.

100 Warpani Suwardjoko, Merencanakan Sistem Perangkutan, (Bandung : Penerbit ITB,
1990),hIm. 45.

101 Syaiful James, dkk, “Analisis Pelayanan Transportasi Angkutan Kota Di Kota Ternate”,
Jurnal Transportasi, diakses dari
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/spasial/article/view/17330, pada tanggal 2 Juni 2024.
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pada tujuan penumpang sesuai dengan angka dan nomor pada angkutan
tersebut.

Angkutan kota ini yang strategis membutuhkan manajemen yang
baik dalam penyelenggaraan. Layanan yang baik untuk menyelenggarakan
jasa transportasi tersebut agar menarik pelanggan membuatnya menjadi
nyaman. Koperasi Pengusaha Angkutan Kota (KOPATA) merupakan
wadah untuk menaungi angkutan kota di Purwokerto. Angkutan perkotan
dan angkutan pedesaan menjadi wewenang kantor kebijakan Bupati
sehingga semua diawasi olen Pemerintah daerah melalui Dinas
Perhubungan.

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
52 Tahun 2019 tentang pelayanan angkutan penumpang umum pada
kawasan strategis nasional yang terdapat pada lampiran berisi adanya aturan
penggunaan papan atau stiker informasi yang mudah terlihat penumpang.
papan informasi (seperti plang/stiker informasi tujuan) yang mudah terlihat
penumpang. Agar calon penumpang dapat mengatur rencana perjalanan
dengan sesuai.?® Aturan ini bertujuan untuk memudahkan para penumpang
mengetahui arah tujuan angkutan sehingga penumpang dapat menentukan
arah dan angkutan mana yang searah terutama bagi penumpang
pendatang.1%

Namun setelah adanya pandemi covid 19 dunia perangkutan
mengalami kelumpuhan sehingga mengharuskan pihak kopata bersama
dengan Dinas Perhubungan mencari solusi yang terbaik untuk angkutan
kota di Purwokerto. Solusi yang diterapkan yaitu kebijakan baru, kebijakan
pelepasan plang/papan/stiker dari Dinas Perhubungan Purwokerto bagi
angkutan kota Purwokerto. Tepatnya tahun 2019 mengumumkan adanya

sebuah peraturan/kebijakan baru yang di mana pelepasan plang/papan/stiker

1%2Dinas Perhbungan, admin dishub, Peraturan Menteri Dinas Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 52 Tahun 2019 tentang Pelayanan Angkutan Penumpang Umum Pada
Kawasan Strategis Nasional. https://peraturan.bpk.go.id/Details/149223/permenhub-no-52-tahun-
2019, diakses pada tanggal 12 Oktober 2024.

1%3wawancara dengan (Sr) sebagai ketua Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024 pukul 10.30 WIB.
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arah tujuan setiap angkutan. Kemudian Koperasi Pengusaha Angkutan Kota
(KOPATA) menyampaikan kepada para supir angkutan deangan adanya
kebijakan ini.

Kebijakan ini dilatarbelakangi karena adanya pandemi covid 19 jadi
papan/stiker dilepas sementara nanti dipasang lagi. Kebijakan tersebut ini
merupakan kebijakan yang sifatnya privasi, maka kebijakan didasarkan
melalui kesepakatan antara pihak Dinas Perhubungan dan KOPATA
melalui rapat pleno. Akan ditertibkan, disesuaikan dengan jalur. Kebijakan
ini juga karena beberapa faktor lain juga seperti berkurangnya armada
angkutan kota yang awalnya ada 294 unit kendaraan sekarang berkurang
kurang lebih 100 unit kendaraan. Berkurangnya armada angkutan kota yang
awal mula karena adanya covid-19 tahun 2019-2021, sekarang ditambah
adanya transportasi lain seperti Trans Banyumas, dan banyaknya pengguna
jasa ojek online menyebabkan sopir itu pada mogok menarik al hasil mereka
memilih untuk melakukan pekerjaan yang lain selain menjadi sopir

angkutan kota.1%

Menurut (AS) menjelaskan terkait kebijakan sebagai berikut:

Kemudian dari adanya hal tersebut, pihak pengurus angkutan
kota (kopata) meminta keringanan kepada Pemerintah Daerah
terkait kondisi saat dengan adanya covid perekonomian supir
angkutan dan kopata merosot, penumpang tidak ada karena saat itu
covid sedang ganas-ganasnya. Kemudian Dishub memberikan
keringanan berupa kebijakan pelepasan plang untuk sementara
waktu, dan suatu saat akan ditertibkan kembali. Pelepasan
plang/stiker/papan informasi tujuan trayek merupakan sebuah
kebijakan pembebasan sementara waktu tidak melakukan yang
diterapkan dengan adanya peraturan dari Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2019 tentang
pelayanan angkutan penumpang umum pada kawasan strategis
nasional yang terdapat pada lampiran berisi adanya aturan
penggunaan papan atau stiker informasi yang mudah terlihat
penumpang. papan informasi (seperti plang/stiker informasi tujuan)
yang mudah terlihat penumpang. Agar calon penumpang dapat

104 Wawancara dengan (Sr) sebagai ketua Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024 pukul 10.30 wib.
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mengatur rencana perjalanan dengan sesuai.'® Papan/ stiker
informasi yang mudah terlihat penumpang. Artinya sementara
waktu supir angkutan juga bebas mengangkut selain tujuan trayek
yang biasa dilalui.%®

Kopata meminta keringanan pada Dinhub atas kondisi
perekonomian para supir yang mengalami kelumpuhan saat adanya covid
2019 sampai 2023. Kopata bersama dengan Dinas Perhubungan mencari
solusi yang terbaik untuk angkutan kota di Purwokerto. Solusi yang
diterapkan yaitu kebijakan baru, kebijakan pelepasan plang/papan/stiker
dari Dinas Perhubungan Purwokerto bagi angkutan kota Purwokerto.
Pelepasan plang/stiker/papan informasi tujuan trayek merupakan sebuah
kebijakan pembebasan sementara waktu tidak melakukan yang diterapkan
dengan adanya peraturan dari Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor 52 Tahun 2019

Terkait pembebasan jalur menurut Dishub dan yang penting
jalan. Jadi bukan peraturan cuma kebijakan sementara. Dan suatu
saat akan ditertibkan kembali maksudnya akan dipasang kembali
papan stiker tersebut. Karena itu kaitannya dengan covid-19 sampai
sekarang, itu lebih kebijakan bukan peraturan, jadi waktu itu
memang terus terang aja tahun 2020, sudah sampai ke sini itu
memang kebijakan dari Dinas Perhubungan lapor sana bahwa,
angkutan kota waktu itu sama sekali mati kutu tidak berjalan, dari
tahun 2020 sampai 2023 pun ada berapa kendaraan yang jalan. Jadi
seolah-olah bukan peraturan, kalau peraturan nanti kopata yang
dimarahin Dinas Perhubungan. Kemudian pengurus koperasi
datang ke sana adanya covid bagaimana solusinya. Mobilnya sudah
pada tidur sudah pada mogok, karena pada saat itu mobilnya tidak
pada mau keluar. Yang namanya itu kan dulu lagi ganas-ganasnya
yang terakhir kan itu yang 2021 yang paling luar biasa. Kalau tahun
2020 itu mulai berkembang tapi tidak seperti tahun 2021, kalau
tahun 2021 kendaraan sama sekali banyak yang keluar karena takut
jadi itu bukan aturan tapi kebijakan dan yang penting jalan sampai
sekarang karena apa? Kampai sekarang pun kendaraan dengan
adanya kendaraan 294 yang aktif 100 kurang lebih. Orang ke sini

1%Dinas Perhbungan, admin dishub, Peraturan Menteri Dinas Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 52 Tahun 2019 tentang Pelayanan Angkutan Penumpang Umum Pada
Kawasan Strategis Nasional. https://peraturan.bpk.go.id/Details/149223/permenhub-no-52-tahun-
2019, diakses pada tanggal 12 Oktober 2024.

106 \Wawancara dengan (AS) sebagai anggota Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal

19 Juli 2024 pukul 10.00 wib.
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saja cuma bayar 30% dari 294 unit 100 kendaraan itu berapa
persennya. Terkait perekonomian supir merosot koperasi pun tidak
jauh beda. Keputusan pengurus rapat anggota tahun 2022 saat itu
sebenarnya sudah ditolak, waktu itu kalau tidak salah tahun 2021-
2022 pembayaran kontribusi Rp. 50.000 pembayaran retribusi ke
kantor namun tidak maksimal. Kemudian dari kopata menambah
Rp. 10.000 sekarang Rp. 60.000 jadi jalan tidak jalan Rp. 60.000 tapi
pada prakteknya 30% dari 100 yang aktif. Pemasukannya cuma 4
juta sampai 5 juta lah buat kita-kita ini tidak ada. Terpaksanya itu
mengambil dari BRT Itu kan kita dapat transferan itu PRT yang
Jateng bukan yang BRS angkutan kota itu kan ikut satu dan setiap
bulan itu dapat transferan dari BRT manakalanya kita, ambil gajian.
dari 100 kendaraan itu yang bayar cuma 30% dia tidak sampai 5 juta
atau 6 jutaan lah untuk kebutuhan operasional daya listrik, daya wi-
fi, kayak sampah, makan untuk kita, keamanan terus transport
kadang-kadang kita juga tidak minta dari sini Kita tidak ada.

Pihak koperasi sudah menertibkan akan membuatkan plang,
namun supir angkutan tidak mau bayar nanti sayang. Padahal satu
papan itu sudah jadi harganya Rp. 35.000 satu papan jalur yang di
atas itu Rp. 35.000. Papanya aja itu sudah Rp. 20.000 itu belum beli
cat, buat pembuat jasanya. itu kalau Kita bikin dari angkutan
sebanyak itu Katakanlah 100 kali Rp. 35.000 udah berapa ribu itu
kebanyakan tapi nyatanya pemasukan tidak seperti itu kita sudah
mengeluarkan banyak tapi pemasukannya nol hanya separuh.%’

Maksud dari penjelasan di atas peraturan tersebut merupakan hanya
sebuah kebijakan yang sifatnya sementara yang suatu saat akan ditertibkan
kembali. Hal tersebut juga dilatarbelakangi karena berkurangnya Armada
dan pendapatan yang tidak signifikan oleh para supir sehingga
mempengaruhi pendapatan dan pemasukan dana yang masuk ke kopata.
Sehingga untuk distribusi pembuatan papan informasi tidak ada (kurang).
Pengeluaran yang diperoleh itu lebih besar dibandingkan dengan
pemasukan. Oleh karena itu suatu saat kondisi sopir sudah tertib

pemasukannya sudah lancar baru akan mulai disesuaikan atau diterbitkan.

Terkait berkurangnya armada berikut lampiran simulasi data
kendaraan angkutan Purwokerto:

107 \Wawancara dengan (AS) sebagai anggota Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal
19 Juli 2024 pukul 10.00 wib.
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Tahun Suzuki Mitsubishi Jumlah
1991 8 1 9
1993 1 - 1
1994 7 - 7
1995 5 - 5
1996 7 - 7
1997 49 24 73
1998 1 - 1
1999 3 - 3
2000 7 1 8
2001 11 - 11
2002 20 1% 35
2003 13 10 23
2004 14 18 32
2005 37 31 68
2006 4 - 4
2008 3 - 3
2009 - - 0
2010 i - 1
2013 1 1 2
2014 il - 1

Jumlah 193 101 294

Gambar 1: data kendaraan
Kendaraan yang diproduksi pada tahun 2023 dan 2024 akan tiba
pada tahun 2025. Ada kemungkinan Perda akan menyampaikan hal ini ke
Menteri Perhubungan dengan harapan agar kembali semula. Jika tidak
berlaku, itu akan tetap seperti itu. Dari tahun 2004 hingga sekarang, lebih
dari 170 kendaraan telah hangus. Oleh karena itu, pengurangan dari 200
menjadi 100 disebabkan oleh undang-undang yang terkait yang mewajibkan

pemakaian plang.
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Berikut adalah surat edaran dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
Dinas Perhubungan Nomor 551.2/ 02553 / 2023 tentang penertiban
rekomendasi TNKB warna kuning angkutan penumpang/barang umum
provinsi Jawa Tengah.

Pemberian rekomendasi TNKB warna kuning di berikan kepada
angkutan orang/penumpang kendaraan dengan batas usia:

1. 25 Tahun untuk Angkutan Antar Kota Antar Provinsi;

2. 25 Tahun untuk Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi;

3. 10 Tahun untuk Angkutan Perkotaan, yang kewenangan penerbitan
izinnya oleh Gubernur;

4. 10 Tahun untuk angkutan AJDP dan Taksi;

5. 15 Tahun untuk Angkutan Pariwisata; dan

6. Sesuai Izin Penyelenggaraan Angkutan Penumpang.1%®

Jadi berkurangnya armada salah satu faktornya ada yang sudah habis
masa batas usia kendaraan tersebut beroperasi yakni 25 tahun untuk
angkutan antar kota dalam provinsi. Kemudian untuk angkutan yang
melebihi batas usia kendaran sendiri itu tidak mendapat subsidi, sebaiknya
jika masih berlaku dan sesuai ketentuan belum genap usia 25 tahun akan
mendapatkan subsidi. Untuk yang tidak mendapatkan subsidi itu pajaknya
pribadi dan TNKB akan berubah menjadi hitam%

Resiko untuk mereka yang tidak mebayar ritribusi ke kopata itu di
pajak. Kemudian untuk keluaran 2004 sudah harus diremajakan karena usia
kendaraan pas jatuh tempo 20 tahun. Artinya kendaran tersebut sudah tidak
memiiki izin untuk beroperasi. Syarat untuk mendapatkan izin beroperasi
salah satu dengan cara peremajaan. Contohnya keluaran 1997 ke atas
berurutan hanya berapa kendaraan, untuk di tahun 2024 kurang lebih 15

kendaraan keluar atau mengundurkan diri .11

108 Surat Edaran No. 551.2/02553/ 2023 Tentang Penertiban Rekomendasi TNKB Warna
Kuning Angkutan Penumpang/Barang Umum Di Provinsi Jawa Tengah.

109 Wawancara dengan (AS) sebagai anggota Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal
19 Juli 2024 pukul 10.00 wib.

110 \Wawancara dengan (AS) sebagai anggota Koperasi Angkutan Kota Purwokerto, tanggal
19 Juli 2024 pukul 10.00 wib.
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Peremajaan itu pembeharuan pada kendaraan dengan kondisi yang
layak (kendaraan baru). Karena sudah tidak mampu untuk perbaikan atau
sudah terpaut jauh lebih dari 20 tahun dan stnk-nya habis. Dinas
Perhubungan tidak bisa mengeluarkan surat rekomendasi untuk bayar pajak
untuk tahun 2024 ke atas. Terakhir 2024 itu pun stnk-nya 2025 habis hanya
tinggal 18 unit. Berhubungan memberikan surat rekomendasi berarti Samsat
jalan dengan dasar rekomendasi.

Kopata mengusahakan perpanjangan batas usia kendaran kepada
Pemerintah daerah melalui rapat DPR-DPRD terkait undang-undang 2009.
Nanti keluaran tahun 2000 berkurang 15 unit. Tahun 2024 ada surat
rekomendasi Dinas Perhubungan masih boleh dapat surat subsidi satu kali,
akan tetapi tahun 2025 sudah berbeda.

Tergantung regulasi terbaru, baru akan ditertibkan seperti semula.
Karena biaya dari pemasukan tidak mencukupi untuk membuat papan stker
baru. Kemudian dari Dishub memberikan keringanan berupa kebijakan
pelepasan plang informasi tujuan trayek yang disampaikan melalui rapat
pleno. Jadi ini adalah sebuah kebijakan bukan peraturan. Kendaraan lumpuh
hanya mengandalan dari mengangkut anak sekolah Ketika pagi dan saat
pulang sekolah dan juga misal rombongan hajatan.

Dari kebijakan tersebut berdampak pada pembebasan jalur,*'! dan
terhadap penerapan tarif pada angkutan kotal'?, sepinya peminat
angkutan''®, penumpang kebingungan ,'** banyaknya transportasi lain

Mwawancara dengan (VK) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 26
Mei 2024, pukul 16.05 WIB.

112 \Wawancara dengan (FM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 24
Mei 2024, pukul 13.35 wib.

13\Wawancara dengan bapak (Pj) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli
2024, pukul 10.45 wib.

114 Wawancara dengan (Smt) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31 Agustus
2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.
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menjadi faktor penyebabnya, seperti keberadaannya ojek online grap,
gojek.1®

Dari pembebasan jalur trayek angkutan kota menyebabkan para
sopir angkutan kota hanya beroperasi disekitar pasar atau sekolahan/kampus
yang memungkinkan adanya penumpang yang membutuhkan angkutan kota
ini. Hal tersebut berdampak bagi penumpang yang menunggu angkutan
lama dan jarang ditemui yang sesuai trayek wilayah tersebut.'*® Kemudian
terkait dengan tarif pada angkutan kota menyebabkan ketidakjelasan dalam
menentukan tarif. Adanya kebijakan ini menimbulkan perdebatan yang
membuat sebagian besar penumpang menggunakan transportasi angkutan
yang mana ia gunakan seperti dalam contoh penumpang akan melakukan
perjalanan ke kampus Uin Prof. K. H. Saifuddin Zuhri dari arah SPN tapi
bingung menggunakan angkutan yang mana karna setiap kali penumpang
memberhentikn angkutan yang ditemuinya itu beda tujuan trayek kemudian
menunggu angkutan berikutnya sama saja beda arah tujuan*!’

Keluhan dari penumpang menunggu angkutan lama jarang ditemui
yang sesuai trayek wilayah tersebut. Menunggu terlebih dahulu, 15 menit
bahkan sampai 30 menit baru ada. Karna sekarang sudah jarang banget
angkutanya. Terus sekali menemukan itu tidak sesuai jalur tapi kalau mepet
jam mata kuliah dimulai. Mau tidak mau ikut dengan catatan ya bayar kali
lipatnya. Soalnya kalau menunggu yang searah itu sangatlah susah, dan
bingung naik angkutan mana yang akan ia kenakan.!®

Kemudian terkait tarif pada angkutan kota yang ia pakai ke tempat
tujuan yang berlawanan arah atau searah menyebabkan ketidakjelasan

dalam menentukan tarif misalnya angkutan yang di temui ini tidak searah

115 Wawancara dengan (Ant) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli
2024 pukul 10.30 wib s/d selesai.

116 Wawancara dengan (FM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 24
Mei 2024, pukul 13.35 wib.

117 Wawancara dengan (DM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 23
Mei 2024, pukul 14.37 wib.

118 Wawancara dengan (AN) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 24
Mei 2024, pukul 13.35 wib.
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pada tujuan yang akan di tuju dengan terpaksa mau menerima namun
bayarnya tidak sesuai tarif yang ditentukan bisa bayar 2 kali lipatnya.'*°
Yang mana ketentuan dari pemerintah daerah menentukan tarif untuk anak
sekolah itu Rp. 3000 sedangkan untuk Masyarakat umum (dewasa) itu Rp.
4.500 sesuai pada Peraturan Bupati Banyumas Nomor 44 Tahun 2022 Pasal
2 Tentang Tarif Angkutan Kota dan Angkutan Pedesaan yang isinya Tarif
Angkutan Kota di Kabupaten Banyumas dengan kendaraan yang bermesin
bensin untuk penumpang umum Rp. 3000 dan Rp. 4.500 untuk penumpang
Pelajar/Mahasiswa yang berpakaian seragam dan/atau menunjukan Kartu
Identitas Pelajar/Mahasiswa pada jam belajar, untuk sekali penggunaan jasa
jauh/dekat. Tapi dalam prakteknya sekarang ada yang menentukan tarif
anak sekolah itu ada yang Rp. 5000, Rp. 6000, bahkan ada Rp. 10.000 jadi
terkadang tidak ada pembeda semua disama ratakan baik pelajar maupun
penumpang umum (dewasa). Adanya penolakan jika tidak sesuai dengan
trayek angkut tersebut.?

Terjadinya persaingan antar supir angkot, dan yang terakhir jalurnya
lebih meluas dibanding sebelumnya. Karena tidak ada tanggung jawab
untuk sopir tersebut mencari penumpang di jalur yang disesuaikan karena
adanya kebijakan pelepasan plang atau papan stiker informasi. Ditambah
keadaan makin banyaknya jasa angkutan lain yang menjadi persaingan
dalam mencari penumpang tersebut.?* Kesulitan mencari penumpang
karena adanya persaingan antar transportasi lain itu jadi mencari
penumpang kemanapun meski tidak sesuai dengan jalur wilayah yang di
tentukan.'?? Jadi banyak penumpang pada kebingungan pada tidak tahu arah

tujuan yang mereka inginkan, mereka kebingungan pakai angkutan yang

119 Wawancara dengan (VK) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 26
Mei 2024, pukul 16.05 wib

120 wawancara dengan (FM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 26
Mei 2024, pukul 16.45 wib.

121 Wawancara dengan bapak (U) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024, pukul 10.45 wib.

122 Wawancara dengan bapak (B) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 21
Mei 2024, pukul 11.15 wib.
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mana yang sesuai. Jadi kalau mau kemana nyetop tanya arahnya kemana,
jika searah ya naik kalau beda saya arahin angkutan berikutnya. Tapi
kebanyakan mereka memilih transportasi lain yang sudah pasti kaya ojek
onine.'?

Terlalu banyak mengeluarkan uang untuk membeli bahan bakar
karena mencari penumpang meluas tidak sesuai trayek.'?* Jalur angkutan
sudah dilalui  Trans Banyumas. Apabila tetap menggunakan
plang/stiker/papan informasi sesuai trayek yang dikhawatirkan supir
angkutan pendapatan akan menurun. Misalnya ke Sokaraja-Rita Mall itu
sudah sama rutenya. Kalau sekarang satu hari saja 3 kali putaran, itu hanya
akan menghabiskan bensin, untuk membeli bahan bakar akan tidak
mencukupi.'? Ya nanti tidak bisa beli buat bensin.

Peminat angkutan kota sepi.!?® Hal ini terjadi saat kebijakan
pelepasan adanya papan informasi.*>’ Namun mungkin saat ini penumpang
sudah pada paham. Istilahnya kaya grap moda by request. Kemanapun bisa
asalkan menyepakati kesepakatan bersama antara jasa angkutan dan upah.
Sekarang penumpangnya tidak ada, kemudian ojek onine itu sesuai aplikasi
langsug ke arah tujuan.!?® Supir menyesuaikan mereka. Kemudian terkait
penumpang sekarang terutama anak-anak sekolah pada jarang.*?® Mereka
lebih memilih ojek onine dibanding angkutan kota. Trans juga jadi saingan

kita.3® Dahulu kan belum banyak transportasi jadi masih stabil. Ini juga ada

123 \Wawancara dengan bapak (S) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli
2024, pukul 09.59-10.15 wib.

124 Wawancara dengan bapak (Qr) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28
Juli 2024, pukul 09.59-10.15 wib.

125 \Wawancara dengan bapak (Sh) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28
Juli 2024, pukul 10.45 wib.

126 \Wawancara dengan bapak (Amd) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31
Agustus 2024 pukul 12.11 wib.

127 Wawancara dengan bapak (Ant) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28
Juli 2024, pukul 10.45 wib.

128 \Wawancara dengan bapak (Nv) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31
Agustus 2024 pukul 12.11 wib.

125 \Wawancara dengan bapak (Str) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31
Agustus 2024 pukul 12.11 wib.

130 \Wawancara dengan bapak (Amd) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31
Agustus 2024 pukul 12.11 wib.
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kebijakan dari kopata untuk memasangkan plang kembai.**! Ini istilahnya
kan belum stabil, armadanya juga berkurang.**? Fenomena semua ini terjadi

saat pandemi covid 19 sampai tahun 2023.

B. Analisis Maslahah Terhadap Kebijakan Pembebasan Jalur Pada Sewa
Jasa Angkutan Kota di Purwokerto
Dalam hukum Islam terdapat suatu konsep yang disebut maslahah.
Maslahah mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan kemaslahatan dan
menghindarkan kemudaratan. Seperti yang dijelaskan oleh al-Gazali bahwa
maslahah diartikan sebagai sesuatu yang mendatangkan manfaat dan
menjauhkan mudarat atau kerusakan dengan hakikatnya yaitu menetapkan
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum.'® Salah satu ulama yang
menerima al-masilahah al-mursalah sebagai dalil dalam penetapan hukum
Islam adalah Ulama Malikiyah. al-maslahah al-mursalah menurutnya
adalah induksi dari pemikiran atau logika sekumpulan nash dan bukan dari
nash yang terperinci seperti qiyas. a/-maslahah al-mursalah menjadi peta
konsep dari ide pembaharuan hukum ekonomi syariah yang menarik untuk
dibahas menggunakan pendekatan a/-maslahah al-musralah ini. Berbagai
macam transaksi dan inovasi keuangan tidak hanya memiliki landasan
hukum sebagai pedoman dalam pengaplikasiannya, tetapi juga
membutuhkan telaah mendalam terkait kemaslahatan secara menyeluruh

dan komprehensif.13

Angkutan kota di Purwokerto kini terdapat pembaruan kebijakan
yang diberikan oleh Dinas Perhubungan dimana saat ini angkutan kota di

Purwokerto dibebaskan bagi angkutan dalam jalur trayek dengan dilepasnya

131 Wawancara dengan bapak (Smt) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31
Agustus 2024 pukul 12.11 wib.

132 Wawancara dengan bapak (Nv) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31
Agustus 2024 pukul 12.11 wib.

133 Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah (Kajian Atas Relevansinya dengan
Pembaharuan Hukum Islam) (Banda Aceh: Turats, 2017), him. 6-7.

134 Muhammad Saleh, dkk, “Analisis Penggunaan Fintech Syariah Perspektif Maslahah
Mursalah (Studi Pada Dana Syariah.1d)”, Al-Buhuts, vol. 16, no. 1, 2020, him. 52.
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plang atau papan stiker yang seharusnya sesuai dengan Permenhub RI
Nomor 52 Tahun 2019 setiap angkutan wajib memasang plang atau papan
stiker. Dari adanya kebijakan pelepasan plang atau papan stiker yang
berakibat pada pembebasan jalur dan ketidakjelasan tarif. Tarif yang
ditetapkan sudah tidak sesuai dengan peraturan yang ada tetapi penetapan
tarif semua disama ratakan baik pelajar maupun penumpang umum
(dewasa) sedangkan penumpang yang tidak sesuai jalur disesuaikan dengan
kesepakatan yang ditawarkan oleh sopir angkutan kepada penumpang yang
disesuaikan dengan jauh dekatnya tujuan penumpang hingga mencapai
kesepakatan antara kedua belah pihak. Hal ini telah sesuai dengan rukun
ijarah karena dalam transaksi ini akad atau perjanjian kedua belah pihak
dalam bentuk kesepakatan penetapan tarif menunjukkan bahwa transaksi itu
telah berjalan secara suka sama suka. Melihat pada kebijakan pelepasan
plang atau papan stiker jika dilihat dari sudut pandang masl/ahah mursalah
maka kebijakan ini memberikan kemaslahatan. Dimana dalam kondisi saat
ini persaingan antar transportasi umum di kota Purwokerto yang sangat

beragam menjadi tantangan bagi angkutan kota dalam mencari penumpang.

Dari kebijakan tersebut berdampak pada pembebasan jalur,'*® dan
terhadap penerapan tarif pada angkutan kota!®®, sepinya peminat
angkutan®®’, penumpang kebingungan ,‘*banyaknya transportasi lain
menjadi faktor penyebabnya, seperti keberadaannya ojek online grap,
gojek. 1%

135Wawancara dengan (VK) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 26
Mei 2024, pukul 16.05 WIB.

136 \WWawancara dengan (FM) sebagai penumpang Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 24
Mei 2024, pukul 13.35 wib.

137\Wawancara dengan bapak (Pj) sebagai Supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli
2024, pukul 10.45 wib.

138 \Wawancara dengan (Smt) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31 Agustus

2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.

139 Wawancara dengan (Ant) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli
2024 pukul 10.30 wib s/d selesai.
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Pembebasan jalur menjadi solusi yang terbaik bagi para sopir
angkutan kota karena para sopir tersebut tidak terikat dengan kewajiban
jalur yang ditentukan dari Kopata dan lebih menghemat bahan bakar dan
berbagai pertimbangan lain. Selain itu, sopir angkut bisa mengantar
penumpang yang tidak sesuai arah dengan kesepakatan dan jika tidak
diperoleh kesepakatan maka akan dicarikan atau dialihkan ke angkut lain
yang searah atau mau mengantarkan penumpang tersebut. Tidak ada

keterikatan jalur yang mana akan mempersulit lajunya angkutan.

Al-maslahah al-mursalah dengan tujuannya menarik kemaslahatan
dan menghindari kemudharatan juga sejalan dengan kaidah fikih, sebagai
berikut:

BICOAN] gEvr cév\i Byl
Bahaya itu dicegah sebisa mungkin (sesuai kemampuan).'4°

Berdasarkan kaidah tersebut, jika peraturan terkait kewajiban
pemasangan plang atau papan stiker dalam Permenhub RI Nomor 83 Tahun
2021 tetap dijalankan maka dapat menyebabkan kemafsadatan bagi para
sopir angkutan kota di Purwokerto karena keadaan yang tidak
memungkinkan dan dapat membahayakan bagi perekonomian sopir-sopir
angkutan kota tersebut. Kalau dipasang lagi para supir angkutan susah

jalan.**! Penumpangnya pada lari ke ojek online, dan Trans Banyumas#?

Karena jalur angkutan diewati Trans Banyumas semua, kalau
menggunakan plang/stiker/papan informasi sesuai trayek. Pendapatan supir

merosot. Justru kalau tetap di pakai plang angkutan tidak bisa berjalan.*4®

140 Wildan Jauhari, Kaidah Fikih; Adh-Dhararu Yuzal (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2018) him. 15.

141 Wawancara dengan (Ar) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31 Agustus
2024 pukul 10.20 wib.

142 \Wawancara dengan (Yt) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31 Agustus
2024 pukul 10.20 wib.

143\Wawancara dengan (Pj) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli 2024
pukul 10.45 wib
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Terkecuali, Trans Banyumas subsidinya dicabut, angkutan tidak ada subsidi
sama-sama bersaing mungkin bisa. Kita mau pakai Kembali namun dengan
catatan Trans Banyumas subsidinya di cabut. Tapi memang sudah ada
peraturan untuk dipakai kembali. Tapi memang ada jadi sepi peminat

angkutan.!** Kemudian banyaknya transportasi lain seperti ojek online.1#°

Sehingga kebijakan pembebasan plang atau papan stiker sangat
dibutuhkan bagi sopir angkutan kota dan lebih bermanfaat. Meskipun
pendapatan yang diperoleh sopir angkutan tidak seperti sebelum pandemi
covid 19 tetapi kebijakan pembebasan jalur juga dapat menjadi solusi yang
tepat daripada tetap sesuai dengan peraturan pemasangan plang atau papan
stiker yang artinya jalur trayek harus sesuai dengan jalurnya. Hal ini, jika
sesuai dengan jalur trayek maka ada jalur yang bersamaan dengan BRT
sehingga memungkinkan angkutan tersebut tidak ada penumpangnya
karena masyarakat saat ini lebih memilih menggunakan BRT dan ojek

online atau sejenisnya dari pada angkutan kota.

Maslahah berdasarkan tingkatannya yaitu berkaitan dengan
kepentingan yang menjadi hajat hidup manusia.}*® Berdasarkan
tingkatannya, maslahah dibedakan menjadi tiga macam diantaranya yaitu:
yang pertama maslahah dharuriyah, kemaslahatan ini sangat dibutuhkan
keberadaannya dalam kehidupan manusia berkaitan dengan lima prinsip
(Magasid al-Syariah).**” Yang kedua maslahah hajiyah, kemaslahatan ini
berada pada tingkatan kebutuhan manusia yang tidak berada pada tingkatan
dharuri tetapi secara tidak langsung menuju ke arah dharuri seperti

bertujuan untuk memudahkan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia.

144 \Wawancara dengan (Sh) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 28 Juli 2024

pukul 10.45 wib

145 Wawancara dengan (Ar) sebagai supir Angkutan Kota Purwokerto, tanggal 31 Agustus

2024 pukul 10.20 wib

146 Muhammad Agung Ilham Affarudin, Nurul Asiya Nadhifah, “Implementasi Peraturan

Bupati Gunungkidul Nomor 36 Tahun 2015 Tentang Pencegahan Perkawinan pada Usia Anak dalam
Perspektif Maslahah Mursalah”, Al-Hukama The Indonesian Journal of Islamic Family Law, vol.
09, no. 01, 2019, him. 112.

147 Darmawati, Ushul Figh (Jakarta: Pramedia Group, 2019), him. 71.
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Dan yang ketiga maslahah tahsiniyah, maslahah ini biasa disebut dengan
maslahah takmiliyah yang mana maslahah ini sifatnya untuk memelihara

kebaikan budi pekerti dan kebagusan serta keindahan saja.

Dalam hal ini kebijakan pembebasan jalur termasuk dalam tingkatan
maslahah dharuriyah. Karena kebijakan ini diterapkan guna melindungi
harta (hifz al-mal). Maksudnya, harta yang dilindungi yaitu upah yang
menjadi hak bagi para sopir angkot yang sangat terdampak dari kondisi saat
ini sehingga membutuhkan kebijakan yang dapat menjadi solusi terbaik.
Kemudian upah tersebut juga berkaitan dengan menjaga atau melindungi
jiwa. Maksudnya, sebagian bahkan hampir semua sopir angkut merupakan
seorang suami dan juga ayah sehingga upah tersebut sangat dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai bentuk pertahanan hidup

bagi keluarganya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya, peneiti menarik kesimpulan

yang mana

1. Transportasi angkutan kota merupakan bagian dari nadi perekonomian.
Keberadaan angkutan umum perkotaan salah satunya ditemukan di Kota
Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Umumnya semua angkutan kota di
Purwokerto menggunakan papan/stiker informasi sesuai dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 52 Tahun
2019 tentang pelayanan angkutan penumpang umum pada kawasan
strategis nasional yang terdapat pada lampiran berisi adanya aturan
penggunaan papan atau stiker informasi yang mudah terlihat
penumpang. papan informasi (seperti plang/stiker informasi tujuan)
yang mudah terlihat penumpang. Agar calon penumpang dapat
mengatur rencana perjalanan dengan sesuai.

Namun setelah adanya pandemi covid 19 dunia perangkutan
mengalami kelumpuhan sehingga diterapkan kebijakan baru, kebijakan
pelepasan plang/papan/stiker dari Dinas Perhubungan Purwokerto bagi
angkutan kota Purwokerto yang berdampak pada pembebasan jalur,
terhadap penerapan tarif pada angkutan kota, sepinya peminat angkutan,
penumpang kebingungan, banyaknya transportasi lain menjadi faktor
penyebabnya

2. Kebijakan pelepasan plang atau papan stiker berakibat pada
pembebasan jalur, terhadap penerapan tarif pada angkutan kota, sepinya

peminat angkutan, penumpang kebingungan, banyaknya transportasi

148Dinas Perhbungan, admin dishub, Peraturan Menteri Dinas Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 52 Tahun 2019 tentang Pelayanan Angkutan Penumpang Umum Pada
Kawasan Strategis Nasional. https://peraturan.bpk.go.id/Details/149223/permenhub-no-52-tahun-
2019, diakses pada tanggal 12 Oktober 2024.
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lain menjadi faktor penyebabnya. Sepi peminat itu karena kondisi saat
ini banyak moda transportasi lain yang bisa dipakai selain angkutan.
Kemudian banyak sebagian orang memiliki kendaraan pribadi sehingga
mereka memilih untuk berangkat sendiri atau juga bisa antar jemput dari
pihak keuarga. Tarif yang ditetapkan tidak sesuai dengan peraturan yang
ada tetapi penetapan tarif semua disama ratakan baik pelajar maupun
penumpang umum (dewasa) sedangkan penumpang yang tidak sesuai
jalur disesuaikan dengan kesepakatan yang ditawarkan oleh sopir
angkutan kepada penumpang yang disesuaikan dengan jauh dekatnya
tujuan penumpang hingga mencapai kesepakatan antara kedua belah
pihak. Hal ini telah sesuai dengan rukun ijarah karena dalam transaksi
ini akad atau perjanjian kedua belah pihak dalam bentuk kesepakatan
penetapan tarif menunjukkan bahwa transaksi itu telah berjalan secara
suka sama suka. Kebijakan pelepasan plang atau papan stiker jika
dilihat dari sudut pandang maslahah mursalah maka kebijakan ini
memberikan kemaslahatan dengan mempertimbangkan kaidah bahaya
itu dicegah sebisa mungkin (sesuai kemampuan) dan termasuk dalam
tingkatan maslahah dharuriyah. Karena Kebijakan ini diterapkan guna
melindungi harta (hifz al-mal). Maksudnya, harta yang dilindungi yaitu
upah yang menjadi hak bagi para sopir angkot yang sangat terdampak
dari kondisi saat ini sehingga membutuhkan kebijakan yang dapat
menjadi solusi terbaik. Kemudian upah tersebut juga berkaitan dengan
menjaga atau melindungi jiwa. Maksudnya, sebagian bahkan hampir
semua sopir angkut merupakan seorang suami dan juga ayah sehingga
upah tersebut sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

sebagai bentuk pertahanan hidup bagi keluarganya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah saran-saran yang diajukan

1. Kepada pihak kopata dan Dinas Perhubungan sebaiknya lebih
memperhatikan lagi dalam menentukan kebijakan pelepasan plang
sementara, melihat kondisi saat ini sebaiknya kebijakan tersebut agar bisa
untuk waktu yang lama. Pihak kopata dan Dinas Perhubungan juga
sebaiknya bisa mencari solusi lain untuk mengatasi kendala-kendala yang
dialami oleh para supir angkutan kota. Dan bagaimana bisa memulihkan
perekonomian kembali seperti dahulu.

2. Kepada supir angkutan sebaiknya untukk lebih memperhatikan lagi dalam
menentukan tarif agar sesuai dan perjanjian yang di buat antara kedua belah
pihak harus dengan suka sama suka artinya keduanya menyepakati.
Kemudian tarif yang ditentukan sebaiknya sesuai dengan peraturan yang
sudah ditetapkan. Sebaiknya supir angkutan harus disiplin dalam memenubhi
tanggungjawab untuk selalu membayar kontribusi angkutan setiap bulannya
dengan teratur melewati kopata. Harus selalu menaati segala peraturan yang
sudah di tentukan. Yang mana peraturan ini dibuat dilandasi keadilan untuk
semua pihak.

3. Para penumpang sebaiknya lebih memaklumi dan memahami akan kondisi,
dan situasi saat ini. Dan dalammelakukan transaksi sebaiknya dengan

perasaan suka sama suka. Menaati peraturan yang sudah beraku
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Lampiran 1

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. PM 52 Tahun 2019

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGANREPUBLIK INDONESIA
NOMOR PM 52 TAHUN 2019
TENTANG
PELAYANAN ANGKUTAN PENUMPANG UMUM
PADA KAWASAN STRATEGIS NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk memenuhi kebutuhan angkutan umum
yang selamat, aman, nyaman, dan terjangkau pada
kawasan strategis nasional guna mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui pemberian subsidi
perusahaan angkutan umum;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Perhubungan tentang Pelayanan Angkutan

Penumpang Umum pada Kawasan Strategis Nasional;

Mengingat : 1. Pasal 17 Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 260, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5594);



Menetapkan

-2-

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1756);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PELAYANAN ANGKUTAN PENUMPANG UMUM PADA
KAWASAN STRATEGIS NASIONAL.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Kawasan Strategis Nasional adalah wilayah yang
penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai
pengaruh sangat penting secara nasional terhadap
kedaulatan negara, pertahanan dan keamanan negara,
ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan, termasuk
wilayah yang ditetapkan sebagai warisan dunia.
Pelayanan Angkutan Penumpang Umum pada Kawasan
Strategis Nasional yang selanjutnya disebut Pelayanan
adalah pelayanan angkutan penumpang umum pada
Kawasan Strategis Nasional yang tarifnya dibawah biaya
operasional dan ditetapkan oleh pemerintah.

Subsidi adalah selisih biaya pengoperasian Pelayanan
yang dikeluarkan oleh perusahaan angkutan umum
dengan pendapatan dan/atau penghasilan pada suatu
trayek tertentu.

Kompensasi adalah kewajiban pemerintah pusat untuk
membiayai penugasan penyelenggaraan Pelayanan,

termasuk margin yang diharapkan sepanjang dalam



(1)

)
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(1)

(2)

(1)
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tingkat kewajaran sesuai dengan penugasan yang
diberikan.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang sarana dan prasarana angkutan
jalan.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal yang
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang sarana
dan prasarana angkutan jalan.

Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal yang
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang sarana

dan prasarana angkutan jalan.

Pasal 2
Angkutan penumpang umum pada Kawasan Strategis
Nasional diberi Subsidi oleh pemerintah pusat.
Kawasan Strategis Nasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdiri atas:
a. kawasan pariwisata; dan
b. simpul transportasi.
Simpul transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b terdiri atas:
a. bandar udara;
b. pelabuhan;
c. stasiun kereta api; dan

d. terminal.

Pasal 3
Subsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja
negara.
Subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan

sampai dengan mencapai nilai keekonomiannya.

Pasal 4
Penyelenggaraan Pelayanan dilaksanakan oleh
perusahaan angkutan umum.



(2

(1)

(2)

)

(4)

(5)

Perusahaan angkutan umum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) paling sedikit harus memiliki:

a. izin penyelenggaraan angkutan orang;

b. kendaraan paling sedikit berjumlah 100 (seratus)
kendaraan berupa bus kecil, bus sedang, atau bus
besar dibuktikan dengan surat tanda nomor
kendaraan;

c. dan/atau menguasai kantor, tempat penyimpanan
kendaraan dan bengkel di sekitar daerah
pengoperasian angkutan yang dibuktikan dengan
tanda kepemilikan atau izin penggunaan lahan;

d. tenaga mekanik paling rendah lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan atau sederajat dan bersertifikat
mekanik yang diterbitkan oleh agen pemegang
merek; dan

e. sistem e-ticketing.

Pasal 5
Pemilihan  perusahaan angkutan umum yang
melaksanakan Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) dilakukan melalui mekanisme
pelelangan.
Dalam hal tidak terdapat penyedia jasa angkutan umum
yang mengikuti pelelangan atau tidak memenuhi
persyaratan untuk melaksanakan Pelayanan, dilakukan
penugasan.
Pelelangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan  berdasarkan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan di bidang pengadaan barang dan
jasa.
Penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diberikan kepada Perusahaan Umum DAMRI.
Penugasan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
ditetapkan oleh Menteri.



(1)

()

(1)

()

3

(1)

Pasal 6
Direktur Jenderal memberikan Kompensasi terhadap
penugasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(2).
Kompensasi scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja

negara.

Pasal 7

Dalam pelaksanaan Pelayanan, Direktorat Jenderal

membuat perjanjian kerja sama dengan perusahaan

angkutan umum.

Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) ditandatangani oleh pejabat pembuat komitmen

Direktorat Jenderal dan direktur utama atau pejabat

yang dikuasakan.

Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) memuat paling sedikit:

a. para pihak yang melakukan perjanjian kerja sama;

b. pokok pekerjaan yang diperjanjikan dengan uraian
yang jelas;

c. hak dan kewajiban para pihak yang terkait dalam
perjanjian;

d. nilai atau kontrak perjanjian serta syarat
pembayaran;

e. persyaratan dan spesifikasi teknis yang jelas dan
terinci;

f. ketentuan mengenai wanprestasi dan sanksi dalam
hal para pihak tidak memenuhi kewajibannya;

g. penyelesaian perselisihan;

h. perubahan perjanjian atau adendum; dan

i. keadaan kahar.

Pasal 8
Dalam pelaksanaan Pelayanan, Direktur Jenderal
berwenang:

a. menetapkan trayek;



b. menetapkan jarak, tarif, ritase, dan standar pelayanan
minimal;

c. melaksanakan pemantauan, analisa, dan evaluasi
pelaksanaan Pelayanan secara berkala atau sesuai
kebutuhan; dan

d. menerima laporan bulanan atas penyelenggaraan
Pelayanan melalui sistem teknologi informasi.

(2) Standar pelayanan minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 9
Berdasarkan hasil pemantauan, analisa, dan evaluasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf c,
Direktur Jenderal dapat menghentikan Subsidi.

Pasal 10
Perusahaan angkutan umum bertanggung jawab atas
pelaksanaan dan penggunaan dana penyelenggaraan

Pelayanan.

Pasal 11
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku,
penyelenggaraan Pelayanan pada tahun anggaran 2019
dilaksanakan melalui mekanisme penugasan.

Pasal 12
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 1 Agustus 2019

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BUDI KARYA SUMADI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 1 Agustus 2019

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR PM 52 TAHUN 2019

TENTANG

PELAYANAN ANGKUTAN PENUMPANG UMUM PADA KAWASAN

STRATEGIS NASIONAL

STANDARD PELAYANAN MINIMAL PELAYANAN

JENIS PELAYANAN
NO JENIS URAIAN FUNGSI INDIKATOR A AN/ |~ KAWASAN SIMPUL
PARIWISATA | TRANSPORTASI
1. | KEAMANAN
a. Tiket Merupakan bukti | Tanda bukti Ketersediaan Paling sedikit v v
P pang pembay pembayaran dan memuat identitas
penumpang informasi penumpang,
pelayanan besaran tarif,
nomor kursi, asal
tujuan, dan tanggal
keberangkatan.
b. Tanda pengenal | Merupakan bukti | Untuk Ketersediaan Memuat nomor v v
bagasi barang mengidentifikasi bagasi yang
dimasukan di | barang di bagasi ditempelkan pada
ruang bagasi supaya tidak tiket dan pada
tertukar barang bagasi
c. Alat pemberi Merupakan Untuk 1. Ketersediaan 1. Harus tersedia. v v
informasi perangkat memberikan 2. Bentuk 2. Lampu isyarat,
danya bahay lel ik yang | informasi dan alat .
berisi informasi | komunikasi dan/atau  alat
dan  komunikasi | terjadinya bahaya penunjuk posisi
dengan di geografis (Global
menggunakan kendaraan Positioning
isyarat, gelombang System).
radio, dan/atau
gelombang satelit.
2-
d. Alat pemberi Merup Untuk 1. Ketersediaan 1. Harus tersedia. v v
informasi posisi | perangkat memberikan 2. Bentuk 2. Alat penunjuk
kendaraar lel ik informasi lokasi 3. Aksesibilitas posisi geografis
berisi informasi kendaraan saat (Global
dan komunikasi beroperasi Positioning
dengan System)
menggunakan 3. Pemerintah
gelombang satelit. dapat mengakses
e. Daftar Merupakan daftar | Untuk mengetahui | Ketersediaan Paling sedikit v v
penumpang yang berisi identitas dan memuat
identitas dan jumlah penumpang,
jumlah penumang | penumpang alamat, perjalanan
dan asal perjalanan
nama Tanggal
tujuan.
f. Tanda pengenal |1.Papan informasi| Sebagai identitas | Ketersediaan. Harus tersedia v v
awak kendaraan | mengenai nama | pengemudi agar
pengemudi yang | diketahui
ditempatkan di | penumpang, serta
ruang dapat  dilakukan
2.Seragam awak terhadap jam kerja
3.Terdaftar di
sistem e-loghook
Direktorat
Jenderal
Perhubungan
Darat.
g Asisten 1. Menguasai Untuk Ketersediaan Harus tersedia v
Peng di bahasa asing memberikan
inggris komunikasi dalam
2. Mengetah pelay
informasi
terkait wilayah
wisata.




3. Berpenampilan
menarik.

h. Informasi Merupakan Di Y di. Harus tersedia
gangguan berisi nomor oleh

dan/atau penumpang
apabila
Berupa stiker, teljadi gangguan
Telepon dan keamanan pada
SMS saat
pelayanan
termasuk
pada saat
pengemudi
ugal-ugalan.

i. Informasi 1. Infc baga i k Ukuran
dokumen, trayek Kend kend: untuk proporsional serta
dan identitas Informasi diketahui tidak mengganggu
kendaraan trayek yang penumpang o

dilengkapi logo | jalan lainnya
perhubungan. Untuk
memudahkan
penumpang
mengiden!
kendaraan yang
akan
ditumpangi.
2. Identitas Ketersediaan Harus tersedia
kendaraan
meliputi jenis
pelayanan,
kelas
pelayanan, dan
nama
perusahaan
4-
angkutan
umum

KESELAMATAN

a. Pengemudi
1) Kondisi Fisik | Pengemudi dalam | Sebagai bukti Sehat Surat keterangan

keadaan schat pengemudi dalam berbadan sehat dari
fisik dan mental kondisi schat dokter setiap 6
(enam) bulan sekali.
2) Komp P di Sebagai bukti Telah gil A ikuti
memiliki peng di pelatit pelatihan/
P h ti etika penyegaran paling
mengenali rute berlalu lintas sedikit 1 (satu) kali
pelayanan, dalam setahun.
tanggap darurat,
dan pelayanan.
b. Lampu senter Alat penerangan Sebagai alat bantu | ketersediaan Paling sedikit 2
bantu penerangan pada (dua) unit
saat kondisi
darurat,

c. Alat pemukul/ Berupa martil M kaca | ketersedi: Paling sedikit 1
pemecah kaca yang diletakan di kendaraan pada (satu) dalam 2 (dua)
(martil) jendela atau saat keadaan jendela

tempat yang darurat
terjangkau oleh

penumpang saat

keadaan darurat.

d. Alat pemadam Tabung di M damkan api | K di Paling sedikit 1
api ringan api yang diletakan | dengan cepat (satu) tabung atau
(APAR) di dalam ketika terjadi sesuai

kendaraan kebakaran kebutuhan jenis
kendaraan.

e. Fasilitas Berupa Di, kan untuk | Ketersed Paling sedikit 1
Kesehatan perlengkapan | penanganan (satu) kotak




pertolongan darurat perlengkapan
pertama pada kecelakaan pertolongan
kecelakaan (P3K)
kecelakaan (P3K)
1. Kaca steril;
2. Plester perekat;
3. Anti septik; dan
4. Gunting tajam.
f. Buku Pand Buku d o dahk 1.Ki i 1.Harus tersedia
F pang. F P untuk |2 dan letak 2.Tidak mudah
tentang cara menyelamatkan sobek, rusak, dan
penggunaan diri pudar serta
fasilitas tanggap dan orang lain diletakan di
darurat pada saat dalam
teljadi kecelakaan | saat teljadi kendaraan.
kecelakaan
Buku du M X enu |1.K di 1.Harus tersedia
do'a pada saat mpang untuk 2.Bentuk dan letak pada setiap
perjalanan berdoa tempat duduk.
sesuaidengan 2.Tidak mudah
agama sobek, rusak, dan
kepercayaan pudar serta
masing - masing diletakan di
dalam
kendaraan.

g. Pintu Darurat Berupa jendel Seb i pintu Ketersediaan Tersedia di setiap
yang keluar darurat kendaraan.
memungkinkan pada saat terjadi
dilepas pada saat kecelakaan atau
terjadi kecelakaan. | kebakaran.

h. Fasilitas Tempat ik Harus tersedia dan

penyi penyi kend mampu
dan pemeliharaan, dan | terpelihara menampung semua
_pemeliharaan | perbaikan | dan terawat dan bus yang dimiliki
“6-
T {pool) | ¥ i perusahaan
parkir saat angkutan umum.
tidak
i serta
tempat tes
scbelum
beroperasi.
i F Untuk SOP Pemeriksaan Harus tersedia
yang 2 ik untuk setiap
akan Kelaikan bahwa kendaraan kendaraan
di kend. dalam kondisi siap
sebelum guna operasi
beroperasi (SGO).
KENYAMANAN
a.K i Angk Untuk Jumlah penumpang | Paling tinggi 100%
sesuai ghindari per kendaraan sesuai kapasitas
i k i desak angkut.
ruang ger-k.y-ng
nyaman bagi
penumpang pada
berdiri
maupun duduk.
b.Fasilitas utama 1. Tempat duduk Tempat duduk 1. Susunan tempat | 1. Untuk bus besar
untuk penumpang duduk dan bus maxi:
sesuai jenis a. i
pelayanan yang seat 2-3;
diberikan dengan :
tetap seat 2-2;
mengutamakan c. 1
aspek seat 2-1;
keselamatan 2. Untuk bus kecil

2. Bahan dasar
tempat duduk




3. Lebar tempat
duduk

2. paling sedikit
480 mm
3. paling sedikit
650 mm
4. Jarak antar Diukur dan sisi
tempat duduk depan sandaran
tempat duduk
kesisi belakang
sandaran tempat
duduk didepannya:
1. paling sedikit
650 mm
2. paling sedikit
850 mm
3. paling sedikit
1200 mm.
5. Lebar lorong 1. paling sedikit
(gangway) 350 mm
2. paling sedikit
mm
3. paling sedikit
400 mm
2. Nomor tempat Urutan 1. Ket i 1. harus tersedia;
duduk duduk untuk 2. bentuk 2. nomor kursi
memandu
penumpang
duduk sesuai
dengan nomor
yang tertera di
tiket dan
menciptakan
ketertiban di
dalam kendaraan
-8-
untuk
berebut tempat
3. Fasilitas Berupa p lah berfu
sirkulasi udara kap dijendela dengan baik
bagian atas
kendaraan
Dapat dibuka/
ditutup untuk
menjaga suhu
di ruangan tidak
terlalu menyengat
terutama pada
saat cuaca panas.
4. Rak bagasi Tempat untuk Ketersediaan Harus tersedia
barang bawaan di
dalam
dengan aman dan
tidak mengganggu
penumpang.
c. Fasilitas 1. Bagasi bawah Ruang di Harus tersedia
tambahan bawah
ruangpenumpang
untuk menyimpan
barang
ukuran besar
dan prioritas
untuk




3. Fasilitas
sirkulasi udara

Jumlah berfungsi

Semua berfungsi
dengan baik

4. Rak bagasi

c. Fasilitas
tambahan

1. Bagasi b F

2. Bagasi Dalam

Harus tersedia

3. Fanhm

Untuk

jg. Sarana visual
audio

hiburan untuk

ruang
penumpang

Harus tersedia

Berupa kain
penutup

Harus tersedia




3. Fasilitas

Jumlah berfu

Semua berfungsi
dengan baik

c. Fasilitas
tambahan

1. Bagasi bawah

penyimpanan
kursiroda.

Harus tersedia

2. Bagasi Dalam

Harus tersedia

3. Fasilitas
kebersihan

4. Kaca film

Untuk

cahaya langsung
dari matahari

|5. Sarana visual
audio

di ki di

Sebagai sarana
hiburan untuk

penumpang

Harus tersedia

[G.Oomm

Berupa kain
penutup

Harus tersedia
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Lampiran 2

Hasil Wawancara

Nama BU

Alamat Karangmangu

Hari/tanggal | 21 Mei 2024 pukul 10.45 wib s/d selesai.

Tempat Perempatan Tanjung.

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 15 tahun.

Pertanyaan Pendapatan perhari dapat berapa bapak?

Jawaban Tidak menentu paling Rp. 100.000 itu kotor. Buat bensin saja
masih kesusahan.

Pertanyaan Kalau terkait tarif itu berapa bapak?

Jawaban Rp. 5.000 penumpang dewas, kalau pelajar Rp. 2.000, Rp.
3.000, Rp. 4.000 tergantung. Itu saja juga kadang jarang ada
yang naik. Kalau jauh dari jangkauan itukita naikan harga,
nantinya buat kesepakatan Bersama.

Pertanyaan Apa yang paling menghambat untuk saat ini bapak?

Jawaban Paling itu transportasi baru lain Trans Banyumas sama ojol.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Kalau dipasang lagi lebih susah jalan kita para supir angkutan.
Penumpangnya pada lari ke ojol. Maka dari tu kita mencari
penumpang tidak sesuai dengan trayek yang bias akita lewati.

Pertanyaan Berarti itu positifnya tidak terikat.

Jawaban lya sekarang kita kemana-mana dianter, kalau dahulu harus
sesuai trayek. Tergantung penumpang dan juga upahnya pas.
Intinya adanya pandemi terus datangnya Trans pengaruh besar.
Sebelumnya juga adanya ojol

Pertanyaan Ini mobil pribadi atau ikut orang?

Jawaban Pribadi

Nama BB

Alamat Porka

Hari/tanggal | 21 Mei 2024 pukul 10.45 wib s/d selesai.

Tempat Perempatan Tanjung.

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 10 tahun.

Pertanyaan

Pendapatan perhari dapat berapa bapak?




Jawaban

Tidak menentu paling Rp. 100.000 itu kotor. Buat bensin saja
masih kesusahan.

Pertanyaan Kalau terkait tarif itu berapa bapak?

Jawaban Rp. 5.000 penumpang dewas, kalau pelajar Rp. 2.000, Rp.
3.000, Rp. 4.000 tergantung. Itu saja juga kadang jarang ada
yang naik. Kalau jauh dari jangkauan itukita naikan harga,
nantinya buat kesepakatan Bersama.

Pertanyaan Apa yang paling menghambat untuk saat ini bapak?

Jawaban Paling itu transportasi baru lain Trans Banyumas sama ojol.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Kalau dipasang lagi lebih susah jalan kita para supir angkutan.
Penumpangnya pada lari ke ojol. Maka dari tu kita mencari
penumpang tidak sesuai dengan trayek yang bias akita lewati.

Pertanyaan Berarti itu positifnya tidak terikat.

Jawaban lya sekarang kita kemana-mana dianter, kalau dahulu harus
sesuai trayek. Tergantung penumpang dan juga upahnya pas.
Intinya adanya pandemi terus datangnya Trans pengaruh besar.
Sebelumnya juga adanya ojol

Pertanyaan Ini mobil pribadi tau ikut orang?

Jawaban Pribadi

Nama Ad

Alamat Dawuhan Wetan

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 09.15 wib.

Tempat Pasar Manis

Pertanyaan Bapak menggunakan kendaraan pribadi atau ikut orang bapak ?

Jawaban Ikut orang (menyewa).

Pertanyaan Sudah berapa tahun bapak beroperasi?

Jawaban 2 Tahun.

Pertanyaan Bayar perharinya berapa ke penyewa?

Jawaban Perhari.

Pertanyaan Kalau bayar ke kopata?

Jawaban Rp. 60.000,00/ bulan.

Pertanyaan Berarti bayar retebusi ya pak. Berarti tidak setiap hari ke
penyewa?

Jawaban Kalau setoran setiap hari ke penyewa mobil.

Pertanyaan

Sehari dapat berapa biasanya bapak?




Jawaban

Sehari biasanya dapat kadang Rp 100.000,00 kadang Rp.
150.000,00 tidak pasti mba, itu pun nanti di bagi belum bayar
setoran, belum bensin, dll.

Pertanyaan Itu sistemnya persenan atautidak bapak setorannya?

Jawaban Ya setoran Rp. 40.000,00 nanti paling dapet Rp. 30.000,00 atau
berapalah . Seperti ini karena efek dari banyak yang sudah
memiliki kendaraan pribadi, di tambah banyaknya moda
transportasi lain seperti Trans Banyumas, ojek online. Sekarang
peminat angkutan sepi lebih memilih transportasi transportasi
lain ketimbang angkutan. Kadang juga sampai ngga setor.

Pertanyaan Bapak izin bertanya, terkait adanya stiker/papan informasi arah
tujuan. Mungkin sebelum bapak ikut narik angkutan kan sudah
ada plang/ stiker/papan informasi arah tujuannya. Sekarang
kan sudah tidak menggunakan papan informasi tersebut. Itu
terkena dampaknya ngga si bapak?

Jawaban Ya sebenarnya lebih baik bebas, tapi kalau tidak bebas, sudah
habisin bensin, tidak sesuai jalur saja kadang tidak ada
penumpang, apalagi sejalur (sesuai trayek).

Pertanyaan Apa tidak ada persaingan/perebutan antar supir angkutan
bapak? Sekarang kan bebas jadi siapapun supir bisa
menggunakan arah yang sama atau gimana-gmana.

Jawaban lya itu mba kadang ada ya supir tidak biasanya disini sekarang
mengikut narik disini. Kalau perebutan sekarang sudah pada
sadar mbaa, memaklumi karena kondisinya saat ini seperti ini.
Mau tidak mau ya harus menerimanya. Pada intinya adanya
kebebasan tidak menghabiskan bensin.

Nama Qr

Alamat Beji rt 03 rw 02

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 09.59-10.15 wib.

Tempat Pasar Manis

Pertanyaan Bapak ini mobilnya ikut orang atau mobil pribadi?

Jawaban Ikut orang (menyewa)

Pertanyaan Berarti sistem pendapatanya bagaimana bapak?

Jawaban lya di bagi 3 setoran, bensin, buat saya sendiri.

Pertanyaan Biasanya sehari dapat berapa bapak?

Jawaban Ya tidak menentu mba, minim itu Rp. 100.000,00 di bagi 3,
kadang ya lumayan.

Pertanyaan Untuk tarif sendiri berapa pak?

Jawaban Untuk pelajar Rp. 2.000, Rp. 3.000, RP. 4.000 dewasa Rp.

5.000. Terkadang Rp. 10.000 itu kadang tidak sesuai jalur. Dari
pada tidak dapat penumpang ya di antarkan saja harganya sesuai
kesepakatan.




Pertanyan

Berapa tahun bapak beroperasi?

Jawaban

Dari tahun 1996.

Pertanyan

Ada perbedaannya tidak bapak, antara dahulu dan sekarang?

Jawaban

Ya mba, bedanya jauh banget. Dahulu pendapatannya bisa
sampai Rp. 200.000,00, Rp. 250.000,00, Rp. 300.000,00/hari.
Sekarang maxsimal Rp. 150.000,00 sudah paling beruntung.
Tapi alhamdulillahnya setoran sekarang tidak di target jadi
bayar sedapatnya mba.

Pertanyan

Biasanya berangkat jam berapa bapak dari rumah?

Jawaban

Berangkat pagi pulangnya jam 14.00 wib kurang lebih.

Pertanyan

Bapak dahulu kan ada peraturan dari Permenhub RI No. 83
Tahun 2021 terkait pemasangan plang/papan/stiker informasi
sekarang sudah tidak dijalalnkan lagi itu karena ada kebijakan
dari kopata bapak terkait pelepasan plang.

Menurut bapak ada dampak positif negatifnya tidak bapak?

Jawaban

Dahulu bapak pakai plang/papan informasi tujuannya, tapi
sekarang tidak di pakai begitupun supir angkut lain. Karena
penumpangnya sekarang tidak ada, kemudian banyaknya jenis
transportasi lain seperti Trans Banyumas, ojek online, dll.
Kalau samisal pemasangan plang tersebut tetap di jalankan ya
nanti kita terlalu banyak mengeluarkan banyak uang untuk
membeli bahan bakar, sementara mencari penumpang sesuai
trayek kdang tidak ada. Ya cari ke tempat lain. Sebenarnya ada
dampak negatifnya mba, jadi banyak penumpang pada
kebingungan pada tidak tahu arah kita mau kemana, tujuan yang
mereka mau kemana mereka kebingungan pakai angkutan yang
mana yang sesuai. Jadi kalau mau kemana nyetop tanya arahnya
kemana, kalau searah ya naik kalau beda saya arahin angkutan
berikutnya. Tapi kebanyakan mereka memilih transportasi lain
yang sudah pasti kaya ojek onine.

Pertanyan

Dampak positifnya bagaimana pak?

Jawaban

Dampak positifnya ya jadi tidak terikat, bebas, bisa keliling
selain jaur trayek.

Pertanyan

Setoran ke kopatanya Rp. 60.000,00 kan yahbapak?

Jawaban

lya Rp. 60.000,00 , karena sekarang jarang ada penumpang si
jadi setorannya Rp. 2.000,00/hari kalau dahulu kan Rp.
10.000,00/hari.

Pertanyan

Mobilnya kan masih bersubsdi bapak?

Jawaban

Alhamdulillah masih, ini ikutnya 2005 jadi terakhir itu 2025.

Pertanyaan

Kalau meebihi nanti itu bagaimana bapak?

Jawaban

Ya diremajaain. Tapi kan ga mampu.

Pertanyaan

Kalau peremajaan si berapaan bapak?

Jawaban

Rp. 150.000.000 mba, soalnya mobilnya baru si.

Pertanyaan

Berarti jadi milik pribadi yah bapak?




Jawaban

lya mungkin iya, nanti kan samisal tidak di perpanjangkan
platnya yang tadinya kuning berubah menjadi warna hitam.

Nama S

Alamat Pasir Lor

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 09.59-10.15 wib.

Tempat Pasar Manis

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sejak tahun 1992

Pertanyaan Bapak ini mobilnya ikut orang atau mobil pribadi?

Jawaban Pribadi.

Pertanyaan Biasanya sehari dapat berapa bapak?

Jawaban Ya tidak menentu mba, minim itu Rp. 100.000,00 di bagi 3,
kadang ya lumayan.

Pertanyaan Untuk tarif sendiri berapa pak?

Jawaban Untuk pelajar Rp. 2.000, Rp. 3.000, RP. 4.000 dewasa Rp.
5.000. Terkadang Rp. 10.000 itu kadang tidak sesuai jalur. Dari
pada tidak dapat penumpang ya di antarkan saja harganya sesuai
kesepakatan.

Pertanyan Ada perbedaannya tidak bapak, antara dahulu dan sekarang?

Jawaban Ya mba, bedanya jauh banget. Dahulu pendapatannya bisa
sampai Rp. 200.000,00, Rp. 250.000,00, Rp. 300.000,00/hari.
Sekarang maxsimal Rp. 150.000,00 sudah paling beruntung.
Tapi alhamdulillahnya setoran sekarang tidak di target jadi
bayar sedapatnya mba.

Pertanyan Biasanya berangkat jam berapa bapak dari rumah?

Jawaban Berangkat pagi pulangnya habis dhuhuran mba.

Pertanyan Bapak dahulu kan ada peraturan dari Permenhub RI No. 83
Tahun 2021 terkait pemasangan plang/papan/stiker informasi
sekarang sudah tidak dijalalnkan lagi itu karena ada kebijakan
dari kopata bapak terkait pelepasan plang.

Menurut bapak ada dampak positif negatifnya tidak bapak?

Jawaban Dahulu bapak pakai plang/papan informasi tujuannya, tapi

sekarang tidak di pakai begitupun supir angkut lain. Karena
penumpangnya sekarang tidak ada, kemudian banyaknya jenis
transportasi lain seperti Trans Banyumas, ojek online, dll.
Kalau samisal pemasangan plang tersebut tetap di jalankan ya
nanti kita terlalu banyak mengeluarkan banyak uang untuk
membeli bahan bakar, sementara mencari penumpang sesuai
trayek kdang tidak ada. Ya cari ke tempat lain. Sebenarnya ada
dampak negatifnya mba, jadi banyak penumpang pada
kebingungan pada tidak tahu arah kita mau kemana, tujuan yang
mereka mau kemana mereka kebingungan pakai angkutan yang
mana yang sesuai. Jadi kalau mau kemana nyetop tanya arahnya
kemana, kalau searah ya naik kalau beda saya arahin angkutan




berikutnya. Tapi kebanyakan mereka memilih transportasi lain
yang sudah pasti kaya ojek onine.

Pertanyan Dampak positifnya bagaimana pak?

Jawaban Dampak positifnya ya jadi tidak terikat, bebas, bisa keliling
selain jaur trayek.

Nama Ant

Alamat Pandak

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 10.30 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Pon

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sejak tahun 1997

Pertanyaan Mobil milik pribadi atau mobil ikut orang (menyewa) bapak?

Jawaban Ikut orang (menyewa)

Pertanyaan Setorannya berapa bapak?

Jawaban Murah-murah Rp. 30.000,00

Pertanyaan Itu perhari?

Jawaban lya perhari sekali ngangkut.

Pertanyaan Keluran tahun berapa bapak?

Jawaban 1997. Itu tuh sudah tidak dapata subsidi.

Pertanyaan Berarti peremajaan ya bapak?

Jawaban lya kalau ada uang.

Pertanyaan Masih setor ke koperasi?

Jawaban Ya masih Rp. 60.000/bulan.

Pertanyaan Kalau terkait tarif itu berapa bapak?

Jawaban Rp. 5.000 penumpang dewasa, kalau pelajar Rp. 3.000, Rp.
4.000 tergantung. Itu saja juga kadang jarang ada yang naik.
Kalau jauh dari jangkauan itukita naikan harga, nantinya buat
kesepakatan Bersama.

Pertanyaan Pak ini kan ada kebijan terkait pelepasan plang/stiker/papan
informasi arah tujuan, menurut bapak ada dampak positif
negatifnya tidak bapak?

Jawaban Dampaknya negative banget , Sekarang mencari penumpang
susah banget tidak tau arah tujuanya kita sih karena tidak ada
papan stiker, pada bingung jadinya lebih memiih transportasi
lain.

Pertanyaan Dampak positifnya bagaimana bapak?

Jawaban Ya menjadi bebas si, tapi masih sepi yang mungkin itu adanya
transportasi lain jadi pendapatanya kurang tidak seperti dahulu.
Kan kalau ada jadi tertib.

Pertanyaan Menurut bapak mending pakai papan informasi atau tidak
bapak?

Jawaban Ya kalau samisal tidak ada trans ojek online dan ain-lain kan

mendingan di pakai lebih teratur, tapi kalau sekarang aduh




keadaanya begini mbak. Tidak teratur mending kalau ada
penumpang, kaau tidk ada aduhhh sudah kaya pengangguran.

Pertanyaan Lebih baik mangkal atau keliling?

Jawaban Saya kalau keliling tidak dapat uang, yang jelas di jalan jarang
ada penumpang.

Pertanyaan Bapak biasanya keliling ke mana saja dan berangkat jam berapa
bapak?

Jawaban Tanjung, Terminal, Pabuaran. Berangkat pagi sampai jam 14.00
wib kurang lebih. Kalau dulu lah sampai jam 6 sorean.

Pertanyaan Pendapatannya berapa bapak?

Jawaban Pendapatan sama modal tidak sebanding mba.

Nama Sh

Alamat Singasari rt 03 rw 04

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 10.45 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Pon

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sejak tahun 2021

Pertanyaan Mobil milik pribadi atau mobil ikut orang (menyewa) bapak?

Jawaban Pribadi.

Pertanyaan Bapak sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait pelepasan
plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak tahun
2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak itu
ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Lebih positf, karna sekarang sudah diewati Trans Banyumas
semua, kalau menggunakan plang/stiker/papan informasi sesuai
trayek ya jaurnya saja sekarang sama kaya Trans Banyumas
nanti ya merosot pendapatan Kita. Sekarang misalnya ke
Sokaraja-Rita Mall itu sudah sama rutenya. Kalau sekarang satu
hari saja 3 kali putaran, itu habis berapa bensinnya. Ya nanti
tidak bisa beli buat bensin.

Pertanyaan Berarti lebih banyak positifnya yah bapak?

Jawaban lyalah mba, lebih banayak hal positifnya.

Pertanyaan Kemudian hal negatifnya si bapak?

Jawaban Tidak ada.justru kalau tetap di pakai plang angkutan tidak bisa
berjalan. Terkecuali, Trans Banyumas subsidinya dicabut,
angkutan tidak ada subsidi sama-sama bersaing mungkin bisa.
Kita mau pakai Kembali namun dengan catatan Trans
Banyumas subsidinya di cabut. Tapi memang sudah ada
peraturan untuk dipakai kembali.

Pertanyaan Pendapatanya biasanya berpa perhari bapak?

Jawaban Lah tidak menentu. Sekarang itu, berangkat kerja sama orang

sehari dapat Rp. 70.000,00 nanti di bagi 3 atau 2. Kalau semisal
tidak kerja anaknya 2 sekolah semua, belum yang anaknya




PKLan, makan sehari-harinya, setoran angkut, bensin pusing
mbak. Uang segitu kadang tidak bisa menutup kebutuhan kita
sehari-hari. Orang gajinya tukang cangkul saja malah lebih
besar dari pendapatan kita. Pengaruh besarnya itu Trans
Banyumas dari Sokaraja saja sampai RSM Cuma Rp. 4.000,00,
kalau ongkos sekarang tidak menjadi masalah besar kecilnya,
masalahnya lebih memilih Trans tempatnya lebih nyaman karna
baru juga besar juga iya. Tidak pada mau pakai angkutan kota
meskipun Trans sudah penuh mereka mau desak-desakan. Ojek
online juga itu.

Nama Pj

Alamat K (samaran)

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 10.45 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Pon

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Lupa sudah 9 tahunan lebih.

Pertanyaan Mobil milik pribadi atau mobil ikut orang (menyewa) bapak?

Jawaban Pribadi.

Pertanyaan Bapak sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait pelepasan
plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak tahun
2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak itu
ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Lebih positf, karna sekarang sudah diewati Trans Banyumas
semua, kalau menggunakan plang/stiker/papan informasi sesuai
trayek ya jalurnya saja sekarang sama kaya Trans Banyumas
nanti ya merosot pendapatan kita. Sekarang misalnya ke
Sokaraja-Rita Mall itu sudah sama rutenya. Kalau sekarang satu
hari saja 3 kali putaran, itu hbis berapa bensinnya. Ya nanti
tidak bisa beli buat bensin.

Pertanyaan Berarti lebih banyak positifnya yah bapak?

Jawaban lyalah mba, lebih banyak hal positifnya.

Pertanyaan Kemudian hal negatifnya si bapak?

Jawaban Tidak ada justru kalau tetap di pakai plang angkutan tidak bisa
berjalan. Terkecuali, Trans Banyumas subsidinya dicabut,
angkutan tidak ada subsidi sama-sama bersaing mungkin bisa.
Kita mau pakai Kembali namun dengan catatan Trans
Banyumas subsidinya di cabut. Tapi memang sudah ada
peraturan untuk dipakai kembali. Tapi memang ada si jadi sepi
peminat angkutan.

Pertanyaan Pendapatanya biasanya berpa perhari bapak?

Jawaban Lah tidak menentu. Sekarang itu, berangkat kerja sama orang

sehari dapat Rp. 70.000,00 nanti di bagi 3 atau 2. Kalau semisal
tidak kerja anaknya 2 sekolah semua, belum yang anaknya




PKLan, makan sehari-harinya, setoran angkut, bensin pusing
mbak. Uang segitu kadang tidak bisa menutup kebutuhan kita
sehari-hari. Orang gajinya tukang cangkul saja malah lebih
besar dari pendapatan kita. Pengaruh besarnya itu Trans
Banyumas dari Sokaraja saja sampai RSM Cuma Rp. 4.000,00,
kalau ongkos sekarang tidak menjadi masalah besar kecilnya,
masalahnya lebih memilih Trans tempatnya lebih nyaman karna
baru juga besar juga iya. Tidak pada mau pakai angkutan kota
meskipun Trans sudah penuh mereka mau desak-desakan. Ojek
online juga itu.

Nama Ed

Alamat Karang Pucung rt 03 rw 06, Purwokerto Selatan.

Hari/tanggal | 28 Juli 2024 pukul 13.45 wib s/d selesai.

Tempat Perempatan Taman Andangpangrenan

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 15 tahunan.

Pertanyaan Berarti masih dapat subsidi bensin yah bapak?

Jawaban Bensin dapet, cuma harus pakai barkode. Kalau tidak pake itu
nanti ga dilayani.

Pertanyaan Bapak sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait pelepasan
plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek. Menurut
pendapat bapak itu ada dampak positifnya atau negative bagi
bapak?

Jawaban Ini cerita dahulu yah, kalau pakai plang kan dari pagi sampai

sore kan sama menempuh jaluri itu atau yang sama. Misal
angkutan B1 dari pagi sampai sore pakai B1. Orang saja sepi
penumpang. Kalau samisal jalur sepi apa seharian tetap disitu,
sedangkan tidak ada penumpang. Untuk prihal pelepasan plang
keman-mana boleh. Seperti saya supir otomatis mbentang dari
jalur utama yah. Otomatis kan lebih jauh atau gimananya nanti
dibuat kesepakatan antara supir dan penumpang. Efektifnya
kalau pakai pang malah jadi bebas dengan kondisi seperti
ini.tidak terikat. Kalau pakai plang yang jelas kondisi seperti ini
tidak menghasilkan. Terutama jalur-jalur yang sepi itu dari pagi
sampai sore tidak ada penumpang tapi tetap dilakukan ya boros
bahan bakar. Bener-bener sepi banget, terkadang sehari dapat
cuma berapalah mba, contoh ini baru narik 2 kali. Baru data 5
orang. Termasuk yang mau naik itu membuat kesepakatan mau
kemana begitu. Contoh begini, dari sini mau ke Unsoed
dimintai Rp. 10.000,00 itu tidak mau ya sudah mereka mikir
mending ikut yang lain saja yang nyaman di banding naik
angkutan.

Pertanyaan

Bapak ini mobil miik pribadi atau ikut orang (menyewa)?




Jawaban Milik pribadi ya sama, milik orang ya sama. Perbandingannya
itu kalau milik pribadi tidak mikir setoran. Kalau ikut orang kan
di bagi menjadi 3 bahkan 4 itu pendapatannya dibagi menjadi
berapa begitulah. Itu kalau milik sendiri resikonya kalau ada
kerusakan ditanggung sendiri

Pertanyaan Belum lagi setoran ritribusi k ekopata yah bapak?

Jawaban lya, sekarang Rp. 60.000,00, kalau segitu cara kerjanya saja
tidak ada. Belum lagi adanya transportasi lain. Sebenernya si
mampu sehari nyisihin 2 ribu perhari tapikan praktiknya susah
banget. Cari penumpangnya aja sudah susah. Ketambah itu
transportasi lain kaya ojek oniline yang anda, misal keliatanya
mobil pribadi padahal dia mengangkut penumpang jadi
pesaingnya banyak banget. Kemudian pemerintah daerah atau
yang lain yang mengurus angkutan kota itu tidak ada
gerakannya agar angkutan kota lebih maju atau bagaimana
begitulah sekarang dari pihak pengelola sudah tidak mau tahu.
Jadi ada apa-apa ya sendiri. Jalan sendiri.

Nama Amd

Alamat Pandak

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Kebon Dalem

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 10 tahunan.

Pertanyaan Pendapatan dahulu sama sekarang ada perbedaannya tidak ya
bapak?

Jawaban Menurun drastic semenjak covid-19. Kadang buat setoran saja
kita pada kesusahan.

Pertanyaan Untuk kopata itu ya bapak?

Jawaban lya mba.

Pertanyaan Itu berapa untuk setor ke kopata?

Jawaban Sekarang Rp. 60.000 kalau dahulu seharinya Rp. 10.000. tapi
itu kan masih banyak pendapatannya kit amba.

Pertanyaan Itu pendapatan perharinya berapa bapak?

Jawaban Ya kalau dahulu Rp. 200.000 udah bersih, sudah beli bensin,
setoran kopata, setoran bos dan lain-lain. Sekarang Rp. 50.000
bersih itu sangat jarang.

Pertanyaan Berarti ini mobil milik orang lain (menyewa)

Jawaban lya, ikut orang (menyewa) setorannya setiap hari.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait

pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak




tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban

Banyak mba, penumpangnya pada bingung. Tapi mungkin saat
ini penumpang sudah pada paham. Istilahnya kaya grap moda
by request. Kemanapun bisa asalkan menyepakati kesepakatan
Bersama antara jasa angkutan dan upah. Sekarang
penumpangnya tidak ada, kemudian ojol itu sesuai aplikasi
langsug ke arah tujuan. Ya Kkita menyesuaikan mereka.
Penumpang sekarang terutama anak-anak sekolah pada sudah
tidak mau juga ya kalau ada mereka lebih meilih ojol dibanding
angkutan kota. Trans juga jadi saingan kita. Dahulu kan belum
banyak transportasi jadi masih stabil. Ini juga ada kebijakan dari
kopata untuk memasangkan plang kembai. Ini istilahnya kan
belum stabil, armadanya juga berkurang.

Pertanyaan

Masa berlakunya ritribusi kendaraanya masih berarti ya bapak?

Jawaban

Masih, ini kan masih banyak yang sedang proses peremajaan.
Kala dibawah 2003 kebbawah itu sudah tidak dapat subsidi, jadi
nanti mobil itu milik pribadi. Ini kan maunya supir-supir kan
dapet subsidi biar bisa jalan. Sekarang kalau peremajaan tidak
mampu, dilihat dari pendapatannya itu jauh. Untuk biaya
kehidupan  sehari-hari, untuk keuarga biasanya tidak
mencukupi.

Pertanyaan

Paling pendapatanya paling banyak ketika ada rombongan-
rombongan?

Jawaban

lya paling andalannya ya seperti itu.

Pertanyaan

Sama anak sekolah juga yah bapak?

Jawaban

Itu dahulu sekarang anak sekolah sekarang malah jarang,
kebanyakan antar jemput orang tuanya, naik grap, trans. Itu
paling banyak anak sekolah itu malah dari UIN Saizu soalnya
banyak yang mondok, tidak bawa sepeda motor kan larinya ke
angkutan. Kaya kemarin dari pondok ath Thohiriyah 68 anak
pakai angkutan. Kita juga menawarkan para santri kalau butuh
tinggal telfon saja. Itu si alhamdulillahnya banyak mahasiswa
UIN Saizu yang menyantri terus pondoknya ada yang
memperketat aturan terkait pembatasan santri bawa kendaraan.
Itu sangat membantu perekonomian supir. Angkutan banyak
yang kepakai jasanya. Beda sama mahasiswa kampus lain selain
UIN yang ada di Purwokerto. Mungkin mereka rata-rata punya
kendaraan masing. Terus edikit yang mondok jadi tidak ada
peraturan terkait pembatasan boleh tidaknya bawa kendaraan.

Pertanyaan

Itu biasanya bayarnya berapa?

Jawaban

Rp. 4.000 untuk mahasiswa, kalau penumpang dewasa Rp.
5.000-10.000 tergantung spekulasi jarak tempuh.

Pertanyaan

Ada tidak si persaingan antar supir terkait pembebasan in ikan
jalurnya lebih meluas.




Jawaban

Awal-awa ada kaya tidak biasa disini. Tapi lama-lama Kkita
sudah saling menyadari. Justru paling banyak cekcok ketika ada
plang. Ya jangan terlalulah. Kemudina supir-supir juga tidak
sembarangan asal melepas tapi sudah ada kebijakan dari dishub,
kopata. Jadi istilahnya sepi jadi kasihan kemudian dibebaskan.
Nanti kalau di pasang kembali malah jadi tambah tidak mau
jalan kalau jaman sekarang.

Nama Str

Alamat Bobosan

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Kebon Dalem

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 10 tahunan.

Pertanyaan Pendapatan dahulu sama sekarang ada perbedaannya tidak ya
bapak?

Jawaban Menurun drastic semenjak covid-19. Kadang buat setoran saja
Kita pada kesusahan.

Pertanyaan Untuk kopata itu ya bapak?

Jawaban lya mba.

Pertanyaan Itu berapa untuk setor ke kopata?

Jawaban Sekarang Rp. 60.000 kalau dahulu seharinya Rp. 10.000. tapi
itu kan masih banyak pendapatannya kit amba.

Pertanyaan Itu pendapatan perharinya berapa bapak?

Jawaban Ya kalau dahulu Rp. 200.000 udah bersih, sudah beli bensin,
setoran kopata, setoran bos dan lain-lain. Sekarang Rp. 50.000
bersih itu sangat jarang.

Pertanyaan Berarti ini mobil milik orang lain (menyewa)

Jawaban lya, ikut orang (menyewa) setorannya setiap hari.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Banyak mba, penumpangnya pada bingung. Tapi mungkin sat

ini penumpang sudah pada paham. Istilahnya kaya grap moda
by request. Kemanapun bisa asalkan menyepakati kesepakatan
Bersama antara jasa angkutan dan upah. Sekarang
penumpangnya tidak ada, kemudian ojol itu sesuai aplikasi
langsug kea rah tujuan. Ya kita menyesuaikan mereka.
Penumpang sekarang terutama anak-anak sekolah pada sudah
tidak mau juga ya kalau ada mereka lebih meilih ojol dibanding
angkutan kota. Trans juga jadi saingan kita. Dahulu kan belum




banyak transportasi jadi masih stabil. Ini juga ada kebijakan dari
kopata untuk memasangkan plang kembai. Ini istilahnya kan
belum stabil, armadanya juga berkurang.

Pertanyaan

Masa berlakunya ritribusi kendaraanya masih berarti ya bapak?

Jawaban

Masih, ini kan masih banyak yang sedang proses peremajaan.
Kala dibawah 2003 ke bawah itu sudah tidak dapat subsidi, jadi
nanti mobil itu milik pribadi. Ini kan maunya supir-supir kan
dapet subsidi biar bisa jalan. Sekarang kalau peremajaan tidak
mampu, dilihat dari pendapatannya itu jauh. Untuk biaya
kehidupan sehari-hari, untuk keuarga biasanya tidak
mencukupi.

Pertanyaan

Paling pendapatanya paling banyak ketika ada rombongan-
rombongan?

Jawaban

lya paling andalannya ya seperti itu.

Pertanyaan

Sama anak sekolah juga yah bapak?

Jawaban

Itu dahulu sekarang anak sekolah sekarang malah jarang,
kebanyakan antar jemput orang tuanya, naik grap, trans. Itu
paling banyak anak sekolah itu malah dari UIN Saizu soalnya
banyak yang mondok, tidak bawa sepeda motor kan larinya ke
angkutan. Kaya kemarin dari pondok ath Thohiriyah 68 anak
pakai angkutan. Kita juga menawarkan para santri kalau butuh
tinggal telfon saja. Itu si alhamdulillahnya banyak mahasiswa
UIN Saizu yang menyantri terus pondoknya ada yang
memperketat aturan terkait pembatasan santri bawa kendaraan.
Itu sangat membantu perekonomian supir. Angkutan banyak
yang kepakai jasanya. Beda sama mahasiswa kampus lain selain
UIN yang ada di Purwokerto. Mungkin mereka rata-rata punya
kendaraan masing. Terus edikit yang mondok jadi tidak ada
peraturan terkait pembatasan boleh tidaknya bawa kendaraan.

Pertanyaan

Itu biasanya bayarnya berapa?

Jawaban

Rp. 4.000 untuk mahasiswa, kalau penumpang dewasa Rp.
5.000-10.000 tergantung spekulasi jarak tempuh.

Pertanyaan

Ada tidak si persaingan antar supir terkait pembebasan in ikan
jalurnya lebih meluas.

Jawaban

Awal-awal ada kaya tidak biasa disini. Tapi lama-lama kita
sudah saling menyadari. Justru paling banyak cekcok ketika ada
plang. Ya jangan terlalulah. Kemudina supir-supir juga tidak
sembarangan asal melepas tapi sudah ada kebijakan dari dishub,
kopata. Jadi istilahnya sepi jadi kasihan kemudian dibebaskan.
Nanti kalau di pasang kembali malah jadi tambah tidak mau
jalan kalau jaman sekarang.

Nama

Nv

Alamat

Kutasari

Hari/tanggal

31 Agustus 2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.

Tempat

Pasar Kebon Dalem

Pertanyaan

Mulai kapan bapak beroperasi?




Jawaban

Sudah lama 10 tahunan.

Pertanyaan

Pendapatan dahulu sama sekarang ada perbedaannya tidak ya
bapak?

Jawaban

Menurun drastic semenjak covid-19. Kadang buat setoran saja
Kita pada kesusahan.

Pertanyaan

Untuk kopata itu ya bapak?

Jawaban

lya mba.

Pertanyaan

Itu berapa untuk setor ke kopata?

Jawaban

Sekarang Rp. 60.000 kalau dahulu seharinya Rp. 10.000. tapi
itu kan masih banyak pendapatannya kit amba.

Pertanyaan

Itu pendapatan perharinya berapa bapak?

Jawaban

Ya kalau dahulu Rp. 200.000 udah bersih, sudah beli bensin,
setoran kopata, setoran bos dan lain-lain. Sekarang Rp. 50.000
bersih itu sangat jarang.

Pertanyaan

Berarti ini mobil milik orang lain (menyewa)

Jawaban

lya, ikut orang (menyewa) setorannya setiap hari.

Pertanyaan

Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negatif bagi bapak?

Jawaban

Banyak mba, penumpangnya pada bingung. Tapi mungkin sat
ini penumpang sudah pada paham. Istilahnya kaya grap moda
by request. Kemanapun bisa asalkan menyepakati kesepakatan
Bersama antara jasa angkutan dan upah. Sekarang
penumpangnya tidak ada, kemudian ojol itu sesuai aplikasi
langsug kea rah tujuan. Ya kita menyesuaikan mereka.
Penumpang sekarang terutama anak-anak sekolah pada sudah
tidak mau juga ya kalau ada mereka lebih meilih ojol dibanding
angkutan kota. Trans juga jadi saingan kita. Dahulu kan belum
banyak transportasi jadi masih stabil. Ini juga ada kebijakan dari
kopata untuk memasangkan plang kembai. Ini istilahnya kan
belum stabil, armadanya juga berkurang.

Pertanyaan

Masa berlakunya ritribusi kendaraanya masih berarti ya bapak?

Jawaban

Masih, ini kan masih banyak yang sedang proses peremajaan.
Kala dibawah 2003 ke bawah itu sudah tidak dapat subsidi, jadi
nanti mobil itu milik pribadi. Ini kan maunya supir-supir kan
dapet subsidi biar bisa jalan. Sekarang kalau peremajaan tidak
mampu, dilihat dari pendapatannya itu jauh. Untuk biaya
kehidupan sehari-hari, untuk keuarga biasanya tidak
mencukupi.

Pertanyaan

Paling pendapatanya paling banyak ketika ada rombongan-
rombongan?

Jawaban

lya paling andalannya ya seperti itu.




Pertanyaan Sama anak sekolah juga yah bapak?

Jawaban Itu dahulu sekarang anak sekolah sekarang malah jarang,
kebanyakan antar jemput orang tuanya, naik grap, trans. Itu
paling banyak anak sekolah itu malah dari UIN Saizu soalnya
banyak yang mondok, tidak bawa sepeda motor kan larinya ke
angkutan. Kaya kemarin dari pondok ath Thohiriyah 68 anak
pakai angkutan. Kita juga menawarkan para santri kalau butuh
tinggal telfon saja. Itu si alhamdulillahnya banyak mahasiswa
UIN Saizu yang menyantri terus pondoknya ada yang
memperketat aturan terkait pembatasan santri bawa kendaraan.
Itu sangat membantu perekonomian supir. Angkutan banyak
yang kepakai jasanya. Beda sama mahasiswa kampus lain selain
UIN yang ada di Purwokerto. Mungkin mereka rata-rata punya
kendaraan masing. Terus edikit yang mondok jadi tidak ada
peraturan terkait pembatasan boleh tidaknya bawa kendaraan.

Pertanyaan Itu biasanya bayarnya berapa?

Jawaban Rp. 4.000 untuk mahasiswa, kalau penumpang dewasa Rp.
5.000-10.000 tergantung spekulasi jarak tempuh.

Pertanyaan Ada tidak si persaingan antar supir terkait pembebasan in ikan
jalurnya lebih meluas.

Jawaban Awal-awal ada kaya tidak biasa disini. Tapi lama-lama Kita
sudah saling menyadari. Justru paling banyak cekcok ketika ada
plang. Ya jangan terlalulah. Kemudina supir-supir juga tidak
sembarangan asal melepas tapi sudah ada kebijakan dari dishub,
kopata. Jadi istilahnya sepi jadi kasihan kemudian dibebaskan.
Nanti kalau di pasang kembali malah jadi tambah tidak mau
jalan kalau jaman sekarang.

Nama Smt

Alamat Karang Tengah

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Kebon Dalem

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 10 tahunan.

Pertanyaan Pendapatan dahulu sama sekarang ada perbedaannya tidak ya
bapak?

Jawaban Menurun drastic semenjak covid-19. Kadang buat setoran saja
kita pada kesusahan.

Pertanyaan Untuk kopata itu ya bapak?

Jawaban lya mba.

Pertanyaan Itu berapa untuk setor ke kopata?

Jawaban Sekarang Rp. 60.000 kalau dahulu seharinya Rp. 10.000. tapi

itu kan masih banyak pendapatannya kit amba.

Pertanyaan

Itu pendapatan perharinya berapa bapak?




Jawaban

Ya kalau dahulu Rp. 200.000 udah bersih, sudah beli bensin,
setoran kopata, setoran bos dan lain-lain. Sekarang Rp. 50.000
bersih itu sangat jarang.

Pertanyaan

Berarti ini mobil milik orang lain (menyewa)

Jawaban

lya, ikut orang (menyewa) setorannya setiap hari.

Pertanyaan

Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban

Banyak mba, penumpangnya pada bingung. Tapi mungkin sat
ini penumpang sudah pada paham. Istilahnya kaya grap moda
by request. Kemanapun bisa asalkan menyepakati kesepakatan
Bersama antara jasa angkutan dan upah. Sekarang
penumpangnya tidak ada, kemudian ojol itu sesuai aplikasi
langsug kea rah tujuan. Ya Kkita menyesuaikan mereka.
Penumpang sekarang terutama anak-anak sekolah pada sudah
tidak mau juga ya kalau ada mereka lebih meilih ojol dibanding
angkutan kota. Trans juga jadi saingan kita. Dahulu kan belum
banyak transportasi jadi masih stabil. Ini juga ada kebijakan dari
kopata untuk memasangkan plang kembai. Ini istilahnya kan
belum stabil, armadanya juga berkurang.

Pertanyaan

Masa berlakunya ritribusi kendaraanya masih berarti ya bapak?

Jawaban

Masih, ini kan masih banyak yang sedang proses peremajaan.
Kala dibawah 2003 kebbawah itu sudah tidak dapat subsidi, jadi
nanti mobil itu milik pribadi. Ini kan maunya supir-supir kan
dapet subsidi biar bisa jalan. Sekarang kalau peremajaan tidak
mampu, dilihat dari pendapatannya itu jauh. Untuk biaya
kehidupan sehari-hari, untuk keuarga biasanya tidak
mencukupi.

Pertanyaan

Paling pendapatanya paling banyak ketika ada rombongan-
rombongan?

Jawaban

lya paling andalannya ya seperti itu.

Pertanyaan

Sama anak sekolah juga yah bapak?

Jawaban

Itu dahulu sekarang anak sekolah sekarang malah jarang,
kebanyakan antar jemput orang tuanya, naik grap, trans. Itu
paling banyak anak sekolah itu malah dari UIN Saizu soalnya
banyak yang mondok, tidak bawa sepeda motor kan larinya ke
angkutan. Kaya kemarin dari pondok ath Thohiriyah 68 anak
pakai angkutan. Kita juga menawarkan para santri kalau butuh
tinggal telfon saja. Itu si alhamdulillahnya banyak mahasiswa
UIN Saizu yang menyantri terus pondoknya ada yang
memperketat aturan terkait pembatasan santri bawa kendaraan.
Itu sangat membantu perekonomian supir. Angkutan banyak
yang kepakai jasanya. Beda sama mahasiswa kampus lain selain




UIN yang ada di Purwokerto. Mungkin mereka rata-rata punya
kendaraan masing. Terus edikit yang mondok jadi tidak ada
peraturan terkait pembatasan boleh tidaknya bawa kendaraan.

Pertanyaan Itu biasanya bayarnya berapa?

Jawaban Rp. 4.000 untuk mahasiswa, kalau penumpang dewasa Rp.
5.000-10.000 tergantung spekulasi jarak tempuh.

Pertanyaan Ada tidak si persaingan antar supir terkait pembebasan in ikan
jalurnya lebih meluas.

Jawaban Awal-awal ada kaya tidak biasa disini. Tapi lama-lama kita
sudah saling menyadari. Justru paling banyak cekcok ketika ada
plang. Ya jangan terlalulah. Kemudina supir-supir juga tidak
sembarangan asal melepas tapi sudah ada kebijakan dari dishub,
kopata. Jadi istilahnya sepi jadi kasihan kemudian dibebaskan.
Nanti kalau di pasang kembali malah jadi tambah tidak mau
jalan kalau jaman sekarang.

Nama Pr

Alamat Grendeng

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 12.11 wib s/d selesai.

Tempat Pasar Kebon Dalem

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 10 tahunan.

Pertanyaan Pendapatan dahulu sama sekarang ada perbedaannya tidak ya
bapak?

Jawaban Menurun drastic semenjak covid-19. Kadang buat setoran saja
kita pada kesusahan.

Pertanyaan Untuk kopata itu ya bapak?

Jawaban lya mba.

Pertanyaan Itu berapa untuk setor ke kopata?

Jawaban Sekarang Rp. 60.000 kalau dahulu seharinya Rp. 10.000. tapi
itu kan masih banyak pendapatannya kit amba.

Pertanyaan Itu pendapatan perharinya berapa bapak?

Jawaban Ya kalau dahulu Rp. 200.000 udah bersih, sudah beli bensin,
setoran kopata, setoran bos dan lain-lain. Sekarang Rp. 50.000
bersih itu sangat jarang.

Pertanyaan Berarti ini mobil milik orang lain (menyewa)

Jawaban lya, ikut orang (menyewa) setorannya setiap hari.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait

pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?




Jawaban

Banyak mba, penumpangnya pada bingung. Tapi mungkin sat
ini penumpang sudah pada paham. Istilahnya kaya grap moda
by request. Kemanapun bisa asalkan menyepakati kesepakatan
Bersama antara jasa angkutan dan upah. Sekarang
penumpangnya tidak ada, kemudian ojol itu sesuai aplikasi
langsug kea rah tujuan. Ya kita menyesuaikan mereka.
Penumpang sekarang terutama anak-anak sekolah pada sudah
tidak mau juga ya kalau ada mereka lebih meilih ojol dibanding
angkutan kota. Trans juga jadi saingan kita. Dahulu kan belum
banyak transportasi jadi masih stabil. Ini juga ada kebijakan dari
kopata untuk memasangkan plang kembai. Ini istilahnya kan
belum stabil, armadanya juga berkurang.

Pertanyaan

Masa berlakunya ritribusi kendaraanya masih berarti ya bapak?

Jawaban

Masih, ini kan masih banyak yang sedang proses peremajaan.
Kala dibawah 2003 kebbawah itu sudah tidak dapat subsidi, jadi
nanti mobil itu milik pribadi. Ini kan maunya supir-supir kan
dapet subsidi biar bisa jalan. Sekarang kalau peremajaan tidak
mampu, dilihat dari pendapatannya itu jauh. Untuk biaya
kehidupan sehari-hari, untuk keuarga biasanya tidak
mencukupi.

Pertanyaan

Paling pendapatanya paling banyak ketika ada rombongan-
rombongan?

Jawaban

lya paling andalannya ya seperti itu.

Pertanyaan

Sama anak sekolah juga yah bapak?

Jawaban

Itu dahulu sekarang anak sekolah sekarang malah jarang,
kebanyakan antar jemput orang tuanya, naik grap, trans. Itu
paling banyak anak sekolah itu malah dari UIN Saizu soalnya
banyak yang mondok, tidak bawa sepeda motor kan larinya ke
angkutan. Kaya kemarin dari pondok ath Thohiriyah 68 anak
pakai angkutan. Kita juga menawarkan para santri kalau butuh
tinggal telfon saja. Itu si alhamdulillahnya banyak mahasiswa
UIN Saizu yang menyantri terus pondoknya ada yang
memperketat aturan terkait pembatasan santri bawa kendaraan.
Itu sangat membantu perekonomian supir. Angkutan banyak
yang kepakai jasanya. Beda sama mahasiswa kampus lain selain
UIN yang ada di Purwokerto. Mungkin mereka rata-rata punya
kendaraan masing. Terus edikit yang mondok jadi tidak ada
peraturan terkait pembatasan boleh tidaknya bawa kendaraan.

Pertanyaan

Itu biasanya bayarnya berapa?

Jawaban

Rp. 4.000 untuk mahasiswa, kalau penumpang dewasa Rp.
5.000-10.000 tergantung spekulasi jarak tempuh.

Pertanyaan

Ada tidak si persaingan antar supir terkait pembebasan in ikan
jalurnya lebih meluas.

Jawaban

Awal-awal ada kaya tidak biasa disini. Tapi lama-lama kita
sudah saling menyadari. Justru paling banyak cekcok ketika ada
plang. Ya jangan terlalulah. Kemudina supir-supir juga tidak




sembarangan asal melepas tapi sudah ada kebijakan dari dishub,
kopata. Jadi istilahnya sepi jadi kasihan kemudian dibebaskan.
Nanti kalau di pasang kembali malah jadi tambah tidak mau
jalan kalau jaman sekarang.

Nama Ysr

Alamat Leduk

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 14.20 wib s/d selesai.

Tempat Depan Rs. Margono

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 25 tahun mulai Suharto lengser.

Pertanyaan Berarti ini tahun terakhir ritribusi ya bapak?

Jawaban lya niatnya mau peremajaan kalau bisa kalau tidak ya pensiun.

Pertanyaan Biasanya peremajan berapa bapak?

Jawaban Ya kalau mobil scound datang dari Jakarta sudah lama
kemudian sudah di cat biasanya Rp. 50.000.000 kurang lebih.
Kita jelas tidak mampu jelas sudah angkat tangan.

Pertanyaan Pendapatan sekarang berapa biasanya bapak?

Jawaban Jangan ditanya aduh, sekarang Rp. 100.000 itu pendapatan
kotor. Buat bensin, makan dan bayar kopata. Kalau duu bisa Rp.
300.000 itu bisa uang bersih. Paling sekarang andalannya
carteran mau kondangan atau liburan paling ketutupnya kaya
gitu. Sekarang anak sekolah sekarang jarang tidak serame
dahulu. Paling cuma 1 angkutan itu kalau dapat. Anak sekolah
SD antar jemput biasanya, SMP-SMA naik motor sendiri atau
pakenya ojol.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Ada bagusnya si ada, jadi kita tidak terikat, tidak cuma satu arah
doang, tapi ya resikonya bahan bakar kalau bebas. Sekarang kita
muter bensinya habis yakan begitu. Kalau disini paling dapat
Rp. 10.000-Rp. 20.000.

Pertanyaan Biasanya rutenya kemana aja bapak?

Jawaban Ya tergantung penumpang kalau arah sini berhetiny disini ya
mangkal disini.

Pertanyaan Berarti dampak positif tidak terikat, dampak negatifnya habisin
bahan bakar.

Jawaban lya bener banget.




Nama Hr

Alamat Karang Klesem

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 14.20 wib s/d selesai.

Tempat Depan Rs. Margono

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 25 tahun mulai Suharto lengser.

Pertanyaan Berarti ini tahun terakhir ritribusi ya bapak?

Jawaban lya niatnya mau peremajaan kalau bisa kalau tidak ya pensiun.

Pertanyaan Biasanya peremajan berapa bapak?

Jawaban Ya kalau mobil scound datang dari Jakarta sudah lama
kemudian sudah di cat biasanya Rp. 50.000.000 kurang lebih.
Kita jelas tidak mampu jelas sudah angkat tangan.

Pertanyaan Pendapatan sekarang berapa biasanya bapak?

Jawaban Jangan ditanya aduh, sekarang Rp. 100.000 itu pendapatan
kotor. Buat bensin, makan dan bayar kopata. Kalau duu bisa Rp.
300.000 itu bisa uang bersih. Paling sekarang andalannya
carteran mau kondangan atau liburan paling ketutupnya kaya
gitu. Sekarang anak sekolah sekarang jarang tidak serame
dahulu. Paling cuma 1 angkutan itu kalau dapat. Anak sekolah
SD antar jemput biasanya, SMP-SMA naik motor sendiri atau
pakenya ojol.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Ada bagusnya si ada, jadi kita tidak terikat, tidak cuma satu arah
doang, tapi ya resikonya bahan bakar kalau bebas. Sekarang kita
muter bensinya habis yakan begitu. Kalau disini paling dapat
Rp. 10.000-Rp. 20.000.

Pertanyaan Biasanya rutenya kemana aja bapak?

Jawaban Ya tergantung penumpang kalau arah sini berhetiny disini ya
mangkal disini.

Pertanyaan Berarti dampak positif tidak terikat, dampak negatifnya habisin
bahan bakar.

Jawaban lya bener banget.

Nama AR

Alamat Rejasari

Hari/tanggal | 31 Agustus 2024 pukul 10.20 wib s/d selesai.

Tempat Depan SMK 3 Purwokerto

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 20 tahun.

Pertanyaan Berarti tahun terakhir dapat subsidi bapak?

Jawaban lya




Pertanyaan Berarti peremajaan lagi?

Jawaban lya dengar-dengar mau di perpanjang lagi jadi 25 Tahun atau
bagaimana gitu. Kan tahun tua harus diganti. Cuma di
permudah Kir, pajak.

Pertanyaan Pendapatan perhari dapat berapa bapak?

Jawaban Pasang surut mbak, tidak menentu. Rp. 100.000 kebawah. Buat
bensin saja masih kesusahan. Paling mengandalkan anak
sekolah sama rombongan. Lah ini paing Cuma nongkrong
sammbil menungu anak sekolah pulang.

Pertanyaan Kalau terkait tarif itu berapa bapak?

Jawaban Rp. 5.000 penumpang dewas, kalau pelajar Rp. 2.000, Rp.
3.000, Rp. 4.000 tergantung. Itu saja juga kadang jarang ada
yang naik.

Pertanyaan Apa yang paling menghambat untuk saat ini bapak?

Jawaban Paling itu transportasi baru lain.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan  trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Kalau dipasang lagi lebih susah jalan kita para supir angkutan.
Penumpangnya pada lari ke ojol.

Pertanyaan Berarti itu positifnya tidak terikat.

Jawaban lya sekarang kita kemana-mana dianter, kalau dulu harus sesuai
trayek. Tergantung penumpang dan juga upahnya pas. Intinya
adanya pandemi terus datangnya Trans pengaruh besar.
Sebelumnya juga adanya ojol

Pertanyaan Ini mobil pribadi tau ikut orang?

Jawaban Mobil orang (menyewa)

Pertanyaan Berarti pendapatanya juga di bagi untuk menyewa juga ya
bapak?

Jawaban lya benar.

Pertanyaan Lah itu system setorannya ada patokannya tidak bapak?

Jawaban Standar bebas. Itu mba dari 300 unit tinggal kurang dari 100
unit yang jalan. Sekarang modelnya blok-blokan. Ya seperti ada
pangkalan di Pasar Pon sendiri, Kebon Dalem sendiri-sendiri.

Pertanyaan Berarti mengandalkan rombongan sama anak SMP yah bapak?

Jawaban lya itu saja sedikit. Hanya pulangnya saja, soalnya kalau
paginya biasanya di antar si. Beda banget sekarang sama yang
dahulu.

Nama Yt

Alamat Karangmangu




Hari/tanggal

31 Agustus 2024 pukul 10.20 wib s/d selesai.

Tempat Depan SMK 3 Purwokerto

Pertanyaan Mulai kapan bapak beroperasi?

Jawaban Sudah lama 20 tahun.

Pertanyaan Berarti tahun terakhir dapat subsidi bapak?

Jawaban lya

Pertanyaan Berarti peremajaan lagi?

Jawaban lya dengar-dengar mau di perpanjang lagi jadi 25 Tahun atau
bagaimana gitu. Kan tahun tua harus diganti. Cuma di
permudah Kir, pajak.

Pertanyaan Pendapatan perhari dapat berapa bapak?

Jawaban Pasang surut mbak, tidak menentu. Rp. 100.000 kebawah. Buat
bensin saja masih kesusahan. Paling mengandalkan anak
sekolah sama rombongan. Lah ini paing Cuma nongkrong
sammbil menungu anak sekolah pulang.

Pertanyaan Kalau terkait tarif itu berapa bapak?

Jawaban Rp. 5.000 penumpang dewasa, kalau pelajar Rp. 2.000, Rp.
3.000, Rp. 4.000 tergantung. Itu saja juga kadang jarang ada
yang naik.

Pertanyaan Apa yang paling menghambat untuk saat ini bapak?

Jawaban Paling itu transportasi baru lain.

Pertanyaan Bapak dahulu ada peraturan terkait
pemasanganpang/stiker/papan  informasi  tujuan trayek.
Kemudian sekarang kan sudah ada kebijakan baru terkait
pelepasan plang/stiker/papan informasi arah tujuan trayek sejak
tahun 2019 sebelum bapak beroperasi. Menurut pendapat bapak
itu ada dampak positifnya atau negative bagi bapak?

Jawaban Kalau dipasang lagi lebih susah jalan kita para supir angkutan.
Penumpangnya pada lari ke ojol.

Pertanyaan Berarti itu positifnya tidak terikat.

Jawaban lya sekarang kita kemana-mana dianter, kalau dulu harus sesuai
trayek. Tergantung penumpang dan juga upahnya pas. Intinya
adanya pandemi terus datangnya Trans pengaruh besar.
Sebelumnya juga adanya ojol

Pertanyaan Ini mobil pribadi tau ikut orang?

Jawaban Mobil orang (menyewa)

Pertanyaan Berarti pendapatanya juga di bagi untuk menyewa juga ya
bapak?

Jawaban lya benar.

Pertanyaan Lah itu system setorannya ada patokannya tidak bapak?

Jawaban Standar bebas. Itu mba dari 300 unit tinggal kurang dari 100
unit yang jalan. Sekarang modelnya blok-blokan. Ya seperti ada
pangkalan di Pasar Pon sendiri, Kebon Dalem sendiri-sendiri.

Pertanyaan Berarti mengandalkan rombongan sama anak SMP yah bapak?




Jawaban

lya itu saja sedikit. Hanya pulangnya saja, soalnya kalau
paginya biasanya di antar si. Beda banget sekarang sama yang
dahulu.

Nama

Sr

Alamat

Kedung Randu

Hari/tanggal

21 Mei 2024 pukul 10.30 wib s/d selesai.

Tempat

Kantor Kopata Purwokerto

Pertanyaan

Bapak izin bertanya terkait angkutan. dahulukan angkutan kota
ada nomor angka yang sesuai jalur atau papan informasi, terus
kemudian sekarang tidak ada? Kemudian modal penarikannya
sesuai request penumpang?

Jawaban

Begini, kan ada jalur A, jalur B, jalur C, kita ambil contoh misal
jalur B yang muter jalur Unsoed ke sana, nah misalnya ada
penumpang dari alun-alun ke Unsoed terus ada penumpang lain
yang turun di Griya Tri misal gitu lah terus yang ditanyakan
apa?

Pertanyaan

Terkadang Itu pak ada penumpang yang naik dahulu tapi
diturunkan yang lebih didahulukan. akan tetapi itu sebenarnya
tidak sesuai jalur tapi karena mungkin dekat jadi turunin dulu
tapi aslinya tidak sejalur. Jadi diputer-puterin terlebih dahulu.

Jawaban

Karena itu jalurnya angkutan kota kan misal tidak sesuai jalur?
jadi karena kemarin itu ada covid 19 jadi jalur sementara
dibebaskan, nanti akan kembali lagi, di depan lagi, disesuaikan
lagi sesuai jalur. Artinya nanti akan dipasang kembali papan
stiker informasi tujuan trayek. Sesuai jalur A, B, C. Jadi
misalkan penumpang 1 naik dari arah Tanjung ke Unsoed,
penumpang 2 naik dari Sawangan ke arah UIN, ada penumpang
3 naik lagi dari arah Sawangan ke Gayatri. Apakah penumpang
1 dan 2 diturunkan dahulu? kan jalurnya kelewatan otomatis
diturunkan terlebih dahulu penumpang 3.

Pertanyaan

Jadi misalnya begini bapak, misalnya jalurnya itu kayak
berjauhan terus berlawanan begitu bapak.

Jawaban

Berjauhan/perlawanan misalnya. A Tujuannya ke unsur
kemudian B ke Dukuhwaluh. Kalau bukan jalurnya tidak naik
past Naiknya di Jalan Dukuh waluh Kamu naik dari jalur B
turun di Unsoed kemudian penumpang kedua turun di Dukuh
waluh ( Bapak saya minta diantarkan ke toko waluh ya! bisa
tidak saya diantarkan ke sana!. sopirnya ternyata mau nanti
tanya lagi mau dikasih berapa mau sanggupin berapa? biasanya
dikasih 4000 5000 karena di luar jalur ini kamu kasih Rp10.000
tapi tetap diutamakan di jalur itu jadi mendahulukan yang
sejalur dahulu baru request-an. Intinya tetap sesuai jalur semisal
ada yang beda jalur (request-an penumpang), tetap diutamakan
mengantarkan penumpang yang sesuai jalur kemudian




mengantarkan penumpang yang beda jalur tersebut harus
menerima risiko. Penumpang tersebut diturunkan paling akhir.

Pertanyaan Terus kenapa papan informasi tujuan trayek itu dilepas?

Jawaban Itu sementara pulangnya dilepas, nanti dipasang kembali. Ini
juga dalam rangka penertiban juga karena kondisinya angkutan
kota sudah berkurang. Sehingga nanti disesuaikan dengan plang
dan jalurnya yang dulu jalur B misal 20 sekarang jadi 15 karena
berkurangnya Armada.

Pertanyaan Jumlah armada angkutan sekarang berapa bapak?

Jawaban Dahulu ada 294 unit. Namun yang beroperasi sekarang.kurang
lebih 100 unit.

Pertanyaan Itu ada target setoran tidak ?

Jawaban Oh tidak, sekarang tidak ada target setoran karena kondisi
penumpang seperti ini. Kalau pendapatannya banyak ya
setorannya lumayan, tapi kalau sedikit malah terkadang tidak
setor sama sekali.

Pertanyaan Lah itu gimana bapak?

Jawaban Mereka menentukan sendiri.

Nama AS

Alamat Pasir Wetan

Hari/tanggal | 19 Juli 2024 pukul 10.00 wib s/d selesai.

Tempat Kantor Kopata Purwokerto

Pertanyaan Izin bertanya terkait kebijakan pembebasan jalur angkutan kota
di Purwokerto bapak?

Jawaban Itu terkait pembebasan jalur sebenarnya kayak begini yang
terpenting jalan saja menurut Dishub dan yang penting jalan.

Pertanyaan Berarti itu ada peraturannya?

Jawaban Tidak ada cuma begini, itu tuh bukan peraturan cuma kebijakan

sementara Dan suatu saat akan diterbitkan kembali maksudnya
akan dipasang kembali papan stiker tersebut. Karena itu
kaitannya dengan covid-19 sampai sekarang, itu lebih kebijakan
bukan peraturan, jadi waktu itu memang terus terang aja tahun
2020, sudah sampai ke sini itu memang kebijakan dari Dinas
Perhubungan lapor sana bahwa, angkutan kota waktu itu sama
sekali mati kutu tidak berjalan, dari tahun 2020 sampai sekarang
pun ada berapa kendaraan yang jalan. Jadi seolah-olah bukan
peraturan, kalau peraturan nanti kopata yang dimarahin Dinas
Perhubungan. Kemudian pengurus koperasi datang ke sana ini
adanya covid gimana?

Mobilnya sudah pada tidur sudah pada mogok, karena saat itu
kan mobilnya tidak pada mau keluar. Yang namanya itu kan
dulu lagi ganas-ganasnya yang terakhir kan itu yang 2021 yang
paling luar biasa. Kalau tahun 2020 itu mulai berkembang tapi




tidak seperti tahun 2021, kalau tahun 2021 kendaraan sama
sekali banyak yang keluar karena takut jadi itu bukan aturan tapi
kebijakan dan yang penting jalan sampai sekarang karena apa?
orang sampai sekarang pun kendaraan dengan adanya
kendaraan 294 itu aja yang aktif itu cuma 100 kurang lebih.
Orang ke sini saja cuma bayar 30% dari 294 unit 100 kendaraan
itu berapa persennya.

Pertanyaan Bapak terkait tarif itu bagaimana?

Jawaban Tarif dari dahulu itu sebenarnya belajar Rp. 2000 kalau nggak
salah, terus yang terakhir antara Rp. 4000 atau Rp. 5000 itu ada
sk-nya terkait tarif.

Pertanyaan Dari Perda juga ada ya bapak terkait sk-nya?

Jawaban lya di Perda itu ada kadang-kadang Rp. 2000. kadang
sedikitpun juga ditarik karena butuh dan tidak ada penumpang
fleksibel tapi rata-rata sekarang itu Rp. 5000.

Pertanyaan Itu karena ada kebijakan lagi atau tidak bapak?

Jawaban Tidak ada itu angkutan kota di luar tarif.

Pertanyaan Itu berdasarkan jauh dekat bapak?

Jawaban lya jauh dekat, cuma seperti ini mbak, "kamu dari Kebondalem
terus mau ke Tanjung hanya berapa orang, kan kasih Rp 2.000
kan tidak pantas, jadi kasih Rp. 5000, itu tidak ada peraturannya
tetep Rp.2000 & Rp. 4.000 di Perda ada peraturannya. Terus
kaitannya kenapa ada plang waktu itu? tahun 2019-2021 itu
tepar beberapa kendaraan 294 yang bagian hanya 30% berarti
yang jalan itu hanya 100. dan 100 itu tidak bayar semua mbak.

Pertanyaan Kemudian ini pak kalau dari kopata sendiri ada kebijakan tarif
pada angkutan ke koperasi?

Jawaban Tidak ada, sini tidak ada peraturannya, jadi gini, padahal
keputusan pengurus rapat anggota tahun 2022 kan itu
sebenarnya sudah ditolak lah, waktu itu kalau tidak salah tahun
2021-2022 pembayaran kontribusi Rp. 50.000 pembayaran
retribusi ke kantor itu loh, itu pun nggak maksimal

Pertanyaan Sekarang gimana bapak?

Jawaban Sekarang Rp. 60.000 jadi jalan tidak jalan Rp. 60.000 tapi pada
prakteknya 30%.

Pertanyaan Itu dari 100 yang aktif?

Jawaban lya katakanlah yang aktif 100 30% nya itu sih berapa?

Orang paling pemasukannya cuma 4 juta sampai 5 juta lah buat
kita-kita ini tidak ada. Terpaksanya itu mengambil dari BRT .
Itu kan kita dapat transferan itu PRT yang Jateng lho bukan
yang BRS angkutan kota itu kan ikut satu dan setiap bulan itu
dapat transferan dari BRT manakalanya kita, ambil gajian. dari
100 kendaraan itu yang bayar cuma 30% dia tidak sampai 5 juta
atau 6 jutaan lah untuk kebutuhan operasional daya listrik, daya
wi-fi, kayak sampah, makan untuk Kita, keamanan terus




transport kadang-kadang kita juga tidak minta dari sini kita
tidak ada.

Pertanyaan

Berarti itu kayak sukarela ya bapak di sini?

Jawaban

lya, makanya ketika kalian tanya itu ada ketentuannya nggak
terkait plang. sebenarnya sebenarnya ini kita mau menertibkan.
mau bikin cuman kan mubah udah dibuatin tidak mau bayar
uangnya nanti kan mubah padahal satu papan itu sudah jadi
harganya Rp. 35.000 satu papan jalur itu loh yang di atas itu Rp.
35.000. Papanya aja itu sudah Rp. 20.000 itu belum beli cat,
buat pembuat jasanya. itu kalau kita bikin dari angkutan
sebanyak itu Katakanlah 100 kali Rp. 35.000 udah berapa ribu
itu kebanyakan tapi nyatanya pemasukan tidak seperti itu Kita
sudah mengeluarkan banyak tapi pemasukannya nol. hanya
separuh doang.

Pertanyaan

Begini bapak mohon maaf, sebelum covid kan itu kan sudah ada
plangnya ya bapak. Kenapa sekarang tidak dilanjutkan saja
bapak?

Maksudnya sekarang sudah mulai normal lagi kenapa sekarang
tidak dilanjutin ?

Jawaban

Ini kan seperti ini mbak, ini ada peraturan pembatasan
kendaraan tahun pembuatan, itu tahun pembuatannya itu sudah
berlaku.

Pertanyaan

Itu maksimalnya tahun berapa bapak?

Jawaban

15 tahun.

Pertanyaan

Kenapa itu dari angkutan yang sekarang beroperasi itu berapa
Pak?

Jawaban

Itu berkas 150 kendaraan yang tahun 2023 dan tahun 2024 nanti
di tahun 2025. Ini kan mau dibuatkan sama Perda mau
menyampaikan ke Menteri Perhubungan mudah-mudahan
kembali semula. Jika kalau tidak berlakuya tetap seperti itu.
Dari tahun 2004 ke sini itu sudah berkurang lebih antara 170
atau berapa kendaraan yang hangus.

Pertanyaan

Berarti itu salah satu dari faktor kenapa tidak dipasangin papan
stiker lagi ya pak atau ditertibkan lagi ya pak?

Jawaban

lya kan karena para anggotanya juga pada bingung.

Pertanyaan

Kalau itu ada rekapnya tidak bapak?

Jawaban

Ya itu nggak ada paling adanya tahun pembuatan. Jadi itu dari
200 menjadi 100 itu karena terkendala. Soalnya itu ada undang-
undang terkait menyatakan harus pakai plang. Ini surat edaran
dari provinsi yang intinya itu kutipan dari undang-undang tahun
2009 tentang lalu lintas. (kemudian menyerahkan berkas data
dan juga undang-undang lalu lintas yang sudah terlampir di
lampiran 1)

Pertanyaan

Bapak kayaknya itu ada undang-undangnya terkait
pemasangan plang itu ya bapak atas stiker papan informasi? tapi




karena keadaannya kayak gini ya bapak jadi peraturan itu tidak
dijalankan.

Jawaban

lya betul ,kan kayak gini, berlakunya non subsidi atau subsidi
kemarin tahun 2002-2003 yang berlaku yang tidak dapat subsidi
. Itu tanggal 23 atau 21 Oktober 2023 itu sudah tidak dapat
subsidi pajaknya mahal tahun 2004 tahun ini adalah tahun
terakhir yang dapat subsidi tapi nanti tahun 2025 nanti pajaknya
pribadi.

Pertanyaan

Berarti nanti resikonya dipajak ya bapak?

Jawaban

lya resikonya dipajak, kan banyak yang tidak bayar pajak. Kan
pajaknya mahal banget. Kalau anggota ke sini mau bayar pajak
kalau kewajibannya belum dipenuhi nanti belum bisa
dilaksanakan itu tidak boleh, beda dengan dahulu, setiap hari
masuk ruang operasional sendiri, ruang simpanan pokok
sendiri, simpanan apa peremajaan sendiri terus simpanan wajib
sendiri itu enak. Beroperasinya sendiri ngapain sendiri, jadi itu
enak kalau mau bayar pajak sih silakan mau pajak bisa.
Uangnya di masing-masing kendaraan itu ada karena setiap hari
itu bayar Rp. 9000 di kantor kebondalem dari kebondalem pagi
sampai sore sampai jam 14.00 ke sana setor ke kantor pusat.
Terus besoknya pagi sudah dikerjakan masing-masing. Ini
bagian ini, ini bagian itu. bagian simpanan, ini bagian utang
kalau sekarang full Rp. 60.000 hanya untuk retribusi dan
simpanan wajib Rp. 5.000 padahal keputusan rapat anggota
kendaraan tidak jalan atau jalan harus tetap membayar
kewajiban tapi kenyataannya itu 0.

Pertanyaan

Karena nggak ada yang buat bayar ya pak?

Jawaban

Ya karena itu, Padahal kalau sekarang kan cuma Katakanlah
satu hari 2000 orang 1 bulannya itu 60. Ini 2004 sudah harus
diremajakan karena usia kendaraan pas jatuh tempo 20 tahun.
sekarang contohnya 2022 dan sekarang 2024 berarti sudah 22
tahun.

Pertanyaan

Berarti itu sudah tidak boleh beroperasi atau bagaimana bapak?

Jawaban

lya, tapi peremajaan adalah salah satu solusinya.

Pertanyaan

Peremaja itu apa Pak?

Jawaban

Peremajaan itu diperbaharui, tahunnya yang lebih contohnya
2010 ke atas. Ini nanti urut-urutan hanya berapa kendaraan,
terus di tahun 2024 ini sudah ada yang keluar atau
mengundurkan diri kurang lebih 15 kendaraan.

Pertanyaan

Itu tahunnya berarti berapa bapak?

Jawaban

Ya tahun 1997 ini kan berkurang lagi ini. Karena sudah tidak
mampu untuk perbaikan atau karena tanya sudah terpaut jauh
lebih dari 20 tahun tidak bisa diapain nanti stnk-nya habis.
Dinas Perhubungan tidak akan mungkin mengeluarkan surat
rekomendasi untuk bayar pajak kalau yang sekarang 2024 ke
atas. Terakhir 2024 itupun stnk-nya 2025 habis hanya tinggal




18 unit . berhubungan memberikan surat rekomendasi berarti
Samsat Jalan dasarnya itu rekomendasi.

Pertanyaan

Tapi ini kan sedang diusahakan itu kan ya pak?

Jawaban

Mudah-mudahan kemarin di sini dipanggil rapat di DPR DPRD
mengusulkan ini dalam rangka pengusulan karena apa di
undang-undang 2009 lalu lintas angkutan kota dan koprades
adalah wewenang Bupati.

Pertanyaan

Berarti ikutnya Bupati daerah?

Jawaban

Ya itu, berarti ikutnya pemerintah daerah. Pemerintah daerah
ini, kalau pemerintah daerah tidak ada ajuan dari koprades dan
angkutan kota Yudis maju organda yang harus berangkat. kalau
organdanya aktif mungkin tidak akan seperti ini kenapa
Purbolinggo bisa itu organda. Karena pengusaha itu wadahnya
adalah organda, khususnya angkatan loh apakah itu bis, apakah
itu koprades, angkutan kota koperasi. Tapi kalau angkutan kota
dan angkutan desa itu adalah wewenang kantor kebijakan
Bupati biarpun ada undang-undang lalu lintas tahun 2009. kalau
taksi itu wewenangnya Gubernur itu beda. kemudian itu yang
seperempatan bis besar-besar itu Bupati. Jadi ada mekanisme
sendiri-sendiri. angkutan kota angkutan desa wilayahnya
Kabupaten.

Pertanyaan

Jadi tergantung cangkupannya ya Pak itu pembagian
wilayahnya dan kekuasaannya?

Jawaban

Kalau cangkupan kan kayak gini kalau yang seperempat itu kan
yang wilayahnya itu yang provinsi surat-suratnya provinsi tapi
pajaknya tetap di sini cuma ini itu surat rekomendasi adalah dari
Semarang termasuk BRT dan BST. Surat perizinan SK trayek
itu provinsi semua. Kalau BST yang Banyumas Trans itu
kaitannya di undang-undang 2009 bahwa semuanya itu persis
seperti itu ada masa tenggang waktu cuma kalau angkutan kota
desa kebijakan dari Bupati seperti itu karena angkutan kota dan
koperasi adalah angkutan daerah dari dinas perhubungan itu
jalan harus jalan biarpun kondisi apapun harus jalan. Karena
angkutan kota dulu pengurus dan laporan di sana ada kendaraan
sekian yang tidak jalan, yang tidak jalan sekian, yang jalan
sekian kita laporkan tetap satu atau setengah tahun sekali. Nah
nanti ini dikurangi 15 unit. tahun 2024 ada surat rekomendasi
Dinas Perhubungan masih boleh dapat surat subsidi satu kali
doang tapi tahun 2025 itu sudah beda tapi seandainya nanti
kemarin rapat DPR mengusulkan angkutan kota dan angkutan
desa dikembalikan semula berarti jalan semua baru kita tata atau
tertibkan.

Pertanyaan

Berarti tergantung regulasi terbaru ya pak?

Jawaban

lya karena kenapa kalau kita bikin plang sejumlah ini banyak
tapi nyatanya pemasukan tidak seperti itu atau tidak mencukupi.
Jadi kok kenapa dulu plang sekarang tidak pakai plang karena




waktu itu 2020 sudah mulai covid dan dari sini dilaporkan ke
sana. “Bapak kendaraan angkutan kota dari jumlah sekian yang
jalan hanya sekian lah itu bagaimana solusinya?

Dinas Perhubungan menjawab :yang penting udah jalan aja.”
Jadi itu, cuma kebijakan bukan aturan-aturan tidak berani.
sudah tepar kendaraannya itu jadi paling cuma berangkat pagi
waktu anak-anak pada sekolah kemudian ada misal ada
rombongan hajatan atau apa gitu nariknya seperti itu. Itu baru
keluar masukkan, sini kan sudah bingung sekali pengurus.
Dikeresi keadaannya seperti itu, tidak dikerasi nanti malah
belok. Serba salah, jadi kita menyampaikan pertanyaan mbak
ini kami sudah tidak bisa menjawab karena situasi dan kondisi
beda. Beda dengan di sana karena sekarang sudah menerima.

Nama VK

Alamat Cilongok

Hari/tanggal | 23 Mei 2024

Tempat Pp. Ath-Thohiriyyah

Pertanyaan Permisi, mba izin bertanya. Apakah kamu pernah naik angkut?

Jawaban Dulu iya awal kuliah iya. Sekarang tidak lagi mba.

Pertanyaan Mba dahulu kamu naik angkut dari semester berapa??

Jawaban Semester 1-5 mba

Pertanyaan Tarifnya tetep sama atau ada perubahan mba?

Jawaban Tetep sama mba, cuma kalau pengen tidak muter kasih lebih.

Pertanyaan Itu berapa ribu mba?

Jawaban Rp. 4.000 sekali jalan.

Pertanyaan Pernah ngga kamu naik angkut selain ke kampus?

Jawaban Tidak mba.

Pertanyaan Kalau naik angkot biasanya langsung dianter atau harus muter
dulu?

Jawaban Gak tentu, kadang harus muter dulu. Kadang bisa langsung
dianter ke uin. Klo yang hijau biasanya pasti langsung. Tapi
kalo yg orange angkutan kota itu biasanya muter dulu.

Pertanyaan Berarti sesuai requestan yah mba?

Jawaban Tidak requestan si mba,

Pertanyaan Biasanya kamu kalo naik nunggu dulu terus ada angkut itu
kamu tanya dulu ke arah uin atau gimana ?

Jawaban Nunggu dulu mba, Biasanya 15 menit bahkan sampe 30 menit

baru ada. Sedapetnya saja karna sekarang udah jarang banget
angkutanya. Terus sekali nemu itu tidak sesuai jalur tapi kalau
mepet jam mata kuliah dimulai. Mau tidak mau ikut dengan
catatan ya bayar kali lipatnya. Soalnya kalau menunggu yang
searah itu susah, terus kita bingung naik angkutan yang mana.
Karna memang jalur etho udh jarang banget semenjak covid




Pertanyaan Lak terus gimana? Ya bisa telat kamu, lah kamu berangkat
sebelum berapa menit pelajaran jarak waktunya?

Jawaban Setengah jam aku biasanya udah stand by di depan gang mba
Jarang si telat, karna ya itu 30 menit sebelum jam mulai sudah
stand by. Kalo telat mentok 5-10 menitan.

Pertanyaan Owlahhh gituuuu iya paham, karna armadanya sekarang
berkurang. Dulu yang tadinya 265 armada skrg tgl 100.
Sebenernya ada kebijakan terkait pencopotan plang. Nanti di
pasang lagi di tertibkan dulu kata pihak koperasi. Mengenai
kebijakan ini, bagaimana pendapat anda terkait kebijakan.
Apakah ada dampaknya buat kamu?

Jawaban Kalo ada kebijakan hanya untuk sebentar itu menurutku tidak
papa si mba fine2 aja, karna kan untuk sementara aja jangan
lama-lamalah. Karna nanti banyak yang kesulitan mencari. Juga
selama ini kalo misal naik angkot bingung, Kkita bisa tanya ke
supirnya. Cuma tetap dengan adanya plang pasti sangat
membantu bagi penumpang untuk mengetahui arah, apalagi
bagi penumpang yang bukan asli orang Purwokerto. Belum
pernah si mba, paling kalau sudah mepet 30 menit gak muncul
biasanya aku milih nge grab car.

Nama Fm

Alamat Batur

Hari/tanggal | 26 Mei 2024

Tempat Ath-Thohiriyyah

Pertanyaan Mba pernah naik angkut?

Jawaban Pernah aku naik angkot ya mayan lama si.

Pertanyaan Dari semester berapa sampe berapa?

Jawaban Dulu dari semester 1 sampe 2

Pertanyaan Itu tarifnya berapa mba, sekali jalan?

Ada pembeharuan atau masih tetep sama?

Jawaban Dulu jaman aku kuliah 3000.

Pertanyaan Mbak itu biasanya mbak naiknya jalur arah mana?? Pernah
nggak mbak naik angkut tidak sesuai jalur ?

Jawaban Alhamdulillah sejalur terus sih, dari pondok, porka, pasar
manis, trus baru ke kampus.

Pertanyaan Berarti tidak melewati Bobosan ya mba?

Jawaban Tidak.

Pertanyaan Berarti memang klo ke kmpus arah dari pndk situ muter ke psar
manis?

Jawaban lya mba memang jalurnya lewat situ.

Pertanyaan Itu biasanyya naik angkutan nomor berapa mba?

Jawaban Nggak paham dan tidak ada. Soale nggak ada nomornya. Dan

pokoknya biasanya pakai angkutan hijau, meski ada.




Pertanyaan Begini mba, sebenernya ada kebijakan sementara terkait
pencopotan plang. Nanti di pasang lagi, Besok di tertibkan
kembali kata pihak kopata. Mengenai kebijakan ini, menurut
mba pendapat mba bagaimana?

Jawaban Bingung banget, apalagi untuk mahasiwa baru yg nggak pernah
ngangkut sama sekali.

Pertanyaan Selain angkot hijau berarti tidak bisa mbak?

Jawaban Bisa si mba, kalau Kalo angkot orange (angkutan kota) si mau,
cuma nanti melawan arah dan biasanya mbayarnya lebih jarang
yg mau nganterin si.

Pertanyaan Owalah berarti itu yang orange (angkutan kota) sesuai
requestan yah mba

Jawaban lya, Ya kalau angkotnya mau. Kalau tidak ya tidak bakalan
mau.

Pertanyaan Lah kalo orange itu kadang klo udah mentok apa gimana mbak?

Jawaban Nah betul banget. Kalau angkutan orange/angkutan kota
biasanya tidak sesuai jalur dan kalau mau naik ya harus di
iming-imingi karna melawan arus.

Nama AN

Alamat Indramayu

Hari/tanggal | 23 Mei 2024

Tempat Karangsalam

Pertanyaan Permisi, mba izin bertanya. Apakah kamu pernah naik angkut?

Jawaban Dulu iya awal kuliah iya. Sekarang tidak lagi mba.

Pertanyaan Mba dahulu kamu naik angkut dari semester berapa??

Jawaban Semester 1-3 mba.

Pertanyaan Itu berapa ribu mba?

Jawaban Rp. 4.000 sekali jalan.

Pertanyaan Berarti sesuai requestan yah mba?

Jawaban Tidak requestan si mba,

Pertanyaan Biasanya kamu kalo naik nunggu dulu terus ada angkut itu
kamu tanya dulu ke arah yang di tuju?

Jawaban Nunggu dulu mba, Biasanya 15 menit bahkan sampe 30 menit
baru ada. Soalnya kalau menunggu yang searah itu susah lama
banget, terus kita bingung naik angkutan yang mana. Solusinya
kalau kelamaan biasanya langsung saja naik ojek online.

Pertanyaan Owlahhh gituuuu iya paham, karna armadanya sekarang

berkurang. Dulu yang tadinya 265 armada skrg tgl 100.
Sebenernya ada kebijakan terkait pencopotan plang. Nanti di
pasang lagi di tertibkan dulu kata pihak koperasi. Mengenai
kebijakan ini, bagaimana pendapat anda terkait kebijakan.
Apakah ada dampaknya buat kamu?




Jawaban

Kalo ada kebijakan hanya untuk sebentar itu menurutku tidak
apa-apa. Tapi jangan kelamaan biar penumpang tidak merasa
bingung.

Nama DM

Alamat Pp. Darur Abror

Hari/tanggal | 23 Mei 2024

Media Panggilan video via WhatsApp

Pertanyaan Kamu pernah nai angkutan kota

Jawaban Dulu setiap berangkat ke kampus.

Pertanyaan Tarifnya berapa?

Jawaban Rp. 3.000

Pertanyaan Itu sesuai jalur naiknya?

Jawaban lya tidak tau karena tidak ada papan informasi kejelasan arah

tujuan. Membuat kita bingung dan kewalahan. Selain itu untuk
menunggu angkutan datang itu sangat lama. Kalau kelamaan ya
hal lain bisa kita lakukan hanyalah pesan ojek online.
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